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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat miskonsepsi pada
materi hidrolisis garam serta untuk mengetahui letak miskonsepsi yang dialami
siswa pada materi hidrolisis garam.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sampel dalam
penelitian diambil dengan teknik stratified random sampling. Subjek dalam
penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 4 SMA Negeri 2
Sukoharjo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan nontes. Tes yang
digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan tes diagnostik two-tier
test dilengkapi metode Certainty of Response Index (CRI). Teknik nontes yaitu
dengan melakukan observasi proses pembelajaran serta wawancara pada beberapa
siswa berdasarkan hasil tes tertulis two-tier test.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi miskonsepsi
pada siswa sebanyak 47 % dalam materi hidrolisis garam di SMA Negeri 2
Sukoharjo. Miskonsepsi yang terjadi hampir pada setiap sub konsep. Menurut
hasil analisis jawaban siswa, siswa mengalami miskonsepsi terbesar pada pada
sub konsep menghitung massa garam jika diketahui pH, Mr, dan Volume, yaitu
sebesar 75 %.
Kata Kunci: miskonsepsi, hidrolisis garam, tes diagnostik two-tier test, CRI
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ABSTRACT
Tomas Istantyo Putro. IDENTIFICATION OF STUDENT
MISCONCEPTION USING TWO-TIER DIAGNOSTIC TEST WITH
CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI) METHODS IN SALT
HYDROLYSIS TOPIC STUDENTS OF ELEVENTH GRADE SCIENCE
SMA NEGERI 2 SUKOHARJO 2017-2018. Undergraduate Thesis. Surakarta:
Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Sebelas Maret. January
2019.
This study aims to determine the level of misconception in salt hydrolysis
topic and to find out the location of the misconceptions experienced by students in
salt hydrolysis topic.
This study used descriptive qualitative methods. Stratified random sampling
technique was used as sampling for this study. Subjects in the study were students
of class XI IPA 1 and XI IPA 4 SMA Negeri 2 Sukoharjo. The technique of
collecting data were used by tests and non-tests. This research test used the two-
tier test diagnostic test with the Certainty of Response Index (CRI) method. The
non-test technique by observing the learning process and interviewing several
students based on the results of the two-tier test written test.
Based on the results of the study showed that there were misconceptions in
the students as much as 47% in the hydrolysis of salt topic at SMA Negeri 2
Sukoharjo. Misconceptions that occur in almost every sub concept. According to
the results of the student's answer analysis, the students experienced the greatest
misconception in the sub-concept of calculating the salt mass if it was known pH,
Mr, and Volume, that is equal to 75%.
Keywords: CRI, Misconception, Salt Hydrolysis, Two-tier Diagnostic Test
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kimia merupakan ilmu yang termasuk dalam rumpun Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) oleh karena itu kimia memiliki karakteristik yang sama dengan IPA
yaitu berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis,
sehingga bukan hanya penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan (Cahyo, 2013:212). Mengingat dalam kajian keilmuan IPA sangatlah
luas, maka dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik untuk menguasai
IPA bukan pada banyaknya konsep yang harus dihafalkan, tetapi lebih kepada
bagaimana agar peserta didik berlatih menemukan konsep konsep IPA melalui
metode ilmiah dan sikap ilmiah berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh.
Siswa Biasanya sudah memiliki konsep awal yang telah tertanam didalam
diri siswa. Konsep-konsep awal siswa ini dapat diperoleh melalui peristiwa-
peristiwa atau pengalaman yang dialami oleh siswa di lingkungan alam sekitar
ataupun mempelajari buku cetak yang memiliki informasi terbatas dan siswa
melakukan konstruksi konsep ini sendiri. Karena siswa mengkonstruksi sendiri
konsepnya, terkadang konstruksi konsep ini berbeda dengan yang disepakati para
ahli. Konsep ini dijadikan dasar oleh siswa saat menerima konsep baru dari guru
sehingga terjadi suatu pemahaman konsep baru dengan landasan konsep yang
kurang tepat. Sehingga akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep kimia.
Selain itu, dapat juga disebabkan karena sebagian besar siswa mengganggap ilmu
kimia sebagai suatu hal yang sangat sulit, serta sifat ilmu kimia yang kompleks dan
abstrak (Duit & Treagust, 2003).
Konsep yang ada didalam mata pelajran kimia bersifat abstrak. Hal tersebut
karena materi pada mata pelajaran kimia tidak semuanya dapat diketahui langsung
menggunakan panca indra. Beberapa konsep kimia juga membutuhkan kemampuan
yang tinggi untuk memberikan gambaran mengenai definisi dari konsep tersebut
2dan menghubungkannya dengan pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa untuk
membentuk definisi konsep dalam diri siswa (Barke, Hazari, & Yitbarek, 2009).
Johnstone mengemukakan bahwa untuk memahami ilmu kimia, siswa harus
menguasai ilmu kimia pada tiga level representasi, yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Level makroskopik menunjukkan fenomena-
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari maupun yang dipelajari di
laboratorium yang dapat diamati langsung dengan menggunakan alat indra,
misalnya adanya perubahan warna, munculnya gelembung udara, dan terbentuknya
endapan pada beberapa reaksi kima. Level submikroskopik menunjukkan suatu
penjelasan proses kimia dari fenomena-fenomena yang terjadi di alam maupun
yang dipelajari di laboratorium dalam bentuk susunan dan gerak molekul, atom,
atau partikel sub atom, contohnya garam dapur berasal dari asam kuat dan basa
kuat. Level simbolik merupakan representasi yang berupa simbol-simbol kimia,
rumus, dan persamaan reaksi, contohnya yaitu, persamaan reaksi pembentukan H2O
adalah : 2H2 (g) + O2 (g) 2H2O (g) (Johnstone, 2006). Ketiga level representasi ini
saling terikat dan saling berkontribusi membangun pengertian dan pemahaman
siswa yang tercermin dalam diri siswa itu sendiri (Chittleborough & Treagust,
2007).
Pembelajaran di sekolah lebih menekankan kepada penguasaan konsep yang
telah dirumuskan dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No 21 tahun
2016, tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah yang terdapat
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam pembelajaran di sekolah
dalam usaha mencapai Standar Kopetensi Lulusan sebagaimana telah ditetapkan
untuk setiap satuan dan jenjang pendidikan serta disesuaikan dengan keadaan
psikologis kognitif anak. Konsep merupakan landasan berfikir dan dasar bagi
proses yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-
generalisasi. Dengan demikian, diharapkan setiap anak yang telah cukup
kemampuan psikologisnya mampu mempelajarai konsep yang ditawarkan dengan
tepat dan benar, serta dapat memberi contoh dan menunjukkan aplikasi dari konsep
tersebut. Sehingga, masing-masing peserta didik telah memiliki konsep yang
dibawa ke dalam kelas sebagai pengetahuan awal yang disebut prakonsepsi,
3sebelum peserta didik mempelajari konsep kimia pada tingkat selanjutnya (Tüysüz,
2009). Prakonsepsi yang dikembangkan oleh peserta didik ini kadang-kadang
berbeda atau bertentangan dengan konsep sebenarnya menurut para ahli kimia dan
adanya kesalahan pada struktur konsep awal yang ada pada siswa. Demikian juga
setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda beda dalam
menerjemahkan informasi maupun konsep yang disampaikan oleh guru maupun
sumber belajar lainnya serta tidak semua anak memiliki perkembangan psikologis
yang sama karena anak berada pada kondisi yang berbeda beda. Salah satunya dapat
disebabkan oleh lingkungan yang tidak mendukung anak untuk berkembang, baik
dalam lingkungan keluarga, teman bermain, ataupun lingkungan sekolah
(Cruickshank, Jenkins, dan Metcalf, 2014). Dengan demikian, mereka memiliki
konsepsi yang berbeda-beda dalam menerjemahkan suatu konsep, sehingga ada
kemungkinan beberapa dari peserta didik memiliki konsepsi yang salah terhadap
suatu konsep yang disebut miskonsepsi (Nuha & Sukarmin, 2013).
Miskonsepsi ini berbeda dari tidak memahami konsep. Tidak memahami
konsep berarti siswa tidak memiliki pengetahuan tentang konsep konsep tersebut,
sedangkan miskonsepsi berarti siswa memahami konsep tersebut dengan meyakini
pemahamannya, tetapi pemahamannya menyimpang dari makna konsep yang
sebenarnya. Perlu diketahui juga bahwa miskonsepsi bukanlah sebuah kesalahan
dan tidak disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa (Gurmu, 2016;Kind,
2004;Taber, 1999). Sebaliknya, miskonsepsi adalah pemahaman tentang sebuah
konsep secara tidak sempurna atau dengan cara yang salah. Jika seorang siswa
mengalami miskonsepsi, maka konsep yang diketahui siswa tersebut kurang tepat
dan menyimpang dari makna konsep menurut para ahli, akan tetapi konsep itu benar
untuk dirinya sendiri. Meskipun salah, konsep tersebut akan tetap dianggap benar
dan dipakai oleh siswa (Gurmu, 2016;Taber, 1999;Kutluay, 2005).
Dalam hal ini miskonsepsi berbeda dengan kesulitan belajar. Kesulitan
belajar adalah suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai adanya hambatan
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan hambatan tersebut
mungkin disadari maupun tidak disadari oleh orang yang mengalaminya, dan dapat
bersifat sosiologis, psikologis, maupun fisiologis dalam keseluruhan proses belajar.
4Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan ditandai dengan adanya hambatan
hambatan dalam proses pembelajaran. Kesulitan belajar memiliki gejala yang
nampak dalam berbagai tingkah laku baik secara langsung maupun tidak langsung
(Mulyadi, 2008 : 6-7). Hal ini berbeda dengan miskonsepsi karena pada
miskonsepsi tidak ada tanda tanda adanya hambatan hambatan pada diri siswa
dalam proses pembelajran. Miskonsepsi baru dapat terdeteksi setelah dilakukan tes
diagnostik, karena dalam proses pembelajaran siswa yakin benar dengan apa yang
didapatkannya, padahal belum tentu konsep yang dipegangnya itu benar sesuai ahli
atau tidak.
Siswa memerlukan bantuan yang tepat dan cepat, agar kesulitan yang
mereka hadapi dapat segera teratasi. Agar bantuan yang diberikan dapat berhasil
dan efektif, terlebih dahulu guru harus memahami letak kesulitan dan miskonsepsi
yang dialami siswa. Banyak penelitian yang sudah dilakukan untuk menentukan
penyebab miskonsepsi pada siswa. Salah satu jawaban yang mungkin adalah bahwa
banyak siswa tidak membangun pemahaman yang tepat tentang konsep dasar kimia
sejak awal siswa belajar kimia (Gurmu, 2016). Oleh karena itu, siswa tidak bisa
sepenuhnya memahami konsep pada materi lanjutan yang lebih kompleks.
Hampir disemua materi kimia mengandung miskonsepsi (Barke et al., 2009)
salah satunya adalah hidrolisi garam. Hidrolisis garam merupakan salah satu materi
yang berhubungan dengan asam basa. Berdasarkan hasil penelitian Broman,
Ekborg, & Johnels (2011) materi asam dan basa merupakan materi yang dianggap
mudah oleh siswa. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait
miskonsepsi siswa pada konsep hidrolisis garam. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ghoniyatus dan Suyono, profil miskonsepsi pada materi hidrolisi
garam terdapat pada konsep garam yang terhidrolisis sebagian bersifat basa yaitu
sebesar 59 %, dan pada konsep garam asam yang terhidrolisis sebagian (54%)
(Sa’idah dan Suyono, 2012).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Nasrudin (2013)
berupa tes pelacakan konsepsi materi hidrolisis garam yang dilakukan pada 15
Januari 2013 terhadap 34 siswa kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1 Tarik Sidoarjo,
menunjukkan bahwa sebesar 32,35% siswa tahu konsep, 21,57% siswa tidak tahu
5konsep, dan 46,08% miskonsepsi. Identifikasi konsepsi siswa yang meliputi tahu
konsep, tidak tahu konsep, dan miskonsepsi dilakukan dengan menggunakan
metode CRI. Dari 46,08% siswa yang mengalami miskonsepsi, persentase
miskonsepsi terbesar (88,24%) terjadi pada konsep pH larutan garam. Pada konsep
ini, siswa beranggapan bahwa pH larutan garam selalu 7 karena berasal dari hasil
reaksi penetralan asam dan basa. Miskonsepsi-miskonsepsi lain yang dialami oleh
siswa antara lain pada contoh garam yang terhidrolisis sebagian, sifat larutan garam
yang tidak terhidrolisis, dan pada perhitungan pH.
Menurut arikunto (2009) seorang guru harus sekali kali memberikan tes
diagnostik untuk mengetahui bagian mana yang belum dikuasai oleh siswa dan
mendeteksi apa sebab siswa siswa tersebut belum menguasai materi pelajaran,
karena dalam pelajaran kimia, materi nya bersifat bertingkat dan saling berkaitan.
Berbagai cara harus diupayakan oleh guru untuk mencegah, menghilangkan atau
mereduksi miskonsepsi. Dengan terhindar dari miskonsepsi, siswa dapat
mengkonstruksi konsep-konsep yang benar sesuai dengan konsep-konsep ilmiah
sehingga pembelajaran yang bermakna dapat terjadi. Pengembangan alat evaluasi
tidak hanya terbatas pada alat evaluasi yang dapat mengukur hasil belajar siswa
saja. Saat ini alat evaluasi pembelajaran yang sedang banyak dikembangkan berupa
evaluasi diagnostik yaitu alat untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran. Salah satu kesulitan belajar yang dialami siswa diantaranya ketika
siswa mengalami miskonsepsi. Dari 273 artikel yang diterbitkan (dari tahun 1980
sampai 2014) dalam jurnal utama dapat disimpulkan secara menyeluruh dengan
metode analisis dokumen, ada beberapa tes diagnostik yang paling umum
digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa diantaranya adalah dengan
menggunakan tes wawancara (53 %), open-ended test (tes terbuka) (34 %),
multiple-choice tests (32 %), multiple-two-tier tests (13%), multiple-three-tier tests,
dan multiple-four-tier tests (Gurel, Eryılmaz, & Mcdermott, 2015). Namun, setiap
alat memiliki beberapa kelebihan sekaligus kekurangan dibanding dengan alat yang
lain. Sehingga penggunaan instrument diagnostik harus sesuai dengan tujuannya
dan memilih yang paling efektif.
6Tes pilihan ganda seringkali lebih disukai, karena mudah untuk menerapkan
dan mengevaluasi pemahaman siswa tentang mata pelajaran terkait. Namun, tes
pilihan ganda memiliki beberapa keterbatasan yaitu tidak dapat menentukan apakah
seorang siswa memberikan jawaban yang benar terhadap tes secara yakin atau
hanya dengan menebak. Disisi lain, wawancara dapat memberikan informasi lebih
rinci tentang miskonsepsi pada siswa dan pemahaman mereka tentang konsep
tertentu, namun waktu yang diperlukan sangat banyak untuk melakukan wawancara
dengan banyak siswa untuk menggeneralisasi konsepsi alternatif mereka. Karena
teknik yang telah disebutkan di atas memiliki beberapa keterbatasan saat
penggunaan di kelas, tes dua tingkat (two-tier) diusulkan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa (Treagust, 1988). Untuk memperkuat kelebihan tes pilihan
ganda, two-tier dikembangkan (Gurel et al., 2015). Tes two-tier merupakan alat
penilaian yang dapat memberikan kesempatan kepada guru atau peneliti untuk
menentukan miskonsepsi yang terjadi pada siswa dan apakah seorang siswa
memberikan jawaban yang benar terhadap sebuah pertanyaan dengan memahami
subjek terkait, karena pada soal tingkat kedua, tes meminta alasan sebagai respon
pada jawaban soal ditingkat pertama (Chandrasegaran, Treagust, & Mocerino,
2007). Beberapa peneliti berbagai Ilmu Pengetahuan Alam telah menggunakan alat
diagnosa ini diantaranya Septiana (2014) yang melakukan identifikasi miskonsepsi
pada konsep Archaebacteria dan Eubacteria; Kanli (2015) mengengenai
miskonsepsi pada Astronomi; serta Lu dan B (2016) mengidentifikasi pada
miskonsepsi konsep larutan elektrolit. Tes ini banyak dipilih karena efektif dan
efisien dalam mengidentifikasi adanya miskonsepsi pada siswa. Instrumen two-tier
test relative nyaman bagi siswa dan lebih praktis serta memiliki penilaian yang
relative mudah, namun instrument ini tidak dapat membedakan kesalahan karena
kurangnya pengetahuan atau dari kesalahan karena konsepsi awal siswa dan tidak
dapat membedakan tanggapan yang benar karena pengetahuan ilmiah atau karena
menebak (Gurel et al., 2015).
Teknik lain yang dapat digunakan untuk melengkapi two-tier test untuk
menelusuri keadaan miskonsepsi siswa yaitu dengan merancang dan menyusun
seperangkat tes dengan menggunakan Certainty of Response Index (CRI) (Murni,
72013). Usaha untuk mengidetifikasi miskonsepsi harus membedakan siswa yang
mengalami miskonsepsi dengan siswa yang tidak tahu konsep. Metode untuk
membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi dengan siswa yang benar benar
tidak tahu konsep diperkenalkan oleh Saleem hasan, dion bagayoko, dan ella L.
Kelley. Mereka meneliti bahwa membedakan anatara siswa yang mengalami
miskonsepsi dan tidak paham konsep cukup sulit. Oleh karena itu mereka membuat
metode untuk membedakan keduanya, menurut Saleem hasan CRI adalah ukuran
tingkat keyakinan responden dalam menjawab pertanyaan yang diberikan (Hasan,
Bagayoko, & Kelley, 1999b). Karena CRI dapat mengidentifikasi keduanya
berdasarkan tingkat keyakinan responden, sehingga dalam penerapan metode
tersebut kejujuran siswa dalam menjawab CRI merupakan hal yang sangat penting
dan harus diperhatikan. Model ini dapat menggambarkan tingkat keyakinan siswa
terhadap alternatif jawaban yang direspon. Berdasarkan petunjuk dalam
mengerjakan soal, siswa diminta menjawab setiap pilihan alternatif jawaban pada
masing masing soal yang telah disediakan. Alternatif  jawaban tersebut juga
dikombinasikan dengan derajat tingkat keyakinan CRI, sehingga siswa yang
mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep dapat terungkap (Hafizah, Haris,
& Eliwatis, 2014).
Tes diagnostik CRI bisa digunakan untuk mengetahui miskonsepsi siswa
secara efisien, namun tidak bisa mengungkapkan proses penalaran siswa dan
penyebab terjadinya. Seseorang yang mengalami miskonsepsi dapat dibedakan
dengan cara membandingkan benar atau tidaknya jawaban dengan tinggi atau
rendahnya CRI yang diberikan untuk jawaban soal tersebut. Jawaban benar dengan
CRI tinggi artinya seseorang telah memahami konsep, jawaban benar dengan CRI
rendah artinya jawaban yang diberikan atas dasar tebakan saja, jawaban salah
dengan CRI rendah artinya seseorang tidak memahami konsep, sedangkan jawaban
salah dengan CRI tinggi artinya seseorang mengalami miskonsepsi (Murni, 2013).
Alasan inilah yang menyebabkan beberapa ahli tertarik untuk menggunakan
kombinasi tes diagnostik beralasan dengan wawancara (two-tier diagnostic)
dilengkapi CRI untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa.
8Berdasarkan observasi selama Magang Kependidikan 3 di SMA N 2
Sukoharjo, SMA N 2 Sukoharjo termasuk SMA yang memiliki input yang bagus.
Tetapi untuk hasil pembelajarannya masih sedikit kurang khususnya pada mata
pelajaran kimia, yang mungkin disebabkan karena sebagian siswa diduga
mengalami miskonsepsi. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis hasil ulangan harian
pada semester 1 kelas XI IPA yang masih banyak konsep konsep siswa yang kurang
benar.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat miskonsepsi pada materi pokok hidrolisis garam pada siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018 ?
2. Pada submateri apa saja siswa mengalami miskonsepsi dalam materi pokok
hidrolisis garam pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran
2017/2018 ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukaakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Tingkat miskonsepsi pada materi pokok hidrolisis garam pada siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018
2. Letak miskonsepsi yang dialami siswa pada materi pokok hidrolisis garam
pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka hasil penelitian ini
diharapkan akan dapat bermanfaat dalam Pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian adalah :
1. Bagi guru maupun calon guru, dapat memberikan informasi mengenai
pentingnya pemahaman konsep yang benar, sehingga dapat menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat agar terhindar dari miskonsepsi
2. Bagi siswa SMA, siswa dapat mengetahui letak miskonsepsi khususnya pada
materi pokok hidrolisis garam.
93. Bagi penulis, merupakan pengalaman tersendiri dalam mengetahui
miskonsepsi kimia pada siswa SMA
4. Bagi pembaca, sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan miskonsepsi pada hidrolisis garam
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Kajian Pustaka
1. Kimia dan Pembelajaran Kimia
Mata pelajaran kimia termasuk dalam kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam yang secara spesifik diberikan kepada siswa SMA/MA/SMALB.
Dalam ilmu kimia terdapat dua jenis pemahaman yang harus dikuasai oleh seorang
siswa, yaitu pemahaman algoritmik dan pemahaman konseptual. Pemahaman
algoritmik adalah pemahaman tentang prosedur atau serangkaian peraturan yang
melibatkan perhitungan matematika untuk memecahkan suatu masalah. Sedangkan,
pemahaman konseptual adalah pemahaman tentang hal-hal yang berhubungan
dengan konsep, antara lain arti, sifat dan uraian suatu konsep dan juga kemampuan
dalam menjelaskan teks, diagram dan fenomena-fenomena yang melibatkan
konsep-konsep pokok yang bersifat abstrak dan teori-teori dasar sains (Slesnick,
1982).
Materi materi pokok dalam kimia sangat terpaut antara satu materi dengan
materi lainnya. Dalam mempelajari materi kimia, urutan konsep sangat
diperhatikan. Sebagai contoh sebelum peserta didik menguasai konsep hidrolisis
garam peserta didik harus terlebih dahulu menguasai konsep asam basa dan pH
larutan. Sehingga dalam materi kimia banyak ditemui beberapa potensi yang dapat
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahimi konsep kimia.
Pembelajaran menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang system
pendidikan nasional adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Definisi lain dari pembelajaran
adalah usaha sadar guru untuk membantu siswa, agar mereka dapat belajar seseuai
dengan kebutuhan dan minatnya.
Pembelajaran kimia merupakan proses interaksi yang terjadi pada proses
belajar kimia dengan fasilitas tertentu menggunakan model, strategi, pendekatan
dan metode agar siswa mampu mengembangkan potensi kimianya sehingga
memperoleh pengalaman dan pengetahuan. Pembelajaran kimia berbeda dengan
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pembelajaran mata pelajaran yang lain. Dalam hal ini karena mata pelajaran kimia
mempunyai beberapa karakteristik, antara lain : sebagian besar konsepnya bersifat
abstrak, sederhana, berjenjang, dan terstruktur; merupakan ilmu untuk
memecahkan masalah serta mendiskripsikan fakta-fakta dari peristiwa-peristiwa.
Dalam pembelajaran kimia memiliki tujuan, salah satunya yaitu siswa mampu
menguasai konsep-konsep yang telah dipelajari, dan dapat mengaitkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dengan konsep-konsep yang sedang dipelajari.
Sehingga penguasaan konsep pada pembelajaran kimia sangat ditekankan (Mentari,
Suardana, & Subagia, 2014).
Didalam pembelajaran kimia terdapat tiga tingkatan agar siswa mampu
memahami kimia dengan baik, tidak mengalami salah konsep dan dapat
mengaplikasikan kimia dalam kehidupan sehari-hari, yaitu tingkat makroskopis,
sub-mikroskopis, dan representasional (simbolik) (Johnstone, 2006). Pada
tingkatan makroskopis siswa dapat menggambarkan kejadian atau fenomena
dengan apa yang bisa dirasa dengan indera dalam kehidupan sehari-hari misalnya
adanya perubahan warna, munculnya gelembung udara, dan terbentuknya endapan
pada beberapa reaksi kima. Pada tingkat sub-mikroskopis siswa dapat memberikan
gambaran pada tingkat partikel dimana materi-materi yang terlibat digambarkan
dalam bentuk atom, molekul, atau ion, contohnya garam dapur berasal dari asam
kuat dan basa kuat. Pada tingkat Simbolik dalam kimia misalnya penggunaan
lambang-lambang unsur kimia, rumus dan persamaan reaksi kimia, contohnya
yaitu, persamaan reaksi pembentukan H2O adalah : 2H2 (g) + O2 (g) 2H2O (g).
Hubungan antara tiga tingkatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1 Segitiga Kimia Berdasarkan Konsep Johnstone (Johnstone, 2006)
Tiga tingkatan tersebut dapat ditemukan dalam memahami konsep kimia.
Sehingga apabila ada kesulitan pada satu tingkat saja, akan berpengaruh pada
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tingkatan lainnya. Kebanyakan materi kimia yang diajarkan di sekolah disajikan
dalam tingkat representasi simbolik, misalnya penggunaan lambang-lambang unsur
dan persamaan reaksi. Siswa yang pemahamannya masih berpacu pada pengalaman
panca indra cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep kimia yang
tersaji pada tingkat submikroskopik dan simbolik, sehingga rawan terjadi
miskonsepsi (Zidny, Sopandi, & Kusrijadi, 2015).
2. Teori Belajar Konstruktivistik
Belajar kimia berkaitan dengan cara mencari tahu sesuatu secara sistematis.
Dalam beajar kimia bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan berdasarkan pegalamannya sendiri (Cahyo,
2013:212).
Konstruktivisme adalah salah satu teori dalam ilmu pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan adalah buatan kita sendiri. Pengetahuan
merupakan hasil dari kontruksi kognitif yang dilakukan oleh individu dengan cara
membuat struktur, pengelompokan, konsep dan skema yang diperlukan untuk
membentuk suatu pengetahuan. Menurut Hill (2009) dalam cahyo (2013:34) teori
konstruktivisme adalah suatu pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan
yang menghasilkan suatu makna dari apa yang dipelajari, sehingga manusia dapat
membangun pengetahuan sesuai dengan pengalamannya. Teori ini mempercayai
kemampuan individu dalam membentuk dan menyusun (mengkonstruksi) sendiri
pengetahuannya (ihram dan Wiyani, 2013:167).
Teori konstruktivisme banyak digunakan dalam penelitian penelitan
pendidikan sains, yang mengungkapkan bahwa belajar sains merupakan suatu
proses konstruktif dari konsep konsep yang saling berkaitan dengan partisipasi aktif
dari siswa. Selain itu, guru juga harus aktif dalam menemukan cara cara untuk
memahami konsepsi yang dimiliki oleh siswa, menyarankan konsepsi alternatif,
menstimulasi keingintahuan diantara para siswa, dan mengembangkan tugas tugas
kelas yang mengarah pada konstruksi pengetahuan yang benar (Dahar, 2006 : 152).
Berkaitan dengan perkembangan teori belajar kontruktivistik, menurut
Irham dan Wiyani (2013:168) dipengaruhi oleh pemikiran pemikiran para tokoh,
yang dapat diuraikan sebagai berikut :
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a. John Dewey
Proses belajar pada siswa tergantung pada pengalaman dan minat siswa
itu sendiri. Oleh sebab itu, ia menekankan keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran dan kerjasama dalam kelompok belajar. Guru berperan
sebagai fasilitator sekaligus sebagai bagian dari kelompok belajar di kelas
tersebut, dan aktif melakukan kegiatan diskusi bersama siswa. Atas dasar inilah
muncul metode belajar siswa aktif (SCL) atau pembelajaran berpusat pada
siswa dalam konteks dan tujuan untuk membentuk pengetahuan pada siswa
melalui pengalaman sosial pada siswa secara nyata.
b. Jean Piaget
Menurut Piaget menekankan bahwa penekanan teori konstruktifisme
lebih pada proses untuk menemukan pengetahuan yang dibangun dari realitas
di lapangan. Peran guru dalan pembelajaran menurut teori konstruktivisme
adalah sebagai fasilitator atau moderator. Ilmu pengetahuan yang dibangun
oleh pemikiran seorang anak dilakukan dengan kegiatan asilimilasi dan
akomodasi sesuai dengan skemata yang dimilikinya (Cahyo, 2013: 38).
Pembentukan pengetahuan baru menurut teori belajar konstruktivisme
pada intinya terdiri dari tiga tahapan, yaitu :
1) Skemata
Manusia cenderung akan melakukan adaptasi dengan lingkungannya
sehingga manusia akan cenderung mengorganisasikan tingkah laku dan
pikirannya. Oleh karena itu akan mengakibatkan adanya anggapan yang
berbeda beda pada setiap tingkatan perkembangan tingkah laku dan
kegiatan berpikir manusia. Makin mampu seseorang membedakan satu
stimulus dengan stimulus yang lain, maka akan banyak skemata yang
dimilikinya. Sehingga skemata akan selalu berkembang dan berubah
karena adanya proses asimilasi dan akomodasi
2) Asimilasi
Asimilasi merupakan proses penyatuan informasi baru ke dalam struktur
kognitif yang dimiliki oleh siswa. Pengatahuan yang baru tersebut akan
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lebih mudah diterima apabila skema nya cocok dengan skemata struktur
kognitif yang telah dimiliki olehnya.
3) Akomodasi
Akomodasi merupakan proses penyesuaian struktur kognitif siswa pada
situasi atau informasi baru yang berbeda. Proses akomodasi akan terjadi
apabila pengetahuan baru tidak dapat diasimilasikan langsung pada skema
yang telah ada karena adanya perbedaan yang mencolok dari skemata yang
telah dimilikinya.
4) Keseimbangan
Hal ini merupakan proses penyesuaian antara akomodasi dengan asimilasi
yang terjadi secara terus menerus. Akomodasi pengetahuan yang tidak
sesuai dengan skema awal akan menyebabkan disequilibrium. Lalu
pengetahuan baru tersebut akan direkrontruksi ulang agar sesuai dengan
skema kognitif, yang kemudian diasimiliasi sebagai skemata baru,
sehingga akan menimbulkan kesetimbangan.
Piaget dalam (Susanto, 2013:25) menyebutkan bahwa tingkat
perkembangan anak dibagi menjadi empat tingkat, yaitu:
1) Sensori-motor (0-2 tahun), selama periode ini, anak mengatur alamnya
dengan indera (sensori) dan tindakannya (motor).
2) Pra-Operasional (2-7 tahun), pada usia ini anak belum mampu untuk
melaksanakan operasi mental seperti menambah, mengurangi, dan lain-
lain.
3) Operasional konkret (7-11 tahun), pada tingkat ini merupakan permulaan
berpikir rasional, memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya
pada masalah-masalah yang konkret.
4) Operasi formal (>11 tahun), pada tingkat ini anak dapat menggunakan
operasi-operasi konkretnya untuk membentuk operasi yang lebih
kompleks, anak tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda atau
peristiwa konkret dan mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak.
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, menurut piaget siswa SMA
berada pada tingkat atau tahap operasi formal dimana siswa SMA kelas XI
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memiliki rata-rata usia 16 atau 17 tahun. Berdasarkan perkembangan
kognitifnya maka pemikiran piaget berperan dalam mengetahui siswa untuk
aktif berinteraksi dengan individu lain atau lingkungan untuk membangun
pengalaman dan pengetahuan yang kerangkanya sudah ada sejak kecil
sehingga individu dapat memcahkan masalah yang dihadapinya dan
memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.
c. Robert M. Gagne
Menurut Gagne dijelaskan bahwa hasil dari pembelajaran yang dicapai
masing-masing anak didik merupakan sekumpulan hasil pembelajaran yang
sebelumnya yang saling terkait. Hal ini didukung dengan pendapat Mulyati
(2005:92) yang menyatakan bahwa elemen penting dalam analisis Gagne
adalah kaitan belajar dengan perkembangan, kompleksitas belajar pada
manusia, dan masalah khusus yang berkaitan dengan pandangan-pandangan
sebelumnya. Dari pernyataan tersebut didapatkan bahwa pada teori Gagne
pembelajaran adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan karena merupakan
sesuatu yang saling terkait satu sama lain.
Menurut Mulyati (2005:93) Gagne menyatakan pula bahwa segala
sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi 5 kategori, disebut
“The danains of learning” yaitu:
1) Ketrampilan Motoris (Motor Skill)
Dalam hal ini perlu koordinasi dari berbagai gerakan badan
2) Informasi verbal
Orang dapat menjelaskan sesuatu dengan berbicara, menulis menggambar,
dalam hal ini dapat dimengerti bahwa untuk mengatakan sesuatu perlu
adanya intelegensi.
3) Kemampuan intelektual
Manusia mengadakan interaksi dengan dunia luar menggunakan simbol-




Merupakan organisasi ketrampilan internal (internal organized skill) yang
diperlukan untuk belajar mengingat dan berpikir. Kemampuan ini berbeda
dengan kemampuan intelektual karena ditujukan ke dunia luar, dan tidak
dapat dipelajari hanya dengan berbuat satu kali serta memerlukan
perbaikan-perbaikan secara terus-menerus.
5) Sikap
Kemampuan ini tidak dapat dipelajari dengan ulangan-ulangan tidak
tergantung atau dipengaruhi oleh hubungan verbal seperti halnya domain
yang lain, sikap ini penting dalam proses belajar, tanpa kemampuan ini
belajar tidak akan berhasil dengan baik.
d. Jerome Bruner
Teori bruner atau belajar penemuan merupakan teori belajar
kognitivisme. Dalam teori belajar bruner, setiap pelajaran dapat diajarkan
secara efektif dengan cara jujur sehingga sesuai dengan perkembangan anak
secara intelektual. Dalam pembelajaran, anak membutuhkan intuisi dan
berpikir analitis. Pelengkap dari intuitif alami dan berpikir analisis akan
menyebabkan kita berpikir kemudian menilai (Susanto, 2013:27). Didalam
menemukan konsep dalam pembelajaran, seorang siswa juga akan berpikir
secara analisis dan menilai kebenaran konsep tersebut melalui tahap informasi,
transformasi, dan evaluasi materi.
Tujuan pembelajaran mempunyai fungsi untuk membantu siswa
memahami struktur dasar sebuah fenomena (Susanto, 2013:28). Dengan
adanya proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu untuk memahami
konsep sebagai struktur dasar dari materi pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Bruner adalah Discovery Learning
yang didasarkan pada dorongan siswa untuk belajar secara mandiri melalui
kegiatan aktif untuk memahami konsep dan prinsip yang didukung oleh
pengalaman dari konsep yang dipelajari dengan dampingan guru (Irham &
Wiyani, 2013: 183).
Terdapat empat tema tentang pendidikan, yaitu tema pertama tentang
pentingnya arti struktur pengetahuan. Struktur pengetahuan dapat menolong
17
siswa untuk mempelajari fakta fakta yang tidak memiliki hubungan, sehingga
dapat dihubungkan satu dengan yang lain terhadap informasi awal yang
dimiliki oleh siswa. Tema kedua tentang kesiapan belajar. Kesiapan berarti siap
pada penguasaan ketrampilan yang lebih sederhana dan dapat lanjut untuk
mencapai ketrampilan yang lebih tinggi. Tema ketiga tentang nilai intuisi
dalam proses pendidikan. Intuisi merupakan teknik-teknik intelektual yang
digunakan untuk mendapatkan suatu konsep tanpa melalui langkah-langkah
analitis untuk mengetahui apakah konsep tersebut benar atau salah. Tema
keempat tentang motivasi untuk belajar dan cara-cara yang dimiliki oleh guru
untuk merangsang motivasi itu (Dahar, 2006 : 74).
Berdasarkan penjelasan diatas, dalam teori belajar bruner menjelaskan
tentang pembelajaran penemuan akan meningkatkan kualitas diri individu
dalam hal pengetahuan dengan proses pembelajaran yang aktif untuk
menemukan konsep dan prinsip pembelajaran dengan cara berpikir analisis.
3. Konsep, Prakonsepi, konsepsi dan Miskonsepsi
a. Konsep
Semua objek disekitar kita pasti memiliki bentuk, ukuran dan ciri-ciri
yang tidak sama sehingga menghasilkan suatu konsep tertentu. Misalkan
tentang “meja”, meja merupakan benda yang memiliki bentuk bundar, persegi,
persegi panjang dan segitiga. Kata meja merupakan suatu abstraksi yang
memiliki kesamaan pada semua objek meja. Kesamaan itulah yang dikenal
sebagai symbol oleh manusia sehingga membentuk suatu konsep.
1) Definisi Konsep
Beberapa pengertian konsep menurut para ahli:
a) Menurut Flavell (1970) dalam Mulyati (2015:53), menyebutkan
bahwa “konsep” mempunyai tujuh dimensi yang berbeda beda, yaitu
: atribut, struktur, keabtrakan, keinsklusifan, generalitas atau
keumuman, ketepatan, dan keutamaan.
b) Menurut Chaplin (1989) dalam Mulyati (2015:53), konsep merupakan
suatu ide atau pengertian umum yang disusun dengan kata, symbol,
dan tanda. Selain itu konsep yaitu satu ide yang mengkombinasikan
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beberapa unsur sumber-sumber berbeda ke dalam satu gagasan
tunggal.
c) Menurut Dahar (2006 : 62), konsep merupakan penyajian internal dari
sekelompok stimulus, konsep tidak dapat diamati, konsep harus
disimpulkan dari perilaku belajar. Walaupun kita dapat memberikan
suatu definisi verbal dari suatu konsep, suatu definisi tidak
mengungkapkan semua hubungan-hubungan antar konsep itu dengan
konsep-konsep yang lain.
d) Menurut Rosser (1984) dalam Dahar (2006 : 63), mengungkapkan
bahwa konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-
objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut
yang sama. Karena setiap orang mengalami stimulus-stimulus yang
berbeda beda, maka setiap orang akan membuat konsep sesuai dengan
stimulus-stimulus yang dialami dengan cara tertentu.
e) Menurut Hamalik (2002:161), Suatu konsep yaitu suatu kelas atau
kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli ini bisa berupa
objek-objek atau orang.
f) Menurut Dorothy J. Skeel dalam Susanto (2013:165), konsep adalah
sesuatu yang tergambar pikiran seseoarang, suatu pemikiran, gagasan,
atau suatu pengertian. Sehingga konsep adalah suatu yang melekat
pada diri seseorang dan tergambar dalam pikiran dan gagasan
sehingga menghasilkan suatu pengertian.
Dari beberapa pengertian konsep diatas, bisa disimpulkan bahwa
konsep adalah suatu pemikiran, gagasan, ide dan abstraksi seseoarang
yang digeneralisasikan dari pengalaman, objek-objek dan peristiwa-
peristiwa untuk mempermudah pemahaman.
2) Ciri-Ciri Konsep
Menurut Hamalik (2002:162), ada 4 ciri konsep yaitu:
a) Atribut konsep merupakan sifat yang membedakan antara konsep
yang satu dengan yang lainnya. Contohnya konsep danau dan lautan
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berdasarkan atribut luas, tentu lautan lebih luas dari danau. Sehingga,
adanya keragaman konsep ditandai oleh atribut-atribut yang berbeda.
b) Atribut nilai-nilai, adanya keragaman yang terdapat pada suatu
atribut. Misalnya atribut warna punya macam-macam nilai merah,
hijau, kuning, dan lain-lain. Konsep menjadi beragam karena jumlah
nilai yang berbeda. Suatu konsep mungkin memiliki rentang nilai
yang sangat luas.
c) Jumlah atribut yang beragam antara konsep yang satu dengan yang
lainnya. Misalnya tanah mempunyai dua atribut yakni warna dan
bentuk; buah punya empat atribut yakni warna, luas, bentuk, dan rasa.
Sehingga, semakin banyak atribut yang dimiliki suatu konsep maka
semakin kompleks konsep tersebut dan semakin sulit untuk dipelajari.
Untuk mempermudah mempelajari konsep maka biasanya
mengurangi jumlah atribut yang tidak terlalu penting.
d) Kedominan atribut, menunjuk pada kenyataan bahwa beberapa atribut
lebih dominan daripada yang lainnya.
3) Jenis-Jenis Konsep
Berdasarkan bentuknya Hamalik (2001:163) menjelaskan konsep
bisa dibedakan menjadi 3 jenis yaitu:
a) Konsep klasifikasional
Bentuk konsep ini dibentuk berdasarkan pengelompokkan fakta-fakta
ke dalam bagan-bagan yang teroganisir. Dengan kata lain fakta
tertentu diorganisir untuk menjelaskan suatu objek atau suatu gejala.
Contoh: mamalia adalah hewan berbulu dan menyusui.
b) Konsep korelasional
Konsep ini dibentuk berdasarkan hubungan dari beberapa peristiwa-
peristiwa atau observasi-observasi yang terdiri dari dugaan. Konsep
ini menyatakan adanya hubungan antara dua variable yang
dirumuskan dengan jika … maka …. Misalnya, jika udara didalam




Konsep ini dibentuk untuk mempermudah penjelasan terhadap fakta
atau kejadian-kejadian dalam sistem teroganisir. Konsep ini
menyinggung proses pengembangan mulai dari yang diketahui sampai
yang belum diketahui. Misalnya, zat disusun oleh partikel-partikel
yang disebut atom, sebuah atom terdiri dari elektron, proton, dan
neutron.
4) Belajar Konsep
Belajar konsep adalah salah satu hasil utama pendidikan karena
untuk memecahkan masalah, seoarang siswa harus mengetahui aturan-
aturan yang relevan, dan aturan-aturan tersebut didasarkan pada konsep-
konsep yang diperolehnya. Belajar konsep menuntut kemampuan untuk
menemukan atribut-atribut yang sama pada sejumlah objek atau peristiwa.
Konsep-konsep adalah batu-batu pembangun dalam berpikir. Konsep-
konsep merupakan dasar dari proses mental untuk membentuk prinsip-
prinsip dan generalisasi-generaliasi. Untuk memecahkan suatu masalah
seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-
aturan ini didapatkan dari konsep yang didapatkan (Dahar, 2006 : 62).
Bruner dalam Mulyati (2005:66) mengajukan teori Free Discovery
Learning dimana menurut teori ini, proses belajar akan berjalan dengan
baik dan sesuai tujuan serta kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menentukan suatu aturan aturan (termasuk konsep,
teori dan definisi) melalui pengalaman pengalaman yang dapat
menggambarkan aturan yang menjadi sumbernya.
Pikiran dasar Bruner terletak pada pentingnya struktur untuk
mentranfer prinsip prinsip dan sikap umum atau konsep umum yang
merupakan dasar untuk mengenal permasalahan lain sebagai masalah
khusus, yang berhubungan dengan prinsip umum yang telah dikuasai
(Mulyati, 2005:71).
Menurut Dahar (2006:64), dalam belajar konsep setiap orang
memiliki cara untuk memperoleh konsep-konsep, yaitu cara pembentukan
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konsep dan asimilasi konsep. Cara pembentukan konsep adalah perolehan
konsep sebelum seorang individu masuk sekolah, atau mempalajari konsep
hanya berdasarkan pengalaman. Pengalaman yang didapat terjadi dengan
proses induktif, belajar dari penemuan, dan mengikuti pola contoh. Cara
asimilasi konsep adalah perolehan konsep yang didapatkan selama dan
sesudah sekolah, umumnya belajar konsep abstrak. Perolehan konsep
terjadi dengan proses deduktif, belajar sajian, dan belajar konsep sebagai
contoh.
b. Prakonsepsi
Siswa memasuki kelas untuk belajar kimia, setiap siswa membawa
sejumlah pengalaman-pengalaman atau ide-ide yang dibentuk ketika mereka
berinteraksi dengan lingkungan. Konsepsi yang dimiliki siswa sebelum
pembelajaran dimulai disebut prakonsepsi (Maharta, 2010).
Siswa dapat mengkonstruksi atau membentuk sendiri pengetahuan
mereka dalam interaksi dengan lingkungan, tantangan dan bahan yang
dipelajarai sebelum guru mengajarkan konsep tersebut secara formal melalui
pembelajaran di sekolah. Hal inilah yang disebut dengan prakonsepsi atau
konsep awal. Pengetahuan awal seringkali tidak cocok dengan pengetahuan
yang diterima oleh para ahli, sehingga siswa sering sekali mengalami konflik
dalam dirinya ketika berhadapan dengan informasi yang baru, karena tidak
semua informasi sejalan dengan prakonsepsi siswa sehingga menjadi suatu
miskonsepsi (Maulida & Abdullah, 2013).
c. Konsepsi
Menurut Suparno (2008:20) menjelakan konsepsi merupakan
kemampuan memahami konsep, baik yang diperoleh melalui interaksi secara
langsung dengan lingkungan ataupun konsep yang diperoleh dalam Pendidikan
formal. Konsepsi adalah tafsiran seseorang pada suatu konsep yang diperoleh.
Setiap siswa telah memiliki konsepsi sendiri sendiri tentang sesuatu sebelum
mereka mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, konsepsi siswa susah untuk diubah karena konsepsi tersebut
adalah hasil dari perkembangan dan pengalaman seseorang yang berlangsung
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bertahun tahun (Pujayanto, 2007). Sehingga dapat disimpulkan setiap masing
masing siswa dapat menyimpulkan konsepsinya masing masing berdasarkan
konsep yang sebenarnya. Oleh karena itu, konsepsi pada masing masing siswa
dapat berbeda meskipun mempelajari konsep yang sama.
d. Miskonsepsi
1) Definisi miskonsepsi
Dalam belajar konsep tidak semua siswa berhasil memahami
konsep yang diajarkan, jika pemahaman konsep itu berbeda dengan
konsep yang diajarkan dan menghasilkan suatu pemahaman yang berbeda,
yang tidak sesuai dengan pemahaman para ahli sehingga akan terjadi
miskonsepsi. Menurut Hasan et al., (1999), miskonsepsi didefinisikan
sebagai struktur kognitif yang dipegang erat yang mana berbeda dengan
pemahaman yang diterima oleh para ahli. Perbedaan ini diasumsikan akan
menghambat diterimanya atau didapatkannya pengetahuan baru. Bentuk
miskonsepsi dapat berupa konsep awal yang kurang tepat, kesalahan,
hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep, gagasan atau tafsiran
yang salah.
Konsep awal yang dimiliki siswa ada yang benar dan ada juga yang
salah. Setelah melaksanakan proses pembelajaran, seringkali konsep yang
telah dibangun oleh siswa tersebut menyimpang dari konsep yang
seharusnya (Pujayanto, 2007).
Menurut Barke et al. (2009), perbedaan konsep yang
dideskripsikan dengan para ahli disebut dengan miskonsepsi, alternatif
conceptions, naïve beliefs, erroneous ideas, misunderstanding, dan lain-
lain. Menis & Frase dalam Suwarto (2013) menyatakan miskonsepsi siswa
adalah refkesi pemikiran siswa atau kegagalan dalam menerapkan
kurikulum. Sedangkan menurut Modell, Michael dan Wonderoth
menyatakan bahwa miskonsepsi merupakan pemahaman suatu konsep
atau prinsip yang tidak konsisten dengan penafsiran atau pandangan yang
berlaku umum tentang konsep tersebut (Suwarto, 2013).
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi adalah pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep yang
telah disetujui para ahli yang diakibatkan oleh beberapa faktor yang
menyebabkan miskonsepsi. Miskonsepsi ini tidak hanya terjadi pada siswa
saja tapi bisa terjadi pada siapa saja, termasuk guru atau tenaga pendidik
lainnya.
Dalam hal ini miskonsepsi berbeda dengan kesulitan belajar,
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai
adanya hambatan hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.
Hambatan hambatan tersebut mungkin disadari maupun tidak disadari oleh
orang yang mengalaminya, dan dapat bersifat sosiologis, psikologis,
maupun fisiologis dalam keseluruhan proses belajar. Siswa yang
mengalami kesulitan belajar akan ditandai dengan adanya hambatan
hambatan dalam proses pembelajran. Kesulitan belajar memiliki gejala
yang nampak dalam berbagai tingkah laku baik secara langsung maupun
tidak langsung (Mulyadi, 2008 : 6-7). Hal ini berbeda dengan miskonsepsi
karena pada miskonsepsi tidak ada tanda tanda adanya hambatan hambatan
pada diri siswa dalam proses pembelajarannya. Miskonsepsi baru dapat
terdeteksi setelah dilakukan tes diagnostik, karena dalam proses
pembelajaran siswa yakin benar dengan apa yang didapatkannya, padahal
belum tentu konsep yang dipegangnya itu benar sesuai ahli atau tidak.
Hasil persentase miskonsepsi dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kategori, antara lain kategori tinggi, sedang dan rendah.
Persentase kategori miskonsepsi tersebut terdapat dalam table 2.1.




61- 100 % Tingi
(Zulfiani, Juanengsih, Suwarna, & Milama, 2014)
2) Penyebab Miskonsepsi
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Menurut (Suparno, 2008:30), menemukan berbagai hal yang
menjadi penyebab siswa mengalami miskonsepsi pada siswa, antara lain
siswa, guru, buku, teks, konteks, dan metode mengajar.
a) Siswa
Menurut (Suparno, 2008:30) miskonsepsi yang berasal dari siswa
dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain :
(1) Prakonsepsi siswa atau konsep awal siswa. Sebelum siswa
mendapat pembelajaran di kelas, siswa sudah memiliki pemikiran
sendiri atas pengamatan atau pengalamannya sendiri. Sehingga
hal ini bisa menimbulkan miskonsepsi pada siswa jika
pemahaman awal mereka tidak sesuai dengan konsep menurut
ahli.
(2) Pemikiran asosiatif adalah pemikiran yang menerjemahkan suatu
konsep selalu sama dengan konsep lainnya.
(3) Pemikiran humanistic adalah pemikiran yang memandang semua
benda hanya dari sudut pandang manusia.
(4) Reasoning atau penalaran yang tidak lengkap atau salah.
(5) Intuisi yang salah yaitu suatu perasaan dalam diri seseorang yang
secara langsung mengungkapkan suatu sikap atau gagasan tanpa
melakukan pembuktian melalui penelitian terlebih dahulu.
(6) Tahap perkembangan kognitif siswa. Secara umum, siswa yang
sedang dalam proses perkembangan proses belajar akan
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang
bersifat abstrak.
(7) Kemampuan siswa memang sangat penting dalam menerima
pembelajaran di kelas, karena siswa yang mempunyai
kemampuan rendah kemungkinan akan sulit untuk memahami
konsep-konsep yang diajarkan apalagi konsep kimia yang
abstrak.
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(8) Minat belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena
semakin tinggi minat belajar siswa maka kemungkinan untuk
mendapat hasil belajar yang memuaskan cukup tinggi.
b) Guru
Guru yang kurang menguasai bahan ajar atau memiliki pemahaman
yang tidak benar tentang suatu konsep akan menyebabkan siswa
mengalami miskonsepsi. Beberapa guru mengajarkan suatu konsep
secara keliru, tetpai siswa menganggap konsep tersebut benar, maka
siswa memegang konsep itu kuat kuat. Akibatnya, miskonsepsi pada
siswa sulit untuk diperbaiki.
c) Buku Teks
Buku teks bisa menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa
karena beberapa buku teks memeliki konten yang sulit dipahami oleh
siswa yang sedang belajar. Siswa dalam belajar sering kali mengikuti
pola contoh di buku. Sehingga apabila buku tersebut penjelasan-
penjelasannya tidak benar dan bahasanya sulit dimengerti tentu akan
menimbulkan miskonsepsi.
d) Konteks
Konteks yang dimaksud disini adalah bahasa sehari hari yang
memiliki maksud atau arti lain dengan bahasa ilmiah sehingga dapat
menyebabkan miskonsepsi.
e) Metode Mengajar
Masih banyaknya guru melaksanakan pembelajaran kimia hanya
dengan melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah. Padahal
sekarang ini pembelajaran menekankan keaktifan siswa dan guru
hanya sebagai fasilitator saja. Namun, walaupun guru melaksanakan
pembelajaran kimia dengan metode eksperimen atau demonstrasi, hal
tersebut belum menjamin tidak akan terjadi miskonsepsi pada siswa.
3) Cara Mendeteksi Miskonsepsi
Ada beberapa cara mendeteksi miskonsepsi pada siswa. Menurut
Salirawati & Wiyarsi (2012), cara untuk menentukan, mengidentifikasi,
26
dan mendeteksi terjadinya miskonsepsi kimia pada peserta didik, yaitu
melalui:
a) Peta Konsep (concept maps)
Peta konsep sebagai suatu alat skematis untuk
mempresentasikan suatu rangkaian konsep yang digambarkan dalam
suatu kerangka yang proporsional. Pemahaman konsep siswa juga
dapat ditelusuri dengan peta konsep yang bentuknya tentu saja
berbeda dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa terhadap
suatu konsep. Peta konsep yang mengungkapkan hubungan antar
konsep dan menekankan gagasan-gagasan pokok, yang disusun secara
hierarkis, dengan jelas dapat mengungkapkan miskonsepsi.
b) Dikusi dalam kelas
Dalam kelas siswa diminta untuk mengungkapkan gagasan
mereka tentang konsep yang sudah diajarkan atau yang hendak
diajarkan didalam kelas. Dari kegiatan diskusi tersebut, peneliti atau
guru dapat mendeteksi gagasan atau pola pikir siswa yang mengalami
miskonsepsi. Cara ini cocok untuk diterapkan dalam kelas berskala
besar dan juga sebagai pendeteksi awal.
c) Praktikum disertai tanya jawab
Kegiatan praktikum yang disertai dengan tanya jawab antara
guru dengan siswa dapat digunakan sebagai alat untuk mendeteksi
terjadinya miskonsepsi pada siswa. Selama praktikum berjalan
disarankan agar guru selalu bertanya mengenai konsep yang berlaku
pada kegiatan praktikum dan memperhatikan bagaimana siswa
menjelaskan persoalan dalam praktikum tersebut.
d) Tes (pihan ganda maupun esai)
Dari tes esai tertulis maka dapat diketahui miskonsepsi siswa pada
konsep apa saja. Setelah ditemukan miskonsepsinya, dapatlah
beberapa siswa diwawancarai untuk lebih mendalami penyebabnya.
e) Wawancara diagnosis
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Wawancara dapat membantu peneliti dalam mengidentifikasi lebih
mendalam letak miskonsepsi siswa dan penyebab terjadinya
miskonsepsi. Selanjutnya guru dapat meluruskan secara langsung
konsep yang salah sehingga siswa menyadari kesalahannya. Bila
siswa tahu akan miskonsepsinya, maka selanjutnya miskonsepsi pada
siswa akan lebih mudah untuk diluruskan.
4. Tes Diagnostik
Menurut Arikunto (2002), tes diagnosis adalah tes yang digunakan untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan siswa oleh karena itu berdasarkan kelemahan
kelemahan yang terindentifikasi dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.
Tes diagnostik dapat dilakukan oleh seorang guru atau peneliti untuk mengetahui
kesulitan belajar yang dihadapi siswa dalam pembelajaran, agar dapat segera
ditemukan bentuk bantuan yang tepat kepada siswa tersebut.
Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan tes diagnostik. Tes ini digunakan
untuk menilai pemahaman konsep siswa terhadap konsep konsep dasar pada topik
tertentu. Tes diagnostik digunakan untuk tes awal sebagai penentu elemen-elemen
dalam suatu mata pelajaran yang memiliki kelemahan kelemahan khusus dan
memberikan petunjuk untuk menunjukkan kekurangan tersebut (Treagust, 1988).
Setiap bentuk instrument memiliki kelemahan disamping kelebihan yang
ada. Menurut Gurel et al. (2015) ada beberapa instrumen yang dapat dan telah
dilakukam untuk mendiagnosis miskonsepsi pada siswa diantaranya :
a. Wawancara
Wawancara memiliki peran penting dalam mendiagnosisi miskonsepsi,
karena dapat memberikan penyelidikan yang mendalam untuk mendapatkan
deskripsi rinci tentang struktur kognitif seorang siswa. Tujuan wawancara yang
dinyatakan oleh Frankel dan wallen (2000) untuk menemukan apa yang ada
dipikiran orang, dan apa yang mereka pikirkan atau bagaimana mereka tentang
sesuatu. Disamping wawancara memiliki kelebihan yaitu mendapatkan
informasi yang lebih mendalam dan lebih fleksibel , wawancara juga memiliki
kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang sangat banyak saat jumlah orang
yang diwawancarai juga banyak. Selain itu pewawancara bias saja slaah dalam
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menerjemahkan apa yang disampaikan oleh narasumber sehingga dapat
merusak data serta analisis data yang didapatkan sekit sulit.
b. Tes Terbuka (Open-ended Test)
Dari sisi objek yang akan diidentifikasi metode ini membutuhkan waktu
lebih lama untuk berpikir dan menulis tentang gagasan mereka sendiri serta
siswa umumnya kurang bersemangat untuk menulis jawaban mereka dengan
kalimat penuh. Disisi peneliti atau guru akan sulit untuk mengevaluasi karena
ini menyangkut dengan masalah bahasa (Reja, Manfreda, Hlebec, & Vehovar,
2003).
c. Tes pilihan ganda Biasa (Ordinary Multiple Choice Test)
Untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam wawancara dan tes
terbuka, tes pilihan ganda biasa dapat digunakan karena memiliki penilaian
yang lebih mudah dan dapat diterapkan pada sejumlah besar mata pelajaran.
Pengembangan tes pilihan ganda biasa sebagai alat untuk mengevaluasi
miskonsepsi siswa memberikan kontribusi yang sangat besar dalam
perkembangan penelitian mengenai miskonsepsi, karena dapat membantu guru
untuk lebih mudah saat menggunakannya dalam kelas (Treagust, 1988).
Dari sudut pandang guru, instrument pilihan ganda merupakn
instrument yang valid dan dapat diandalkan, mudah dalam penilaian dan
pendataannya serta efektif untuk menilai pemahaman siswa tentang sains.
Keuntungan menggunakan tes pilihan ganda antara lain :
1) Mencakup berbagai topik dalam waktu yang relative singkat
2) Serbaguna dan bias digunakan untuk mengukur beda tingkat kemampuan
belajar dan kognitif
3) Obyektif dalam hal penilaian dan lebih bisa diandalkan
4) Mudah dan cepat dalam penilaiannnya
5) Cocok bagi siswa yang mengetahui materi pelajaran tapi kemampuan
menulisnya rendah.
6) Cocok untuk analisis item dimana berbagai atribut dapat ditentukan
7) Memberikan informasi diagnostik yang tepat sebagai alternatif sebelum
dilakukan wawancara untuk mendalam miskonsepsi.
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Terlepas dari kelebihan tes pilihan ganda biasa, ada beberapa
keterbatasan mengenai instrument pilihan ganda biasa, antara lain :
1) Siswa yang menebak dalam menjawab soal sangat berkontribusi terhadap
kesalahan dan mengurangi reabilitas tes
2) Pilihan yang dipilih tidak dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai konsep yang mendasar
3) Siswa dipaksa untuk memilih setiap jawaban dari pilihan yang sangat
terbatas, sehingga mencegah mereka untuk mengembangkan dari jawaban
sendiri
4) Sangat sulit untuk menulis pertanyaan pilihan ganda yag bagus.
Berdasarkan kekurangan yang dipaparkan di atas, Tamir (1990) dalam
(Gurel et al., 2015) melakukan sebuah penelitian yang mengharuskan siswa
untuk membenarkan jawaban mereka atas tes pilihan ganda. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa siswa yang memilih jawaban benar belum tentu dapat
memberikan alasan yang benar. Untuk mengatasi keterbatasan tes pilihan
ganda, tes dengan beberapa tingkat telah dikembangkan
d. Two-tier Multiple Choice
Two-tier test adalah tes dua tingkat, dalam hal ini digambarkan sebagai
instrument diagnostik dengan tingkat pertama merupakan pertanyaan konten
pilihan ganda sedangkan tingkat ke dua merupakan pilihan ganda untuk alasan
pada jawaban tingkat pertama (Chandrasegaran et al., 2007). Jawaban sisiwa
terhadap setiap item dianggap benar bila kedua pilihan yaitu pilihan pada
tingkat pertama dan alasan yang diberikan benar.
Two-tier test dianggap sebagai perbaikan dari instrument sebelumnya
karena tes ini mempertimbangkan penalaran atau interpretasi siswa dibalik
respons yang dipilih dan menghubungkan pilihan mereka dengan alasan yang
mendukung responnya tersebut (Tüysüz, 2009). Menurut adadan dan savasci
(2012) dalam Gurel et al. (2015), instrument diagnostik two-tier test relative
bagus untuk siswa dalam menanggapi, dan lebih praktis dan bermanfaat bagi
para guru untuk digunakan dalam hal mengurangi perkiraan, memungkinkan
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untuk administrasi berskala besar dan penilaian yang mudah serta memberikan
sedikit informasi tentang penalaran siswa.
Keuntungan menggunakan instrumen ini adalah: (1) Menurunkan
kemungkinan menebak hingga 4%; (2) Memungkinkan menggabungkan
beberapa aspek dalam satu fenomena, dimana tier pertama merupakan
menological domain, sedangkan tier kedua merupakan conceptual domain
(Tüysüz, 2009); (3) data yang dihasilkan lebih mudah dikelola dan dihitung
dibanding dengan metode lain, sehingga sangat berguna digunakan dalam kelas
yang banyak (Chandrasegaran et al., 2007). Tetapi selain mempunyai
kelebihan tentu instrument ini mempunyai beberapa kelemahan yaitu tidak
dapat membedakan miskonsepsi dengan lack of knowledge (Hasan et al.,
1999b).
Penelitian lebih lanjut mengenai tes two-tier test dilakukan oleh
Griffard dan Wandersee (2001) dalam (Gurel et al., 2015), dalam penelitian ini
mengemukakaan kekhawatiran tentang validitas penggunaan tes two-tier untuk
mendiagnosis miskonsepsi, karena mereka menganggap bahwa tes two-tier
dapat mendiagnosis miskonsepsi secara tidak benar. Tidak dapat dipastikam
apakah kesalahan siswa disebabkan oleh miskonsepsi atau karena kurangnya
pengetahuan (lack of knowledge).
5. Metode Certainty Of Response Index (CRI)
Certainty Of Response Index (CRI) adalah sebuah cara untuk mengukur
tigkat keyakinan responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) yang
diberikan (Hafizah et al., 2014). Metode Certainty Of Response Index (CRI) ini
adalah metode yang diperkenalkan oleh saleem hasan, diola bagayo, dan ella L.
Kelley untuk mengukur suatu miskonsepsi (Hasan et al., 1999b). Dengan metode
CRI, responden diminta untuk memberikan tingkat kepastian dari kemampuan
mereka sendiri dengan mengasosiasikan tingkat keyakinan tersebut dengan
penegtahuan, konsep, atau hukum (Tayubi, 2005).
Certainty Of Response Index (CRI) sangat mudah digunakan dalam
mengungkapkan miskonsepsi karena terdapat skala tingkat keyakinan responden
dalam menjawab soal pertanyaan yang diberikan. Dengan menggunakan CRI dapat
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membedakan antara sisiwa yang tidak paham konsep (lack of Knowledge) dengan
siswa yang mengalami miskonsepsi (Purba & Depari, 2008). Teknik ini
menggunakan soal tes pilihan berganda yang disertai dengan indeks keyakinan
(CRI). CRI didasarkan pada sekala yang diberikan bersamaan dengan setiap
jawaban suatu soal. Skala pada CRI memiliki nilai yang berbeda beda sesuai
kriterianya masing masing. CRI yang rendah menandakan ketidakyakinan konsep
pada diri responden dalam menjawab suatu pertanyaan, dalam hal ini jawaban
biasanya ditentukan atas dasar tebakan semata. Sebaliknya CRI yang tinggi
mencerminkan keyakinan dan kepastian konsep yang tinggi pada diri responden
dlam menyawab soal, dalam hal ini unsur tebakan sangat kecil. Dari kriteria
tersebut maka bias dikelompokkan siswa yang paham konsep, mskonsepsi dengan
yang tidak paham konsep (Murni, 2013). Skala CRI yang digunakan mengacu pada
skala yang disusun oleh Saleem Hasan (Hasan et al., 1999b). Adapun skala CRI
dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Skala CRI Saleem Hasan
Skala Kategori Kode
0 Totally Guess Answer(Benar-Benar Tidak Tahu) BBT
1 Almost Guess(Agak Tahu) AT
2 Not Sure(Tidak Yakin) TY
3 Sure(Yakin) Y
4 Almost Certain(Agak Sangat Yakin) ASY
5 Certain(Sangat Yakin) SY
(Mustaqim, Zulfiani, & Herlanti, 2014)
Berdasarkan table tersebut, skala CRI ada 6 yaitu 0 sampai 5, 0 berarti tidak
paham konsep. Sedangkan 5 adalah yakin benar akan konsep dan responden
jawaban. Nilai 0 sampai 2 yaitu Totally Guessed Answer, Almost Guess, dan Not
Sure. Derajat keyakinan rendah menyatakan bahwa responden menjawabnya
dengan cara menebak (Guesswork), terlepas dari jawabannya benar atau salah.
Proses penebakan ini secara tidak langsung mencerminkan ketidaktahuan konsep
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yang mendasari penentuan jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak
paham konsep.
Skala CRI 3 sampai 5 yaitu Sure, Almost Certain, dan Certain. Jika skala
CRI tinggi dan jawabannya benar maka menunjukkan bahwa responden paham
konsep. Pada skala ini responden memiliki tingkat kepercayaan diri (confidence)
yang tinggi dalam memilih jawaban dari sebuah pertanyaan dan kebenaran konsepsi
telah dapat teruji (Justified) dengan baik (Murni, 2013). Akan tetapi, jika CRI tinggi
dan jawabannya salah, maka menunjukkan adanya suatu kekeliruan konsepsi dalam
pengetahuan yang dimilikinya dan dapat menjadi indicator terjadinya miskonsepsi.
Kemudian table ketentuan untuk membedakan siswa yang tahu konsep,
miskonsepsi, dan tidak paham konsep untuk responden secara individu. Kriteria
jawaban kategori CRI dapat dilihat pada table 2.3.
Table 2.3 kriteria jawaban kategori CRI rendah dan tinggi
Kriteria Jawaban CRI rendah (< 2,5) CRI tinggi (> 2,5)













Jawaban salah tapi CRI
tinggi berarti terjadi
miskonsepsi
(Hasan et al., 1999b)
Analisis jawaban siswa untuk membedakan antara paham konsep dengan
baik, paham konsep tapi kurang yakin, miskonsepsi, dan tidak tahu konsep,
sehingga dapat dihitung persentase siswa terhadap ke empat hasil penilaian ditiap
strata dengan rumus : = × 100 %
Keterangan : P : angka persentase kelompok
f : jumlah siswa tiap kelompok
N : jumlah individu (jumlah seluruh siswa yang menjadi
subjek penelitian)
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(Mustaqim et al., 2014)
Penentuan kategori tingkat pemahaman siswa berdasarkan CRI dan alasan
siswa terhadap pilihan jawaban didasarkan pada kategori tingkat pemahaman yang
dimodifikasi oleh Aliefman (Hakim, Liliasari, & Kadarohman, 2012). Adapun
modifikasi kategori tingkat pemahan siswa dapat dilihat pada table 2.4.
Tabel 2.4. Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman Siswa
Jawaban Alasan Nilai CRI Deskripsi Kode
Benar Benar > 2,5 Memahami konsep
dengan baik
PK
Benar Benar < 2,5 Memahami konsep
tetapi kurang yakin
PKKY
Benar Salah > 2,5 Miskonsepsi M
Benar Salah < 2,5 Tidak tahu konsep TTK
Salah Benar > 2,5 Miskonsepsi M
Salah Benar < 2,5 Tidak tahu konsep TTK
Salah Salah > 2,5 Miskonsepsi M
Salah Salah < 2,5 Tidak tahu konsep TTK
(Mustaqim et al., 2014)
Dari table di atas dapat dibagi menjadi empat kategori tingkat pemahaman
yaikni Paham Konsep (PK), Paham Konsep tetapi Kurang Yakin (PKKY), dam
Tidak Tahu Konsep (TTK), dan Miskomsepsi (M) (Mustaqim et al., 2014). Tes
diagnostik CRI bisa digunakan untuk mengetahui miskonsepsi siswa secara efisien,
namun tidak bisa mengungkapkan proses penalaran siswa dan penyebab terjadinya.
Alasan inilah yang menyebabkan beberapa ahli tertarik untuk menggunakan
kombinasi tes diagnostik beralasan (two-tier diagnostik) dengan wawancara untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa (Murni, 2013).
6. Materi Hidrolisis Garam
Hidrolisis merupakan materi kelas XI SMA/MA yang diajarkan pada
semester genap. Inti pokok dari materi ini adalah menentukan sifat dari larutan
garam serta menghitung pH larutan garam.
Berdasarkan konsep asam basa, jika larutan asam direaksikan dengan
larutan basa maka akan terbentuk senyawa garam. Jika kita melarutkan suatu garam
ke dalam air, maka akan ada dua kemungkinan yang terjadi, yaitu:
a. Ion-ion yang berasal dari asam lemah (misalnya CH3COO–, CN–, dan S2-) atau
ion-ion yang berasal dari basa lemah (misalnya NH4+, Fe2+, dan Al3+) akan
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bereaksi dengan air. Reaksi suatu ion dengan air inilah yang disebut hidrolisis.
Berlangsungnya hidrolisis disebabkan adanya kecenderungan ion-ion tersebut
untuk membentuk asam atau basa asalnya.
Contoh:
CH3COO– + H2O → CH3COOH + OH–
NH4+ + H2O → NH4OH + H+
b. Ion-ion yang berasal dari asam kuat (misalnya Cl–, NO3–, dan SO42–) atau ion-
ion yang berasal dari basa kuat (misalnya Na+, K+, dan Ca2+) tidak bereaksi
dengan air atau tidak terjadi hidrolisis. Hal ini dikarenakan ion-ion tersebut
tidak mempunyai kecenderungan untuk membentuk asam atau basa asalnya.
Contoh:
Na+ + H2O → tidak terjadi reaksi
SO42- + H2O → tidak terjadi reaksi
Demikian, dapat disimpulkan bahwa hidrolisis hanya dapat terjadi pada
pelarutan senyawa garam yang terbentuk dari ion-ion asam lemah dan ion-ion basa
lemah. Sedangkan garam yang bersifat netral (dari asam kuat dan basa kuat) tidak
dapat mengalami hidrolisis (Utami Budi, dkk., 2009: 193).
Garam merupakan senyawa ion yang terdiri dari kation logam dan anion
sisa asam. Kation garam dapat berasal dari suatu basa, sedangkan anionnya berasal
dari suatu asam. Jadi, setiap komponen garam mempunyai komponen basa (kation)
dan asam (anion).
Sifat larutan garam ditentukan oleh kekuatan asam basa dari penyusun
garam tersebut. Sifat dari garam yang terbentuk dapat dibedakan sebagai berikut:
a. Garam netral, terbentuk dari asam kuat dan basa kuat (tidak terhidrolisis)
b. Garam asam, terbentuk dari asam kuat dan basa lemah (hidrolisis sebagian)
c. Garam basa, terbentuk dari asam lemah dan basa kuat (hidrolisis sebagian)
d. Garam yang sifatnya bergantung pada harga tetapan ionisasi asam dan tetapan
ionisasi basa (Ka dan Kb), terbentuk dari asam lemah dan basa lemah
(terhidrolisis total).
Ka > Kb , garam bersifat asam
Ka < Kb , garam bersifat basa
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Ka = Kb , garam bersifat netral
Reaksi hidrolisis merupakan reaksi kesetimbangan yang dapat
menyebabkan perubahan pH pada larutan. Tetapan kesetimbangan dari reaksi
hidrolisis disebut tetapan hidrolisis dan dinyatakan dengan Kh. Persamaan yang
digunakan untuk menghitung pH dari larutan garam adalah sebagai berikut
(Sudarmo, 2014: 240-244)
a. Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, garam yang berasal dari asam
kuat dan basa kuat akan bersifat netral karena tidak mengalami hidrolisis. Oleh
sebab itu, larutannya akan memiliki pH yang netral (pH=7)
b. Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
Jika suatu garam dari asam lemah dan basa kuat dilarutkan dalam air, maka
kation dari basa kuat tidak terhidrolisis sedangkan anion dari asam lemah akan
mengalami hidrolisis. Jadi garam dari asam lemah dan basa kuat jika dilarutkan
dalam air akan mengalami hidrolisis parsial atau hidrolisis sebagian. pH larutan
garam dapat ditentukan dari persamaan:
A– (aq) + H2O(l) ↔ HA(aq) + OH–(aq)
Melalui persamaan reaksi kesetimbangan diatas maka dapat diperoleh tetapan
kesetimbangan hidrolisis sebagai berikut:= [HA][OH ][A ][H O][ ] = [HA][OH ][A ]= [HA][OH ][A ] ……………( 1)
dimana Kh adalah tetapan hidrolisis
Jika persamaan diatas dikalikan dengan angka satu yang diwujudkan dengan[ ][ ] , maka akan diperoleh persamaan:= [HA][OH ][A ] × [ ][ ]
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mengingat bahwa [OH-][H+] = Kw
maka = [HA][A ][ ] × …………( 2)
dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi dengan reaksi
HA(aq) ↔ H+(aq) + A-(aq)
nilai Ka dirumuskan sebagai: = [H ][A ][HA]
Maka 1 = [HA][H ][A ]…………( 3)
dengan menghubungkan persamaan 2 dan 3, maka dapat diberoleh persamaan
sebagai berikut: ℎ = 1 ×
Dengan mensubsitusikan persamaan 1 ke dalam persamaan 3 maka diperoleh:[HA][OH ][A ] = 1 ×
Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis menunjukkan bahwa [HA] akan
selalu sama dengan [OH-] sehingga diperoleh[OH ][OH ][A ] =
sehingga didapatkan: [ ] = × [ ]
dengan, Kw = tetapan ionisasi air (10-14)
Ka = tetapan ionisasi asam HA
[A-] = konsentrasi ion garam yang terhidrolisis
c. Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
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Larutan garam BX yang berasal dari asam kuat HX dan basa lemah BOH akan
mengalami reaksi ionisasi sebagai berikut:
BX(aq) B+(aq) + X-(aq)
dan ion B+ akan mengalami reaksi hidrolisis:
B+(aq) + H2O(I) ↔ BOH(aq) + H+
dengan pendekan yang sama seperti sebelumnya, maka akan diperoleh nilai
tetapan hidrolisis: ℎ = 1 ×
karena garam yang terbentuk bersifat asam maka dapat ditentukan nilai
konsentrasi ion H+ melalui persamaan :[ ] = × [ ]
dengan, Kw = tetapan ionisasi air (10-14)
Kb = tetapan ionisasi asam BOH
[B+] = konsentrasi ion garam yang terhidrolisis
d. Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah akan mengalami
hidrolisis total. Misalnya garam MZ yang berasal dari basa lemah MOH dan
asam lemah HZ. Reaksi hidrolisis yang terjadi adalah:
M+(aq) + Z-(aq) + H2O(l) ↔ MOH(aq) + HZ(aq)ℎ = [MOH][HZ][M ][Z ]
jika dikalikan dengan [ ][ ][ ][ ] akan diperoleh:ℎ = [MOH][HZ][M ][Z ] × [HZ][H ][Z ] × [ ][ ]ℎ = x
Jika disubsitusikan, maka diperoleh persamaan untuk menentukan konsentasi
ion H+ dalam larutan sebagai berikut:
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[ ] = X
Berdasarkan rumus di atas maka nilai pH larutan garam yang berasal dari asam
lemah dan basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion garam dalam
larutan tetapi bergantung pada nilai Ka dan Kb dari asam dan basa
pembentuknya.
B. Kerangka Berfikir
Pembelajaran kimia lebih menekankan bagaimana caranya siswa agar dapat
menguasai konsep, bukan hanya sekedar menghafal konsep-konsep tersebut. Pada
kenyataannya tidak semua siswa yang mengikuti proses pembelajaran dapat
memahami konsep kimia yang dipelajarainya. Siswa sering mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep kimia. Kesulitan dalam memahami konsep kimia
dapat disebabkan karena sebagian besar siswa mengganggap ilmu kimia sebagai
suatu hal yang sangat sulit, serta sifat ilmu kimia yang kompleks dan abstrak.
Peserta didik memeiliki pengetahuan awal yang digunakan untuk bekal
menghadapi materi selanjutnya. Prakonsepsi yang dikembangkan oleh siswa
kadang kadang berbeda dengan konsep menurut ahli. Selain itu itu ada siswa yang
benar benar memahami konsep sesuai dengan konsep menurut ahli, bahkan ada juga
siswa yang tidak memahami konsep sama sekali.
Konsep konsep yang ada pada materi hidrolisis garam saling berkaitan satu
sama lain, selain itu konsep yang ada didalamnya juga sangat berkaitan erat dengan
konsep pada materi sebelumnya, seperti konsep asam basa, konsep mol, konsep
persamaan reaksi. Dengan demikian, pemahaman konsep yang benar sangat
dibutuhkan untuk memahami materi kimia yang lain.
Miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus segera dideteksi dan diketahui
agar tidak berlarut larut, karena jika hal ini didiamkan maka miskonsepsi akan
berlanjut bahkan pada materi yang lain. Cara mendeteksi miskonsepsi ini
diantaranya dengan tes diagnostik miskonsepsi yaitu two-tier diagnostik yang
dilengkapi dengan Certainty Of Response Index (CRI) dan wawancara.
Berdasarkan tes diagnostik dan wawancara tersebut juga dapat diketahui sumber
atau penyebab miskonsepsi siswa, sehingga dapat segera dicarikan solusinya.
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A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sukoharjo pada kelas XI IPA
semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 yaitu
pada bulan Februari - Juni 2018. Alokasi waktu pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Tahapan Pelaksanaan Penelitian


























B. Metode dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang
dihadapi Furchan (2005: 39). Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan metode deskriptif Kualitatif. Menurut krik dan miller (1996:8) dalam
Moleong (2000) penelitian kualitatif adalah kebiasaan penelitian khusus dalam ilmu
pengetahuan yang secara mendasar bergantung pada pengamatan terhadap manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang orang yang diamati
dalam bahasanya dan dalam analisisnya sendiri. Menurut Furchan (2005: 447)
penelitian deskriptif digunakan untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala
tertentu yang ingin diteliti saat penelitian dilaksanakan. Dalam penelitian deskriptif,
tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti yang dilakukan dalam
penelitian eksperimen. Tujuannya hanya untuk menggambarkan variable atau
kondisi apa yang terjadi dalam suatu situasi. Hal ini dijelaskan juga oleh Sanjaya
(2013: 59) yang menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dilaksanakan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis,
sesuai kenyataan, dan akurat mengenai fakta dan sifat dari suatu populasi tertentu.
Dengan kata lain, pada penelitian ini peneliti hendak menggambarkan suatu gejala
(fenomena) dan tidak diarahkan untuk menjelaskan hubungan seperti dalam suatu
rumusan hipotesis, dan juga tidak untuk memprediksi ata meramal keterlibatan
dengan apa yang terjadi manakala suatu variabel dimanipulasikan.
Sehingga apabila digabungkan, pengertian dari penelitian deskriptif
kualitatif adalah metode penelitian yang memiliki tujuan untuk menggambarkan
secara utuh dan mendalam tentang suatu keadaan asli dan berbagai fenomena yang
terjadi dimasyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri,
karakter, sifat dan model dari fenomena yang kita teliti Sanjaya (2013:47).
Pada penelitian ini, fenomena yang ingin diteliti adalah untuk mengetahui
miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sukoharjo pada
materi Hidrolisis dengan menggunakan two-tier test dilengkapi dengan Certainty
of Response Index (CRI). Dalam penelitian ini, peneliti tidak memberikan
perlakuan dalam bentuk kegiatan pemebelajaran terlebih dahulu kepada siswa, yang
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terpenting siswa sudah mempelajarai materi Hidrolisis sebelum diberikan tes
diagnostik. Dalam hal ini, peneliti mendeskripsikan miskonsepsi yang dialami oleh
siswa berdasarkan respon jawaban siswa pada soal tes two-tier dan untuk mengukur
tingkat keyakinan dilengkapi dengan menggunakan skala CRI. Pada tes two-tier,
tingkat pertama merupakan pertanyaan konten pilihan ganda, sedangkan tingkat
kedua merupakan pilihan ganda untuk alasan pada tingkat pertama (treagust, 1989).
Pada skala CRI terdapat 6 skala, Skala 0 sampai 2 yaitu Totally Guessed Answer,
Almost Guess, dan Not Sure. Derajat keyakinan rendah menyatakan bahwa
responden menjawabnya dengan cara menebak (Guesswork), terlepas dari
jawabannya benar atau salah. Proses penebakan ini secara tidak langsung
mencerminkan ketidaktahuan konsep yang mendasari penentuan jawaban. Hal ini
menunjukkan bahwa responden tidak paham konsep.
Skala CRI 3 sampai 5 yaitu Sure, Almost Certain, dan Certain. Jika skala
CRI tinggi dan jawabannya benar maka menunjukkan bahwa responden paham
konsep. Pada skala ini responden memiliki tingkat kepercayaan diri (confidence)
yang tinggi dalam memilih jawaban dari sebuah pertanyaan dan kebenaran konsepsi
telah dapat teruji (Justified) dengan baik (Murni, 2013). Akan tetapi, jika CRI tinggi
dan jawabannya salah, maka menunjukkan adanya suatu kekeliruan konsepsi dalam
pengetahuan yang dimilikinya dan dapat menjadi indicator terjadinya miskonsepsi
Dengan demikian, dapat diketahui miskonsepsi siswa pada materi hidrolisis.
C. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam Moleong (2000:112),
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan, data tambahan dapat berupa sumber data tertulis,
foto dan statistic.
Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data keadaan siswa yang
dapat di ketahui melalui aspek kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa data
hasil wawancara dengan siswa yang menunjukkan letak miskonsepsi yang dialami
siswa pada materi hidrolisi, Selain itu wawancara juga ditujukan terhadap guru
mata pelajaran kimia untuk mengetahui letak miskonsepsi siswa menurut
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pandangan guru serta menggunakan hasil pengamatan atau observasi terhadap
siswa dan juga guru kimia di SMA Negeri 2 Sukoharjo mengenai proses KBM
materi hidrolisis. Sedangkan data kuantitatif menggunakan data hasil tes diagnosis
miskonsepsi menggunakan instrumen two-tier test yang telah dikembangkan oleh
peneliti lain sebelumnnya, serta dilengkapi dengan skala keyakinan yaitu
menggunakan skala CRI.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu, data informasi dari
guru mata pelajaran kimia dan siswa, serta data hasil tes instrument two-tier test
dilengkapi skala CRI yang diujikan kepada kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3,
dan XI IPA 4 di SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018.
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian
ini berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi digunakan ke tempat lain
yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sempel
juga bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan dan
informan dalam penelitian.
Pada penelitian kualitatif, teknik pengembilan subjek penelitian atau
sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling (Sugiyono, 2013:300).
Teknik Purposive sampling, adalah Teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu, misalkan orang yang dianggap paling tahu tentang
apa yang kita harapkan, sehingga data yang didapatkan benar benar akurat,
maksimal dan relevan dengan penelitian yang dilakukan.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling diatas untuk
menentukan jumlah informan untuk diwawancarai berdasarkan pertimbangan hasil
tes two-tier yang telah diberikan sebelumnya. Sehingga penentuan sampel pada
penelitian ini dilakukan pada saat peneliti mulai terjun ke lapangan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam suatu penelitian adalah mendapatkan data.
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Menurut (sugiyono,2013:309) dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada kondisi yang alamiah, menggunakan sumber data primer dan
menggunakan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara
mendalam dan hasil tes. Dengan demikian, proses pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik tes dan non tes (wawancara dan observasi).
1. Teknik Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam keadaan tertentu, dengan cara dan aturan aturan
yang sudah ditetapkan sebelumnya (arikunto,2002:53). Tes dalam penelitian
ini menggunakan instrument two-tier test yang telah dikembangkan oleh
peneliti sebelumnya dan diujikan setelah semua materi pembelajran hidolisis
telah diberikan kepada siswa. Instrument yang dikembangkan oleh peneliti
sebelumnya sudah dinyatakan layak dan memenuhi kriteria sebagai suatu soal
yang baik, dengan hasil dimana validitas isi melebihi 0,88, reliabilitas ≥ 0,89,
memiliki tingkat kesukaran sedang, daya beda di atas 0,20, sehingga instrument
peneilaian yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya dapat digunakan,
karena dapat membedakan peserta tes dengan baik dan indeks pengecoh sudah
berfungsi dengan baik karena telah dipilih sebanyak 2 % peserta tes (R. R. A.
Wulandari, Yamtinah, & Saputro, 2015).
Pada penelitian ini, instrument tes two-tier yang dilengkapi dengan
skala CRI digunakan untuk memperoleh informasi mengenai letak miskonsepsi
siswa pada materi hidrolisis, yang dapat dilihat dari respon jawaban siswa dan
skala CRI nya. Adapun modifikasi kategori tingkat pemahan siswa dapat
dilihat pada table 3.2.
Tabel 3.2. Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman Siswa
Jawaban Alasan Nilai CRI Deskripsi Kode
Benar Benar > 2,5 Memahami konsepdengan baik PK
Benar Benar < 2,5 Memahami konseptetapi kurang yakin PKKY
Benar Salah > 2,5 Miskonsepsi M
Benar Salah < 2,5 Tidak tahu konsep TTK
Salah Benar > 2,5 Miskonsepsi M
Salah Benar < 2,5 Tidak tahu konsep TTK
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Salah Salah > 2,5 Miskonsepsi M
Salah Salah < 2,5 Tidak tahu konsep TTK
(Mustaqim et al., 2014)
Dari table di atas dapat dibagi menjadi empat kategori tingkat
pemahaman yaikni Paham Konsep (PK), Paham Konsep tetapi Kurang Yakin
(PKKY), dam Tidak Tahu Konsep (TTK), dan Miskomsepsi (M) (Mustaqim et
al., 2014).
2. Teknik non-test
Teknik non-test yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik
wawancara dan observasi. wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengali
informasi secara langsung dari guru maupun siswa terkait miskonsepsi yang
dialami siswa pada materi hidrolisis. Wawancara dilakukan langsung terhadap
beberapa siswa, pemilihan siswa yang diwawancarai ditentukan setelah hasil
dari tes two-tier selesai dianalisis. Siswa yang terduga mengalami miskonsepsi
dibuktikan dengan hasil analisis dari tes two-tier yang masuk dalam kategori
miskonsepsi (M). Selanjutnya, siswa yang terduga mengalami miskonsepsi
akan dilakukan wawancara mendalam untuk mengetahui letak maupun pola
miskosepsi yang dialami oleh siswa tersebut.
Teknik observasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Observasi merupakan pelengkap dalam penggunaan metode wawancara dalam
penelitian kualitatif. Hasil observasi dapat dijadikan bahan triangulasi untuk
mengecek kesesuaian data.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan buku catatan, alat perekam
dan kamera. Peralatan ini digunakan untuk merekam informasi verbal maupun
non verbal selengkap mungkin, tanpa mengganggu narasumber atau responden
yang dituju.
F. Teknik Uji Validitas Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik triangulasi, karena pada
penelitian ini menggunakan tiga sumber data yaitu dari guru, observer dan siswa,
setra menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu dari wawancara, obserasi
dan hasil tes sehingga data yang diperoleh pada penelitian ini diharapkan benar
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benar valid. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dan cara
(Sugiyono,2013:327). Ada dua Teknik triangulasi antara lain :
1. Triangulasi sumber, digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Data yang didapat dari beberapa sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan
seperti pada penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikartegorisasikan,
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.
2. Triangulasi Teknik, digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dari wawancara, lalu dicek dengan observasi.
G. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013:335), analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara saling mengkaitkan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik
analisis pada penelitian ini didasarkan pada hasil wawancara dan hasil instrument
tes two-tier.
Sebagaimana yang dikemukakkan oleh Miles dan Huberman (1992), bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisi data kualitatif terdiri atas empat tahap, yaitu :
1. Tahap Reduksi Data
Tahap reduksi data adalah sebagai kegiatan merangkum, menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, dan mentransformasikan data kasar yang
diperoleh selama penelitian dilapangan, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data yang
lebih jelas, relevan serta benar-benar diperlukan didalam penelitian.
2. Tahap Penyajian Data
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Tahap penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan dan menyusun informasi
sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan dapat
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahmi tersebut.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data
dapat membantu peneliti dalam memahami fakta yang terjadi di lapangan.
Bentuk penyajian informasi ini dapat berupa matriks, grafik, jaringan, atau
bagan yang tersusun secara terpadu dan dilengkapi oleh deskripsi secara
naratif.
3. Tahap Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
masalah dan rumusan masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan aka berkembang setelah penelitian langsung di lapangan. Pada
tahap ini peneliti selalu melakukan uji kebenaran akan setiap makna yang
muncul dari data-data yang diperoleh sehingga kesimpulan-kesimpulan awal
yang muncul pada tahap sebelumnya dapat diperbaiki. Dengan demikian,
peniliti dapat menarik sebuah kesimpulan akhir yang telah memiliki landasan
yang kuat berdasarkan hasil analisis terhadap gejala yang ada.
Model interaktif dalam analisis data ditunjukkan oleh bagan 3.1. berikut :
Gambar 3.1. Proses analisis data (Mathew dan A Michael Huberman, 1992)
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilakukan didalam
pelaksanaan suatu penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan
secara teratur dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta
dapat dipertanggungjawabkan.
Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Identifikasi masalah dan analisis jurnal tentang miskonsepsi
b. Survai menentukan kelas
c. Pembuatan proposal penelitian
d. Menyiapkan instrumen penelitian
1) Instrumen soal tes diagnostik two-tier test
2) Instrumen observasi proses pembelajaran
e. Mengurus perijinan ke lembaga terkait
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan observasi proses belajar mengajar
b. Melakukan tes diagnostik two-tier test dilengkapi CRI
c. Melakukan wawancara kepada siswa
3. Tahap Analisis Data
4. Tahap Penulisan Laporan
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Observasi Proses Pembelajaran
Observasi proses pembelajaran dilakukan pada satu kelas yaitu XI IPA 4 di
SMA Negeri 2 Sukoharjo. Observasi tersebut melibatkan 36 siswa, 1 orang guru
mata pelajaran kimia dan 3 observer. Observasi dalam masing masing kelas
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Observasi yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui adanya dugaan terjadinya miskonsepsi pada materi larutan penyangga.
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran diketahui bahwa metode yang
digunakan oleh guru selalu menggunakan metode ceramah. Metode tersebut hanya
memfokuskan proses belajar mengajar yang berpusat pada guru, sedangkan siswa
hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Metode ini menjadikan siswa hanya
akan menerima konsep suatu materi dari guru tanpa siswa mencari konsep itu
sendiri.
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan Pertama di kelas XI IPA 4 dilaksanakan pada hari Selasa, 30
Januari 2018 pada jam pelajaran ke 3 – 4 (8.15 – 10.00). Sebelumnya guru
mengumukan nilai ulangan harian pada bab sebelumnya yaitu asam basa, lalu
sebelum melanjutkan materi guru mengingatkan kembali materi sebelumnya
tentang asam basa. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan guru tentang
pengertian hidrolisis garam. Hidrolisis garam adalah reaksi terurainya garam
oleh air menjadi asam dan basa. Lalu dilanjutkan menjelaskan tentang jenis
jenis garam berdasarkan sifat asam/basa penyususnnya :




Contoh Hidrolisis pH Sifat larutan
1 Asam kuat + basa
kuat
NaCl - 7 netral
2 Asam kuat + basa
lemah
NH4Cl sebagian < 7 asam
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sebagian > 7 basa








Selanjutnya guru menjelaskan tentang kemungkinan yang terjadi pada
garam jika dilarutkan dalam air, yaitu garam terhidrolisis dan garam yang tidak
terhidrolisis. Pada konsep garam terhidrolisis guru memberikan contoh ion ion
dari asam lemah dan basa lemah yang direaksikan dengan air yang memiliki
kecenderungan membentuk asam atau basa asalnya sehingga terjadi hidrolisis.
Untuk konsep garam tidak terhidrolisis guru memberikan contoh ion ion dari
asam kuat dan basa kuat yang direaksikan dengan air yang tidak memiliki
kecenderungan untuk membentuk asam dan basa asalnya.
Setelah guru menjelaskan prinsip dasar hidrolisis garam. Pertemuan ini
ditutup dengan guru menyampaikan materi selanjutnya tentang sifat sifat
larutan garam dan pH larutan garam serta memberikan tugas rumah pada
lembar kerja siswa halaman 39 (kegiatan siswa 3.1)
b. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua di kelas XI IPA 4 dilaksanakan pada hari Rabu, 31
Januari 2018 pada jam pelajaran ke 1 – 2 (6.45 – 8.15). Sebelum melanjutkan
materi guru menanyakan tugas yang kemarin apakah ada yang sulit. Guru
hanya membahas beberapa soal yang ditanyakan oleh siswa. Setelah selesai
membahas guru mulai menjelaskan sifat larutan garam yang berasal dari asam
lemah dengan basa kuat. Sifat larutan garam yang berasal dari asam lemah
dengan basa kuat bersifat basa. Reaksi yang terjadi yaitu antara asam lemah
dengan basa kuat dengan syarat tidak ada yang bersisa. Berdasarkan reaksi
tersebut maka guru memberikan kemungkinan pH yang terbentuk diatas 7
karena sifat dari larutan garam yang terhidrolisis tergantung yang kuat.
Pada saat menjelaskan larutan garam yang bersifat basa, guru
memberikan contoh garam CH3COONa dengan reaksi pengionan :
CH3COONa → CH3COO- + Na+
CH3COO- + H2O ⇌ CH3COOH + OH-
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Cara menentukan rumus mencari pH larutan garam yang bersifat basa
dijelaskan guru secara lisan sesuai dengan materi yang ada di buku pegangan
siswa. Guru hanya menuliskan rumus akhirnya yaitu [ ] = × .
Setelah guru menjelaskan cara menghitung pH larutan garam yang bersifat
basa, guru memberikan beberapa contoh pembahasan soal pada kegiatan 3.3
halaman 43. Dalam membahas soal guru menekankan lagi apabila dalam soal
sudah diketahui garamnya maka harus diionisasikan terlebih dahulu seperti
soal “1 A” ada garam CH3COOK apabila diionisasikan menjadi CH3COO- dan
K+, lalu dianalisis menurut sifatnya termasuk asam atau basa dan kuat atau
lemah, karena untuk menentukan sifat dari larutan garam yang terhidrolisis.
Apabila dalam soal diketahui ada pencampuran asam dan basa harus
direaksikan terlebih dahulu untuk menentukan garamnya. Setelah itu mencari
mol garam pada keadaan setimbangnya, baru menentukan molaritas garamnya,
seperti pada soal 3 b ada larutan CH3COOH dicampurkan dengan larutan
Ca(OH)2.
Kemudian guru melanjutkan materi tentang perhitungan pH larutan
garam terhidrolisis yang bersifat asam. Sifat larutan garam yang berasal dari
asam kuat dengan basa lemah memiliki sifat asam. Reaksi yang terjadi yaitu
antara asam kuat dengan basa lemah dengan syarat tidak ada yang bersisa.
Berdasarkan reaksi tersebut maka guru memberi tahukan kemungkinan pH
yang terbentuk dibawah 7 karena sifat dari larutan garam yang terhidrolisis
tergantung yang kuat.
Setelah itu guru menerangkan cara menentukan pH larutan garam yang
bersifat asam dengan membacakan dan menjelaskan kembali materi yang ada
didalam buku pegangan siswa. Dalam menjelaskan guru hanya menuliskan
rumus akhirnya yaitu [ ] = × seperti saat menjelaskan rumus cara
menghitung larutan garam yang bersifat basa. Sebagai contoh larutan garam
yang bersifat asam guru mencontohkan garam NH4Cl yang direaksikan
menjadi :
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NH4Cl → NH4+ + Cl-
NH4+ + H2O ⇌ NH4OH + H+
Setelah guru menjelaskan cara menghitung pH larutan garam yang
bersifat asam, guru memberikan beberapa contoh pembahasan soal pada
kegiatan 3.4 halaman 45. Pertemuan ini ditutup dengan guru menyampaikan
materi selanjutnya tentang pH larutan garam dari asam lemah dan basa lemah
serta memberikan tugas rumah pada buku pegangan siswa halaman 45
(kegiatan siswa 3.4) atau melanjutkan yang belum dibahas pada pertemuan hari
ini.
c. Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga di kelas XI IPA 4 dilaksanakan pada hari Selasa, 6
februari 2018 pada jam pelajaran ke 3 – 4 (8.15 – 10.00). Sebelum dimulai guru
menanyakan kepada siswa apakah ada pertanyaan untuk latihan kegiatan 3.4.
Ada siswa yang menanyakan soal nomor 4 yaitu berapa gram (NH4)2SO4 yang
harus dilarutkan dalam 500 ml larutan agar diperoleh larutan dengan pH = 5
dengan Kb NH3 = 10-5, Ar N = 14, H = 1, O = 16. Selanjutnya guru menjelaskan
langkah pengerjaannya, guru menjelaskan apabila ada soal seperti itu proses
pengerjaannya dimulai dari pHnya, seperti pada pembahasan berikut ini :
pH = 5
[H+] = 10-5[ ] = ×10 = ×(10 ) = ×
M = 10-1
Gram = M . Mr . V
= 10-1 . 132 . 0,5
= 6,6 gram
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Dari pembahasan guru bisa diketahui bahwa guru tidak menjelaskan
tentang ionisasi garam (NH4)2SO4. Apabila garam (NH4)2SO4 diionisasikan
terlebih dahulu maka :
(NH4)2SO4 → 2NH4+ + SO42-
Pada kasus ini ada faktor indeks ion yang bisa berpengaruh pada hasil
perhitungan. Karena molaritas yang digunakan dalam perhitungan adalah
molaritas dari kation (asam konjugasi), dalam soal ini merujuk pada molaritas
dari NH4+ yang mengandung ion terhidrolisis lebih dari satu, sehinnga langkah
pengerjaannya menjadi sebagai berikut :
pH = 5
[H+] = 10-5[ ] = ×10 = × 2 ⟹ (NH4)2SO4 → 2 NH4+ + SO42-(10 ) = × 2
2M = 10-1
M = 0,05
Gram = M . Mr . V
= 0,05 . 132 . 0,5
= 3,3 gram
Berdasarkan pembahasan soal oleh guru dapat dilihat adanya indikasi
terjadinya miskonsepsi, karena siswa tidak diberitahukan untuk molaritas
dalam rumus, apakah molaritas dari kation atau anion, guru hanya menjelaskan
molaritas garam sehingga siswa dimungkinkan cenderung menggangap semua
molaritas sama sehingga mengabaikan koefisisen reaksi.
Setelah selesai membahas soal, guru melanjutkan materi untuk pH
larutan garam dari asam lemah dengan basa lemah. Guru menerangkan cara
menentukan pH larutan garam yang terhidrolisis total dengan membacakan dan
menjelaskan kembali materi yang ada didalam buku pegangan siswa. Dalam
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menjelaskan guru hanya menuliskan rumus akhirnya yaitu [ ] = ×
dan [ ] = × . Guru menjelaskan bahwa dari persamaan tersebut
dapat diketahui bahwa harga [H+] atau [OH-] tidak bergantung pada konsentrasi
garam tetapi hanya bergantung pada harga Ka atau Kb, yaitu sebagai berikut :
Ka = Kb, maka larutan bersifat netral (pH = 7)
Ka > Kb, maka larutan bersifat asam (pH < 7)
Ka < Kb, maka larutan bersifat basa (pH > 7)
Sebagai contoh larutan garam yang bersifat asam guru mencontohkan
garam NH4Cl yang direaksikan menjadi :
NH4CN → NH4+ + CN-
NH4+ + CN- + H2O ⇌ NH4OH + HCN
Setelah guru menjelaskan cara menghitung pH larutan garam yang
terhidrolisis total, guru memberikan beberapa contoh pembahasan soal pada
kegiatan 3.5 halaman 46. Pertemuan ini ditutup dengan guru menyimpulkan
materi bab hidrolisis garam serta memberikan tugas rumah pada buku
pegangan siswa halaman 47 (Uji Kompetensi 3).
2. Data Tes Diagnostik Miskonsepsi Hidolisis Garam
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sukoharjo. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan februari 2018 sampai bulan maret 2018 dan penelitian ini
mengambil sampel siswa di dua kelas dari empat kelas XI IPA yang ada. Sampel
yang diambil sebagai objek penelitian adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 4. Jumlah
seluruh siswa sebagai objek penelitian adalah 72 siswa (lampiran 1), sehingga
banyaknya data yang dianalisis sebanyak 72 siswa (lampiran 1).
Penentuan derajat pemahaman siswa didasarkan pada tingkat
pengetahuannya. Tingkat pengetahuan ditentukan berdasarkan pola pasangan
jawaban alasan dan tingkat keyakinan siswa terhadap tes diagnostik miskonsepsi
(TDM). TDM yang digunakan adalah TDM yang sudah dikembangkan oleh
Rahmah Rizki Akbar Wulandari yang sudah tervalidasi, sehingga dalam penelitian
ini tidak dilakukan uji coba soal maupun validasi instrument. Instrumen soal tes
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diagnostik ini terdiri dari 20 soal yang memiliki jawaban pilihan ganda dan alasan
pilihan ganda. Pilihan ganda untuk jawaban terdiri dari lima opsi pilihan jawaban
dan pilihan ganda untuk alasan terdiri dari tiga opsi pilihan alasan. Pada saat
pengujian TDM dilengkapi dengan skala CRI, skala CRI adalah derajat keyakinan
dari nol (0) sampai lima (5) yang dapat dilihat pada lampiran 2. Derajat keyakinan
digunakan untuk mengukur keyakinan siswa dalam menjawab soal yang telah
diberikan sesuai dengan acuan pada Tabel 2.2.
Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal TDM yang dilengkapi skala CRI
akan dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu paham konsep, paham konsep kurang
yakin, miskonsepsi, dan tidak tahu konsep sesuai dengan Tabel 2.4. Siswa
dikategorikan tidak tahu konsep apabila siswa memilih jawaban benar dan alasan
salah; jawaban salah dan alasan benar, jawaban salah dan alasan salah; dengan skala
CRI rendah yaitu kurang dari 2,5. Siswa dikategorikan miskonsepsi apabila siswa
memilih jawaban benar dan alasan salah; jawaban salah dan alasan benar, jawaban
salah dan alasan salah; dengan skala CRI tinggi yaitu lebih dari 2,5. Siswa
dikategorikan paham konsep tapi kurang yakin apabila jawaban benar dan alasan
benar dengan skala CRI rendah, dan siswa dikategorikan paham konsep dengan
baik apabila jawaban dan alasannya benar serta memiliki skala CRI yang tinggi.
Data hasil TDM mengindikasikan jumlah siswa yang mengalamj
miskonsepsi pada setiap sub konsep materi hidrolisis garam. Berdasarkan hasil tes
tersebut menunjukkan bahwa tingkat miskonsepsi yang dialami siswa beragam,
baik secara keseluruhan konsep maupun setiap sub konsep. Hampir pada setiap sub
konsep ada beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi. Materi pokok Hidrolisis
Garam terdiri dari sub materi tidak terhidrolisis, hidrolisis parsial bersifat asam,
hidrolisis parsial bersifat basa, dan hidrolisis total. Pendistribusian soal yang
digunakan disajikan pada Table 4.2.
Table 4.2 Distribusi Soal Instrumen
Konsep JumlahSoal Nomor Soal
Tidak terhidrolisis 1 1
Hidrolisis parsial bersifat asam 7 4, 6, 7, 10, 12, 15, 18
Hidrolisis parsial bersifat basa 9 2, 3, 8, 9, 11, 13, 14, 16, 17
Hidrolisis total 3 5, 19, 20
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Pengambilan data TDM dilakukan sebanyak satu kali yang dilaksanakan
pada minggu keempat April 2018 yang dilaksanakan pada dua kelas menggunakan
jam mata pelajaran Kimia dengan waktu pengerjaan 90 menit. Semua siswa telah
mendapatkan materi Hidrolisis Garam yang diajarkan oleh guru kimia sebelumnya.
Berdasarkan hasil TDM Hidrolisis Garam, diperoleh bahwa derajat pemahaman
siswa untuk setiap konsep dalam pokok bahasan Hidrolisis Garam cukup beragam,
seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4.3. berikut ini :
Tabel 4.3. Derajat Pemahaman Siswa Pada Setiap Konsep
Konsep Sub Konsep NomorSoal
Derajat Pemahaman (%)










pH larutan garam jika
diketahui molaritas,
volume, dan Kb
4, 6, 7 17.59 4.63 24.07 53.70
Massa garam jika
diketahui pH, Mr, dan
volume
10 0.00 0.00 25.00 75.00




12 41.67 6.94 22.22 29.17
Kh jika diketahui pH
dan molalitas garam
15 27.78 9.72 23.61 38.89
Volume garam jika
diketahui pH dan mol
garam








2 16.67 2.78 23.61 56.94





20.83 5.21 25.35 48.61




9, 17 36.81 8.33 15.97 38.89
Massa garam jika
diketahui pH, Mr, dan
volume
14, 16 27.78 7.64 23.61 40.97
Hidrolisis
Total
pH larutan garam jika
diketahui Ka dan Kb
5, 19 43.06 13.19 9.72 34.03
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Kh jika diketahui Ka
dan Kb
20 18.06 0.00 20.83 61.11
Keterangan : PK : Paham Konsep
PKKY : Paham Konsep Kurang Yakin
MK : Miskonsepsi
TTK : Tidak Tau Konsep
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hampir semua sub soal diduga
terjadi miskonsepsi dengan prosentase yang telah dijelaskan pada Tabel 4.3.
Berdasarkan Tabel 4.2 juga dapat dilihat prosentase derajat pemahaman siswa pada
masing-masing sub konsep. Dugaan terjadinya miskonsepsi pada siswa yang
terdapat pada Tabel 4.3 didasarkan atas jawaban TDM siswa.
3. Data Wawancara
Berdasarkan data hasil tes diagnostik, dapat diketahui bahwa setiap siswa
terduga mengalami miskonsepsi pada soal tertentu, antara siswa yang satu dengan
siswa yang lain mengalami miskonsepsi pada soal yang berbeda beda. Siswa yang
terduga mengalami miskonsepsi selanjutnya diwawancarai, dengan tujuan untuk
memastikan terjadinya miskonsepsi siswa dan untuk mengetahui letak miskonsepsi
siswa. Wawancara dilaksanakan setelah tes diagnostik miskonsepsi dilakukan.
Setelah hasil dari tes diagnostik miskonsepsi dianalisis maka dilakukan wawancara
untuk memperkuat hasil observasi dan test diagnostik miskonsepsi terhadap dugaan
terjadinya miskonsepsi. Dalam penelitian ini, siswa yang diwawancarai sebanyak 3
siswa dengan diambil berdasarkan tes diagnostik miskonsepsi yang disimbolkan
dengan S1, S2, dan S3. Ketiga siswa tersebut dianggap sudah mewakili siswa yang
lainnya. Siswa siswa tersebut hanya akan diberi pertanyaan pada nomer soal dimana
mereka mengalami miskonsepsi.
Wawancara ini bersifat mendalam, artinya peneliti mengajukan pertanyaan
kepada informan secara mendalam sampai diperoleh informasi mendalam yang
diinginkan. Walaupun demikian, tetap ada pertanyaan acuan, seperti : maksud dari
soal; hal-hal yang diketahui dalam soal; konsep ataupun rumus yang digunakan
dalam mengerjakan soal; langkah langkah dalam mengerjakan soal; dan alasan
jawaban. Wawancara dilakukan sebanyak satu kali, yaitu setelah hasil dari TDM
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dianalisis. Wawancara dilakukan di perpustakaan sekolah dan ruang kelas ketika
waktu istirahat. Data hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 1.
4. Deskripsi Miskonsepsi Siswa
Alasan jawaban siswa paling banyak yang dipilih sehingga menyebabkan
siswa diduga mengalami miskonsepsi dapat dilihat di bawah ini :
a. Sub Konsep Pertama (Nomer Soal 1)
1. NaOH dan HI akan bereaksi menghasilkan NaI dan air. Teori yang benar
untuk reaksi tersebut adalah …
A. Garam yang terbentuk dapat terhidrolisis dalam air
B. Garam yang terbentuk tidak dapat terhidrolisis dalam air
C. Garam yang dihasilkan bersifat asam
D. Garam yang dihasilkan bersifat basa
E. Garam yang dihasilkan berasal dari asam kuat dan basa lemah
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. NaI berasal dari asam kuat HI dan basa kuat NaOH sehingga
apabila terion menjadi Na+2 dan I- kedua ion tersebut tidak
bereaksi dalam air, oleh karena itu larutan tetap bersifat netral.
B. NaI berasal dari asam lemah HI dan basa kuat NaOH sehingga
apabila terion menjadi Na+2 dan I- kedua ion tersebut bereaksi dalam
air, oleh karena itu larutan terhidrolisis.
C. Na+2 dan I- kedua ion tersebut tidak bereaksi dalam air, oleh karena
itu larutan terhidrolisis.
Gambar 4.1. Soal Nomor 1
Pada konsep tidak terhidrolisis terdapat sub konsep contoh dari garam
tidak terhidrolisis yang terdapat pada butir soal nomer 1. Butir soal nomer 1
berisi tentang jenis hidrolisis. Pada soal ini siswa diminta untuk menentukan
larutan yang akan mengalami hidrolisis atau tidak apabila dilarutkan dalam air.
Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah B yaitu garam yang terbentuk
tidak dapat terhidrolisis dalam air. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah
A yaitu garam NaI berasal dari asam kuat HI dan basa kuat NaOH sehingga
apabila terion  menjadi Na+ dan I- kedua ion tersebut tidak bereaksi dalam air,
oleh karena itu larutan tetap bersifat netral. Berdasarkan TDM untuk jawaban
yang dipilih siswa yang terduga miskonsepsi paling banyak adalah A yaitu
garam yang terbentuk dapat terhidrolisis dalam air dengan alasan pada opsi B
yaitu garam NaI berasal dari asam lemah HI dan basa kuat NaOH sehingga
apabila terion  menjadi Na+ dan I- kedua ion tersebut bereaksi dalam air, oleh
karena itu larutan terhidrolisis. Sehingga bahwa kebanyakan jawaban siswa
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yang diduga mengalami miskonsepsi yaitu siswa yang menggangap bahwa
larutan HI merupakan larutan asam lemah. Hal tersebut kurang tepat karena HI
merupakan larutan asam kuat. Hal ini didukung dengan kutipan wawancara
pada Subyek 2, sebagai berikut :
BUTIR SOAL 1
P : Kita mulai dari nomer 1, menurut kamu yang benar yang mana
S2 : A
P : Kenapa terhidrolisis dalam air
S2 : Karena NaI berasal dari asam lemah HI dan basa kuat NaOH
sehingga apabila terionisasi menjadi Na+ dan I- kedua ion tersebut
bereaksi dalam air, oleh karena itu larutan terhidrolisis
P : Sudah yakin dengan alasan tersebut
S2 : Sudah
Gambar 4.2. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 2 Soal Nomor 1
Berdasarkan kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa siswa
mengganggap HI sebagai asam lemah sehingga siswa mengalami miskonsepsi
dalam menentukan apakah garam yang terbentuk terhidrolisis atau tidak.
Pada konsep hidrolisis parsial bersifat asam terdapat beberapa sub
konsep, antara lain yang pertama sub konsep menghitung pH larutan garam
jika diketahui molaritas, volume, dan harga Kb yang terdapat pada butir soal
nomer 4, 6, dan 7. Sub konsep yang kedua yaitu menghitung massa garam jika
diketahui pH, Mr, dan volume yang terdapat pada butir soal nomer 10. Sub
konsep yang ketiga yaitu menghitung pH larutan garam jika diketahui massa
garam, Mr, volume, dan Kb yang terdapat pada butir soal nomer 12. Sub
konsep yang keempat yaitu menghitung Kh jika diketahui pH dan molalitas
garam yang terdapat pada butir soal nomer 15. Sub konsep kelima yaitu
menghitung volume garam jika diketahui pH dan mol garam yang terdapat
pada butir soal nomer 18.
b. Sub Konsep Kedua (Nomer 4, 6, dan 7)






E. 9 + log 5
Alasan dari jawaban saya adalah :
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A. Karena (NH4)2SO4 terionisasi menjadi NH4+ : SO42- dengan
perbandingan 1 : 1
B. Garam bersifat basa, sehingga yang dicari adalah [OH-]
C. Karena (NH4)2SO4 terionisasi menjadi NH4+ : SO42- dengan
perbandingan 2 : 1
Gambar 4.3. Soal Nomor 4
Pada sub konsep menghitung pH larutan garam jika diketahui molaritas,
volume, dan harga Kb yang terdapat pada butir soal nomer 4, 6, dan 7. Butir
soal nomer 4 berisi tentang menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis.
Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung pH larutan garam (NH4)2SO4.
Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah C yaitu 5. Alasan yang benar
pada opsi soal ini adalah C yaitu karena (NH4)2SO4 terionisasi menjadi NH4+ :
SO42- dengan perbandingan indeks ion 2 : 1. Berdasarkan TDM untuk jawaban
yang dipilih siswa yang terduga miskonsepsi paling banyak adalah E yaitu 9 +
log 5 dengan alasan pada opsi B yaitu garam bersifat basa, sehingga yang dicari
adalah OH-. Kebanyakan jawaban siswa yang diduga mengalami miskonsepsi
yaitu siswa yang menggangap bahwa garam (NH4)2SO4 merupakan garam
basa, karena dari alasan paling banyak yang dipilih siswa yaitu perhitungan
pHnya menggunakan OH-. Hal ini didukung dengan kutipan wawancara pada
subyek 1, sebagai berikut :
BUTIR SOAL 4
P : Lanjut ke no 4 (membacakan soal), nah kalau ada garam (NH4)2SO4
seperti itu sifatnya asam atau basa
S : Basa
P : Kenapa sifatnya basa
S : Karena dari asam lemah dengan basa kuat
P : Yakin
S : Iya […]
P : […] Ini tadi yang dimaksud asam yang mana NH4+ atau SO42- nya
S : SO42-
P : Untuk alasannya yang mana
S : B
P : Disini ada molaritas itu, yang dimaksud molaritas dari apa
(menunjuk molaritas dalam rumus)
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S : Molaritas garam (NH4)2SO4
Gambar 4.4. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 1 Soal Nomor 4
Berdasarkan kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa siswa
mengganggap garam yang terbentuk bersifat basa sehingga menggunakan
rumus OH-. Selain itu siswa juga salah memahami bahwa M dalam rumus
adalah M garam bukan M kation (M dari asam konjugasi), sehingga siswa akan
salah pada tahap memasukkan harga M nya. Hal ini didukung dengan kutipan
wawancara pada subyek 2, sebagai berikut :
BUTIR SOAL 4
P : […] Asamnya yang mana
S2 : NH4
P : Bukan SO4
S2 : Bukan, kan ada O nya, jadi basa
P : Berarti sifat garamnya asam atau basa
S2 : Basa
P : Molaritasnya yang digunakan dalam perhitungan berapa
S2 : 0,05 M
P : Untuk alasannya
S2 : B
Gambar 4.5. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 2 Soal Nomor 4
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa siswa
mengalami miskonsepsi pada bab penentuan asam basa, siswa mengganggap
bahwa yang bersifat basa adalah yang ada oksigen dalam stukturnya. Selain itu
siswa juga salah dalam memasukkan M dalam rumus.
6. Persamaan reaksi yang digunakan untuk mencari pH apabila dalam wadah
terdapat larutan NH4OH 0,4 M sebanyak 100 ml, kemudian dicampur
dengan 100 ml larutan H2SO4 0,2 M, berapakah pH larutan tersebut apabila
diketahui Kb = 2x10-5
A. 5
B. 7
C. 7 + log 6
D. 7 - log 6
E. 8 + log 7
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Persamaan reaksi yang digunakan untuk mencari pH larutan
adalah NH4OH (aq)+ H2SO4(aq) → (NH4)2SO4(aq)+ H2O(l)
B. Persamaan reaksi yang digunakan untuk mencari pH larutan adalah
NH4OH(s)+ H2SO4(aq) → (NH4)2SO4(aq)+ H2O(l)
C. Persamaan reaksi yang digunakan untuk mencari pH larutan
adalah NH4OH(aq)+ H2SO4(aq) → (NH4)2SO4(aq)+ H2O(aq)
Gambar 4.6. Soal Nomor 6
Butir soal nomer 6 berisi tentang menghitung pH larutan garam dari
reaksi antara asam kuat dan basa lemah. Pada soal ini siswa diminta untuk
menghitung pH larutan garam yang dihasilkan dari reaksi antara NH4OH dan
H2SO4 dengan volume larutan dalam ml. Jawaban yang benar pada opsi soal
ini adalah A yaitu 5. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah A yaitu
persamaan reaksi yang digunakan untuk mencari pH larutan adalah NH4OH
(aq)+ H2SO4(aq) → (NH4)2SO4(aq)+ H2O(l). Untuk jawaban yang dipilih
siswa paling banyak adalah E yaitu 8 + log 7 dengan alasan pada opsi C yaitu
Persamaan reaksi yang digunakan untuk mencari pH larutan adalah
NH4OH(aq)+ H2SO4(aq) → (NH4)2SO4(aq)+ H2O(aq). Sehingga bahwa
kebanyakan jawaban siswa yang diduga mengalami miskonsepsi yaitu siswa
yang menggangap bahwa larutan garam yang terbentuk memiliki sifat basa
karena apabila dilihat dari hasil wawancara siswa menggunakan rumus OH-
untuk menghitung pHnya dan menghasilkan nilai yang mendekati pilihan
jawaban E (8 + log7) sehingga siswa yang terduga mengalami miskonsepsi
banyak yang memilih pilihan E. wujud zat dalam reaksi hidrolisis memiliki
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wujud yang sama yaitu dalam wujud aquos (larutan). Hal ini didukung dengan
kutipan wawancara pada subyek 1, sebagai berikut :
BUTIR SOAL 6
P : […] Setelah kita tahu mol garam, terus mencari apa
S : Konsentrasi garam (menghitung)
P : Rumus konsentrasi itu apa
S :
P : Setelah itu mencari apa
S : [OH-] (mengerjakan soal)
P : Alasannya yang mana
S : C
P : Kenapa memilih C
S : Karena hidrolisis berwujud aquous (larutan)
Gambar 4.7. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 1 Soal Nomor 6
Berdasarkan kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa siswa salah
dalam menentukan sifat larutan garamnya. Dalam perhitungan juga terlihat
adanya miskonsepsi pada siswa yang mengganggap molaritas pada rumus
adalah molaritas garam, sehingga siswa tidak mengionkan garamnya terlebih
dahulu untuk melihat apakah ada faktor indeks ion atau tidak. Selain itu untuk
jawaban alasannya juga mengalami miskonsepsi, bahwasanya reaksi hidrolisis
garam berbentuk larutan, sehingga siswa menggangap bahwa harus berwujud
aquos semua. Hal ini juga terjadi pada kutipa pekerjaan subyek 3 berikut :
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Gambar 4.8. Kutipan Pekerjaan Subyek 3 Soal Nomor 6
7. Larutan NH4OH 2 M volume larutan 50 cm3 dicampur dengan 200 cm3
larutan HCl 0,5 M, berapa pH dari larutan tersebut Jika Kb = 10-5 ….
A. 2 – log 5
B. 5 – log 2
C. 5 – log √5
D. 9 – log 2
E. 9 + log 2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Volume larutan garam dihitung dalam volume total
B. Volume larutan garam dihitung dengan volume 200 ml
C. Volume larutan garam dihitung dari harga volume awal
Gambar 4.9. Soal Nomor 7
Butir soal nomer 7 mengenai menghitung pH larutan garam dari reaksi
antara asam kuat dan basa lemah. Pada soal ini siswa diminta untuk
menghitung pH larutan garam yang dihasilkan dari reaksi antara NH4OH dan
HCl dengan volume larutan dalam cm3. Jawaban yang benar pada opsi soal ini
adalah B yaitu 5 – log2. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah A yaitu
volume larutan garam dihitung dalam volume total. Untuk jawaban yang
dipilih siswa paling banyak adalah E yaitu 9 – log2 dengan alasan pada opsi A.
Pada butir soal ini untuk pilihan alasannya cenderung lebih banyak yang benar.
Sehingga bahwa kebanyakan jawaban siswa yang diduga mengalami
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miskonsepsi yaitu siswa yang menggangap bahwa larutan garam yang
terbentuk memiliki sifat basa karena apabila dilihat dari hasil wawancara siswa
menggunakan rumus OH- untuk menghitung pHnya dan menghasilkan nilai
sesuai pilihan jawaban E (9 + log2) sehingga siswa yang terduga mengalami
miskonsepsi banyak yang memilih pilihan E. Hal ini didukung dengan kutipan
wawancara pada Subyek 1, sebagai berikut :
BUTIR SOAL 7
P : […] Lalu garam yang terbentuk bersifat apa
S : Basa
P : Sifat basanya dilihat dari mananya
S : Dari larutan NH4OH
P : Kalau sifat larutan hidrolisis itu ditentukan dari yang apa
S : Yang kuat
P : Untuk alasannya apa
S : A
Gambar 4.10. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 1 Soal Nomor 7
Berdasarkan kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa siswa
mengalamai kesalahan dalam menentukan sifat larutan garam. Kebanyakan
siswa banyak yang kurang menguasai konsep asam basa, sehingga hafalan
untuk asam basanya masih sangat kurang. Hal ini berpengaruh pada bab
hidrolisis yang seharusnya sudah paham untuk konsep asam basanya.
c. Sub Konsep Ketiga (Nomer 10)
10. pH dari larutan garam (NH4)2SO4 sebesar 6 – log 2 yang dilarutkan dalam
air sampai volume menjadi 10 liter. Berapa gram massa garam tersebut?







Alasan dari jawaban saya adalah :
A. [Garam] = jumlah [kation]
B. [Garam] = [H+]
C. Untuk mencari pH garam dihasilkan dengan mencari [OH-]
Gambar 4.11. Soal Nomor 10
Pada sub konsep menghitung massa garam jika diketahui pH, Mr, dan
volume yang terdapat pada butir soal nomer 10. Butir soal nomer 10 berisi
tentang menghitung massa larutan garam yang terhidrolisis. Pada soal ini siswa
diminta untuk menghitung massa dari larutan garam (NH4)2SO4 yang
dilarutkan dalam air sampai volume 10 liter dan diketahui pH dari larutan
garam tersebut. Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah A yaitu 2,64
gram. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah A yaitu [Garam] = jumlah
[kation]. Untuk jawaban yang dipilih siswa paling banyak adalah B yaitu 5,28
gram dengan alasan pada opsi B yaitu [Garam] = [H+]. Sehingga bahwa
kebanyakan jawaban siswa yang diduga mengalami miskonsepsi yaitu siswa
yang menggangap indeks ion reaksi tidak berpengaruh dan molaritas dalam
rumus dianggap molaritas garam bukan molaritas dari kation apabila garam
berifat asam. Hal ini didukung dengan kutipan wawancara pada subyek 3,
sebagai berikut :
BUTIR SOAL 10
P : […] Alasannya apa
S3: B
P : Kenapa bukan yang A
S3: Karena molaritasnya itu molaritas garam bukan kation
Gambar 4.12. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 3 Soal Nomor 10
Berdasarkan kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa siswa
menganggap bahwa molaritas dalam mencari pH merupakan molaritas garam,
seperti yang diajarkan oleh guru. Sehingga siswa banyak yang miskonsepsi
pada bagian penentuan molaritas yang digunakan. Selain itu siswa juga tidak
menuliskan reaksi pengionan terlebih dahulu, sehingga siswa tidak mengetahui
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adanya factor indeks ion dalam perhitungnnya, seperti pada pekerjaan Subjek
1 berikut :
Gambar 4.13. Kutipan Pekerjaan Subyek 1 Soal Nomor 10
Dalam gambar di atas terbukti bahwa siswa mengganggap M dalam
rumus merupakan molaritas garam.
d. Sub Konsep Keempat (Nomer 12)
12. Sebanyak 34,24 gram NH4Cl dilarutkan dalam air hingga 200 ml dimana
(Kb = 2 x 10-5) tentukan pH larutan tersebut jika Mr = 53,5
A. 4 – log 5
B. 5 – log 2
C. 5 – log 4
D. 6 – log 2
E. 8 + log 2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Pada reaksi tersebut yang bersisa adalah asam kuat
B. Pada reaksi tersebut hidrolisis garam yang terjadi antara basa
lemah dan asam kuat
C. Pada reaksi tersebut yang bersisa adalah basa lemah
Gambar 4.14. Soal Nomor 12
Pada sub konsep menghitung pH larutan garam jika diketahui massa
garam, Mr, volume, dan kb yang terdapat pada butir soal nomer 12. Butir soal
nomer 12 berisi tentang menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis. Pada
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soal ini siswa diminta untuk menetukan pH larutan garam yang diketahui massa
kristal NH4Cl yang dilarutkan dalam air hingga volumenya mencapai 200 ml.
Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah C yaitu 5 – log 4. Alasan yang
benar pada opsi soal ini adalah B yaitu pada reaksi tersebut hidrolisis garam
yang terjadi antara basa lemah dan asam kuat. Untuk jawaban yang dipilih
siswa paling banyak adalah C dengan alasan pada opsi B. Sehingga dalam sub
soal ini siswa yang terduga mengalami miskonsepsi dimungkinkan karena
salah dalam hitungan karena apabila dilihat dari jawaban yang paling banyak
dipilih oleh siswa yang terduga mengalami miskonsepsi memilih jawaban
benar pada tier pertama dan salah pada tier kedua atau sebaliknya, mayoritas
memilih jawaban yang sesuai dengan kunci jawaban. Hal ini didukung dengan
kutipan wawancara pada subyek 2, sebagai berikut :
BUTIR SOAL 12
P : Kalau ada soal seperti itu langkah pertamanya apa
S2 : Mencari mol
P : Kalau sudah ketemu molnya
S2 : Mencari Molaritas
P : Lalu
S2 : Mencari harga pH dengan H+
P : Penentuan sifatnya dilihat dari apanya
S2 : Dari garam NH4Cl
P : Yang menandakan kalau itu asam apanya
S2 : Cl nya
P : Terus untuk alasannya apa
S2 : B
Gambar 4.15. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 2 Soal Nomor 12
Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui siswa tidak
mengalami miskonsepsi dalam penentuan sifat dari garam yang terbentuk,
sehingga siswa dimungkinkan mengalami salah dalam perhitungannya, seperti
yang dialami oleh subyek 3 berikut :
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Gambar 4.16. Kutipan Pekerjaan Subyek 3 Soal Nomor 12
e. Sub Konsep Kelima (Nomer 15)
15. Larutan garam (NH4)2SO4 0,4 M memiliki pH 5 - log 4 (Kb= 10-5) Harga
Kh dari larutan tersebut adalah …
A. 10-11
B. 10-10
C. 2 x 10-9
D. 10-8
E. 10-9
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Kh dapat dicari dengan rumus [ ] = . [ ] dan Kh
=
B. Rumus yang digunakan untuk menentukan harga Kh adalah[ ] = . [ ] dan Kh =
C. Rumus yang digunakan untuk menentukan harga Kh adalah[ ] = . [ ]
Gambar 4.17. Soal Nomor 15
Pada sub konsep menghitung Kh jika diketahui pH dan molalitas garam
yang terdapat pada butir soal nomer 15. Butir soal nomer 15 berisi tentang
menghitung Kh larutan garam yang terhidrolisis. Pada soal ini siswa diminta
untuk menghitung Kh (ketetapan hidrolisis) dari larutan garam (NH4)2SO4
yang diketahui molaritas dan pH nya. Jawaban yang benar pada opsi soal ini
adalah E yaitu 10-9. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah A yaitu Kh
dapat dicari dengan rumus [ ] = ℎ . [ ] dan ℎ = . Untuk
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jawaban yang dipilih siswa paling banyak adalah E yaitu 10-9 dengan alasan
pada opsi B yaitu rumus yang digunakan untuk menentukan harga Kh adalah[ ] = . [ ] dan ℎ = . Kebanyakan siswa yang terduga
mengalami miskonsepasi hanya menggunakan hafalan rumus untuk
menghitung Kh, yaitu Kh = atau Kh = sehingga siswa banyak yang benar
pada tier pertama. Hal ini didukung dengan kutipan wawancara pada subyek 1,
sebagai berikut :
BUTIR SOAL 15
P : Lanjut ke soal nomer 15, Kh itu apa
S : Ketetapan hidrolisis
P : Rumusnya ketetapan hidrolisis apa
S : ℎ =
P : Kenapa memakai rumus itu
S : Karena sifat garamnya asam
P : Alasannya menurut adhiknya yang mana
S : B
P : Kenapa yang B, bukan yang A atau C
S : Kalau yang A kayaknya salah, masak rumus [ +] = ℎ . [ ]
terus kalau yang C salah karena OH-, tapi yang pilihan B saya juga
ragu apa salah katik ya
Gambar 4.18. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 1 Soal Nomor 15
Dalam kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa yang
terduga miskonsepsi mengganggap bahwa tier ke dua pada pilihan A itu salah
karena rumusnya [ +] = ℎ . [ ] lalu untuk pilihan B siswa
mengganggap salah ketik sehingga siswa banyak yang memilih jawaban pada
pilihan B, karena siswa terbiasa dengan hafalan rumus [ +] = . [ ]
dan untuk rumus Khnya yaitu ℎ = .
f. Sub Konsep Keenam (Nomer 18)
18. pH larutan garam yang mengandung 0,2 mol AlCl3 adalah 4 (Kb = 10-5)







Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Rumus menetukan volume larutan garam tersebut adalah =[ ]
B. Rumus menetukan volume larutan garam tersebut adalah =[ ]
C. Rumus menetukan volume larutan garam tersebut adalah V =  mol
x [Garam]
Gambar 4.19. Soal Nomor 18
Pada sub konsep menghitung volume garam jika diketahui pH dan mol
garam yang terdapat pada butir soal nomer 18. Butir soal nomer 18 berisi
tentang menghitung volume larutan garam yang terhidrolisis. Pada soal ini
siswa diminta untuk menghitung volume dari larutan garam AlCl3 yang
diketahui mol, pH, dan Kb. Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah A
yaitu 0,02 Liter. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah A yaitu rumus
menentukan volume larutan garam tersebut adalah = [ ]. Untuk
jawaban dan alasan yang dipilih siswa paling banyak sesuai dengan kunci
sehingga dalam butir soal nomer 18 siswa yang terduga mengalami
miskonsepsi memilih jawaban benar pada tier pertama dan salah pada tier
kedua atau sebaliknya. Sehingga dalam sub soal ini siswa yang terduga
mengalami miskonsepsi dimungkinkan karena salah dan kurang teliti dalam
hitungan, seperti pada hasil pekerjaan siswa subyek 3 saat wawancara berikut:
Gambar 4.20. Kutipan Pekerjaan Subyek 3 Soal Nomor 18
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Pada konsep hidrolisis parsial bersifat basa terdapat beberapa sub
konsep, antara lain yang pertama sub konsep campuran asam basa yang
menghasilkan garam hidrolisis yang terdapat pada butir soal nomor 2. Sub
konsep yang kedua yaitu menghitung pH larutan garam jika diketahui
molaritas, volume, dan harga Ka yang terdapat pada butir soal nomer 3, 8, 11,
dan 13. Sub konsep yang ketiga yaitu menghitung pH larutan garam jika
diketahui massa garam, Mr, volume, dan ka yang terdapat pada butir soal
nomer 9 dan 17. Sub konsep yang keempat yaitu menghitung massa garam jika
diketahui pH, Mr, dan volume yang terdapat pada butir soal nomer 14 dan 16.
g. Sub Konsep Ketujuh (Nomer 2)
2. Dari reaksi dibawah ini mana yang merupakan reaksi hidrolisis …
A. 50 ml CH3COOH 0,1 M dan 100 ml NaOH 0,1 M
B. 50 ml HNO3 0,5 M dan 150 ml NaOH 0,3 M
C. 100 ml CH3COOH 0,1 M dan 50 ml KOH 0,1 M
D. 100 ml HCl 0,1 M dan 100 ml NaOH 0,2 M
E. 50 ml HF 0,1 M dan 100 ml KOH 0,05 M
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Hidrolisis terjadi apabila larutan asam dan basa yang
direaksikan habis bereaksi.
B. Hidrolisis terjadi apabila larutan asam lemah / basa lemah bersisa
C. Hidrolisis terjadi apabila asam kuat direaksikan dengan basa kuat
Gambar 4.21. Soal Nomor 2
Pada sub konsep campuran asam basa yang menghasilkan garam
hidrolisis yang terdapat pada butir soal nomor 2. Butir soal nomer 2 berisi
tentang jenis reaksi hidolisis dari asam basa. Pada soal ini siswa diminta untuk
menetukan campuran asam basa mana yang menghasilkan garam hidrolisis.
Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah E yaitu 50 ml HF 0,1 M dan 100
ml KOH 0,05 M. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah A yaitu hidrolisis
terjadi apabila larutan asam dan basa yang direaksikan habis bereaksi. Untuk
jawaban yang dipilih siswa paling banyak adalah A yaitu 50 ml CH3COOH 0,1
M dan 100 ml NaOH 0,1 M dengan alasan pada opsi A sehingga alasan yang
diberikan oleh siswa yang terduga mengalami miskonsepsi memiliki
kecenderungan sudah benar. Sehingga kebanyakan jawaban siswa yang diduga
mengalami miskonsepsi yaitu siswa hanya melihat apabila hidrolisis garam
terjadi antara asam kuat dengan basa lemah atau asam lemah dengan basa kuat
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tanpa menghiraukan mol dari masing masing senyawa. Tetapi siswa tahu
bahwa dalam reaksi hidrolisis garam reaktannya tidak bersisa. Seperti pada
kutipan wawancara pada subyek 1 berikut :
BUTIR SOAL 2
P : […] Kalau ada dua senyawa asam dan basa direaksikan bagaimana
S : Kalau asamnya kuat maka basanya lemah, tidak boleh sama sama
kuat
P : Kenapa kalau sama sama kuat tidak boleh
S : Karena hidrolisis hanya terjadi ketika satu larutan bersifat kuat
dicampur dengan yang lemah […]
Gambar 4.22. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 1 Soal Nomor 2
Dalam konsep hidrolisis garam siswa tersebut sudah benar, hal ini
dimungkinkan terjadinya miskonsepsi karena kebanyakan siswa hanya melihat
kuat lemah asam basanya, sehingga banyak yang tidak menghitung mol masing
masing senyawa.
h. Sub Konsep Kedelapan (Nomer 3, 8, 11 dan 13)
3. Jika diketahui ketetapan asam sebesar 10-5, berapakah pH larutan dari 100
ml CH3COONa 0,4 M …
A. 2 – log 5
B. 5 – log 2
C. 5
D. 9
E. 9 + log 2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Untuk mencari garam asam rumus yang digunakan dalam hidrolisis
adalah [ ] = [ ]
B. Reaksi untuk garam hidrolisis harus diionisasikan terlebih
dahulu
C. CH3COONa merupakan garam asam
Gambar 4.23. Soal Nomor 3
Pada sub konsep menghitung pH larutan garam jika diketahui molaritas,
volume, dan harga Ka yang terdapat pada butir soal nomer 3, 8, 11, dan 13.
Butir soal nomer 3 berisi tentang menghitung pH larutan garam yang
terhidrolisis. Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung pH larutan garam
CH3COONa yang telah diketahui volume molaritas serta tetapan asamnya.
Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah E yaitu 9 + log 2. Alasan yang
benar pada opsi soal ini adalah B yaitu reaksi untuk garam hidrolisis harus
diionisasikan terlebih dahulu. Untuk jawaban yang dipilih siswa paling banyak
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adalah B yaitu 5 - log 2 dengan alasan pada opsi A yaitu untuk mencari garam
asam rumus yang digunakan dalam hidrolisis adalah [ ] = [ ].
Sehingga bahwa kebanyakan jawaban siswa yang diduga mengalami
miskonsepsi yaitu siswa yang mengganggap bahwa larutan garam tersebut
memiliki sifat asam, karena dalam hal ini antara hitungan pH dengan alasannya
sama yaitu menggunakan rumus dari [ ] = [ ].
8. Hitunglah pH larutan garam natrium sianida (NaCN) yang dibuat dengan
cara mencampurkan 50 cm3 larutan NaOH 5 x 10-3 M dengan 50 cm3
larutan HCN 5 x 10-3 M (Ka = 10-10)
A. 4 – log 5
B. 5 – log 2
C. 10 – log 5
D. 12
E. 10 + log 5
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. pH garam ditentukan oleh [H+]
B. pH natrium sianida yang terhidrolisis bersifat asam
C. Untuk mencari pH natrium sianida yang terhidrolisis dengan
cara mencari [OH-]
Gambar 4.24. Soal Nomor 8
Butir soal nomer 8 berisi tentang menghitung pH larutan garam dari
reaksi antara basa kuat dan asam lemah. Pada soal ini siswa diminta untuk
menetukan pH dari garam Natriun Sianida yang dibuat dari camputan larutan
NaOH dengan asam Sianida dengan volume larutan dalam cm3. Jawaban yang
benar pada opsi soal ini adalah E yaitu 10 + log 5. Alasan yang benar pada opsi
soal ini adalah C yaitu untuk mencari pH Natrium Sianida yang terhidrolisis
dengan cara mencari [OH-]. Untuk jawaban yang dipilih siswa paling banyak
adalah A yaitu 4 - log 5 dengan alasan pada opsi A yaitu pH garam ditentukan
oleh [H+]. Sehingga bahwa kebanyakan jawaban siswa yang diduga mengalami
miskonsepsi yaitu siswa yang mengganggap bahwa garam NaCN bersifat asam
sehingga untuk menghitung pHnya menggunakan rumus [H+]. . Hal ini
didukung dengan kutipan wawancara pada subyek 1, sebagai berikut :
BUTIR SOAL 8
P : Lanjut ke nomer 8, untuk soal ini sifat garamnya apa
S : Garam asam
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P : Kenapa termasuk garam asam
S : Dari larutan yang dicampurkan, ada NaOH sebagai basa lemah dan
HCN sebagai asam kuat
P : Yakin
S : Yakin
P : Berarti untuk rumusnya memakai apa
S : [H+]
P : Untuk alasannya
S : A
P : Sudah yakin
S : Mengangguk
Gambar 4.25. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 1 Soal Nomor 8
Dalam kutipan wawancara di atas, siswa mengalami miskonsepsi dalam
penentuan sifat larutan garam, kesalahan ini didasarkan dari pemahaman siswa
pada bab asam basa. Dimungkinkan siswa kurang memahami konsep dalam
bab asam basa.
11. 100 L LiOH 0,001 M direaksikan dengan 100 L HF 0,001 M (Ka = 2 x 10-
5), tentukan pH larutan tersebut
A. 7 – log 5
B. 6
C. 7 – log 7
D. 7 + log 5
E. 8
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Tetapan asam dicari untuk menentukan [H+]
B. Volume larutan = volume total
C. Garam yang dihasilkan dari reaksi RbOH dan HNO3 merupakan
garam yang bersifat asam
Gambar 4.26. Soal Nomor 11
Butir soal nomer 11 berisi tentang menghitung pH larutan garam dari
reaksi antara basa kuat dan asam lemah. Pada soal ini siswa diminta untuk
menghitung pH larutan garam yang dibuat dari reaksi antara LiOH dengan HF
dan diberikan data ketetapan asam dengan volume larutan dalam Liter.
Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah D yaitu 7 + log 5. Alasan yang
benar pada opsi soal ini adalah B yaitu volume larutan = volume total. Untuk
jawaban yang dipilih siswa paling banyak adalah A yaitu 7 - log 5 dengan
alasan pada opsi B. Siswa yang terduga mengalami miskonsepsi menganggap
bahwa garam yang terbentuk dari LiOH dengan HF bersifat asam, karena
asamnya yang kuat (HF), sehingga hal ini sesuai dengan pilihan jawaban
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terbanyak pada tier pertama yaitu siswa terduga miskonsepsi lebih banyak
memilih tier A. seperti pada wawancara subyek 3 berikut ini :
BUTIR SOAL 11
P : […] HF itu termasuk apa
S3: asam kuat
P : Berarti untuk mol yang dipakai untuk langkah selanjutnya yang
mana
S3: Yang ini (menunjuk mol dari garam LiF)
P : Setelah itu mencari apa
S3: Langsung menghitung pH
P : pH asam atau basa
S3: Asam
P : Bisa menentukan pH asam dari mana
S3: Dari HF […]
Gambar 4.27. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 3 Soal Nomor 11
Dari kutipan wawancara di atas bisa diketahui siswa mengalamai
miskonsepsi dalam penentuan sifat dari garam yang terbentuk.
13. 40 ml larutan KOH 0,005 M direaksikan dengan 40 ml larutan CH3COOH
0,005 M, dimana ketetapan basanya sebesar 10-6 dan ketetapan asam
sebesar 10-5. Tentukan pH larutan campuran tersebut …
A. 6
B. 6,5 – log 5
C. 7,5 – log 5
D. 7,5 + log 5
E. 10 + log 5
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Perbandingan mol garam dengan asam lemah dan basa lemah tidak
sama
B. Perbandingan mol garam dengan asam lemah dan basa kuat
sama
C. Perbandingan molaritas garam dengan asama lemah dan basa
lemah tidak sama
Gambar 4.28. Soal Nomor 13
Butir soal nomer 13 berisi tentang menghitung pH larutan garam dari
reaksi antara basa kuat dan asam lemah. Pada soal ini siswa diminta untuk
mentukan pH larutan garam yang dihasilkan dari reaksi antara KOH dan
CH3COOH, dan diberikan data ketetapan asam dan basanya, siswa diminta
untuk memilih yang digunakan Ka/Kb untuk mencari pH  larutan garam
tersebut. Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah D yaitu 7,5 + log 5.
Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah B yaitu perbandingan mol garam
dengan asam lemah dan basa kuat sama. Untuk jawaban yang dipilih siswa
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paling banyak adalah B yaitu 6,5 – log 5 dengan alasan pada opsi A yaitu
perbandingan mol garam dengan asam lemah dan basa lemah tidak sama.
Siswa yang terduga mengalami miskonsepsi mengganggap bahwa KOH dan
CH3COOH sama sama memiliki sifat lemah, sehingga untuk menghitung pH
tergantung besarnya Ka / Kb. Hal ini juga dibuktikan dengan pilihan jawaban
siswa yang banyak memilih jawaban B pada tier pertama, dan juga hasil
wawancara pada subyek 2. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subyek
2 berikut :
BUTIR SOAL 13
S2 : […] Mencari H+
P : Kenapa memakai H+
S2 : Karena besar Kanya
P : Untuk alasannya yang mana
S2 : C
Gambar 4.29. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 2 Soal Nomor 13
Dalam wawancara tersebut siswa mengganggap apabila dalam soal
diketahui Ka dan Kb, jadi untuk sifat dari larutan garamnya dilihat dari
besarnya Ka atau Kb, seperti yang diajarkan oleh guru.
i. Sub Konsep Kesembilan (Nomer 9 dan 17)
9. Sebanyak 3,16 gram (CH3COO)2Ca dilarutkan dalam air hingga
volumenya 5 liter, berapakah pH larutan tersebut apabila diketahui Ka
CH3COOH = 2 x 10-5 (Mr = 158)
A. 2 – log 6
B. 4 – log 6
C. 6 – log 2
D. 8 + log 2
E. 8 + log √2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Koefisien pada reaksi untuk zat tersebut adalah 2
B. Hasil pH garam ditentukan oleh [H+]
C. Koefisien pada reaksi untuk zat tersebut adalah 1
Gambar 4.30. Soal Nomor 9
Pada sub konsep menghitung pH larutan garam jika diketahui massa
garam, Mr, volume, dan Ka yang terdapat pada butir soal nomer 9 dan 17. Butir
soal nomer 9 berisi tentang menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis.
Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung pH larutan garam yang
terhidrolisis apabila diketahui massa dari garam (CH3COO)2Ca yang kemudian
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dilarutkan dalam air sampai volume tertentu. Jawaban yang benar pada opsi
soal ini adalah D yaitu 8 + log 2. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah
A yaitu koefisien pada reaksi untuk zat tersebut adalah 2. Untuk jawaban yang
dipilih siswa paling banyak adalah E yaitu 8 + log √2 dengan alasan pada opsi
C yaitu indeks ion pada reaksi untuk zat tersebut adalah 1. Siswa yang terduga
mengalami miskonsepsi banyak yang mengganggap molaritas dalam rumus
mencari OH- adalah molaritas dari garam sehingga siswa tidak memperhatikan
faktor indeks ion. Hal ini didukung dengan jawaban siswa pada tier ke dua yang
banyak memilih jawaban C yaitu indeks ion pada reaksi adalah 1. Hal ini
dibuktikan dengan kutipan wawancara subyek 2 beikut :
BUTIR SOAL 9
P : Alasannya apa
S2 : C
P : Koefisisen reaksi itu apa
S2 : Angka yang ada di depan senyawa
P : Berarti itu koefisiennya berapa
S2 : Ya satu kan di soal cuma satu
Gambar 4.31. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 2 Soal Nomor 9
Selain hasil wawancara pada subyek 2, bisa juga dilihat pada hasil
pekerjaan subyek 3. Dalam pekerjaan siswa tersebut indeks ion tidak
berbengaruh, sehingga siswa megalami miskonsepsi, karena siswa
mengganggap M dalam rumus merupakan M garam. Berikut hasil pekerjaan
subyek 3 :
Gambar 4.32. Kutipan Pekerjaan Subyek 3 Soal Nomor 9
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17. Sebanyak 0,61 gram NaF (Mr = 61) dilarutkan dalam air sampai volume






Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Karena [garam] sebesar 0,1 M sehingga pH nya adalah 9
B. Karena [garam] sebesar 0,1 M sehingga pH nya adalah 5
C. Dalam 1 L [garam] sebesar 0,1 M
Gambar 4.33. Soal Nomor 17
Butir soal nomer 17 berisi tentang menghitung pH larutan garam yang
terhidrolisis. Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung pH dari larutan
garam NaF apabila diketahui massa dari garam tersebut. Jawaban yang benar
pada opsi soal ini adalah B yaitu 9. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah
A yaitu karena [garam] sebesar 0,1 M sehingga pH nya adalah 9. Untuk
jawaban yang dipilih siswa paling banyak adalah B dengan alasan pada opsi C
yaitu dalam 1 L [garam] sebesar 0,1 M. Siswa yang terduga mengalami
miskonsepsi sudah banyak yang benar untuk tier pertama, tetapi salah pada tier
kedua.
j. Sub Konsep Kesepuluh (Nomer 14 dan 16)
14. Padatan HCOONa dilarutkan ke dalam air sampai volumenya 500 cm3,
diketahui pH larutan tersebut adalah 9. Jika ketetapan asam HCOOH







Alasan dari jawaban saya adalah :
A. [HCOONa] = [ OH-]
B. HCOONa merupakan garam yang terhidrolisis total
C. HCOONa merupakan garam yang terhidrolisis parsial
Gambar 4.34. Soal Nomor 14
Pada sub konsep menghitung massa garam jika diketahui pH, Mr, dan
volume yang terdapat pada butir soal nomer 14 dan 16. Butir soal nomer 14
berisi tentang menghitung massa larutan garam yang terhidrolisis. Pada soal ini
siswa diminta untuk menentukan massa dari padatan HCOONa yang dilarutkan
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kedalam air mencapai volume hingga 500 cm3 serta memiliki pH larutan
sebesar 9. Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah C yaitu 6,8 gram.
Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah C yaitu HCOONa merupakan
garam yang terhidrolisis parsial. Untuk jawaban yang dipilih siswa paling
banyak adalah C dengan alasan pada opsi B yaitu HCOONa merupakan garam
yang terhidrolisis total. Siswa yang terduga mengalami miskonsepsi untuk
jawaban pada tier pertama sudah betul, tetapi kebanyakan salah pada tier
kedua, dari hasil tes diagnosis miskonsepsi siswa mengganggap bahwa garam
HCOONa merupakan garam yang terhidrolisis total, karena dari hasil
wawancara siswa mengganggap kalau hidrolisis total adalah garam yang
terhidrolisis semuanya (tidak ada sisa). Hal ini didukung dengan hasil observasi
dalam kelas, guru  menjelaskan dengan konsep hidrolisis total dan sebagian,
sehingga siswa binggung dengan kata kata hidrolisis parsial, seperti pada
kutipan wawancara subjek 1 berikut :
BUTIR SOAL 14
P : […] Alasannya apa
S : B
P : Kenapa hidrolisis total, hidrolisis total itu apa
S : Terhidrolisis semuanya (tidak ada sisa)
P : Bedanya dengan hidrolisis parsial apa
S : Kalau hidrolisis parsial itu hidrolisis sebagian bukan
P : Iya, nama lain hidrolisis sebagian itu hidrolisis parsial
S : Ow … iya, masalahnya Bu guru mengajarkannya hidrolisis sebagian
bukan parsial
Gambar 4.35. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 1 Soal Nomor 14
Dalam kutipan di atas, siswa mengganggap bahwa hidolisis ada dua
yaitu total dan sebagian, karena menurut hasil observasi pada saat
pembelajaran, dalam menjelaskan guru menggunakan kata kata hidrolisis total
dan sebagian. Sehingga siswa banyak yang tidak tau maksud dari hidrolisis
parsial itu apa.
16. Kedalam x gram CH3COOH (Mr = 60) dicampur dengan NaOH, terbentuk
garam CH3COONa dengan pH 9 dan volume total campuran tersebut







Alasan dari jawaban saya adalah :
A. pH = 9 sehingga [OH-] = 10-5
B. pH = 9 sehingga [H+]= 10-9
C. [OH-] = [CH3COONa]
Gambar 4.36. Soal Nomor 16
Butir soal nomer 16 berisi tentang menghitung massa larutan garam
yang terhidrolisis. Pada soal ini siswa diminta untuk menentukan massa dari
CH3COOH yang dicampurkan dalam NaOH membentuk garam CH3COONa
yang memiliki pH tertentu dan volume totalnya adalah 1 liter. Jawaban yang
benar pada opsi soal ini adalah C yaitu 6 gram. Alasan yang benar pada opsi
soal ini adalah A yaitu pH = 9 sehingga [OH-] = 10-5. Untuk jawaban yang
dipilih siswa paling banyak adalah A yaitu 0,06 gram dengan alasan pada opsi
A. Siswa yang terduga mengalami miskonsepsi kebanyakan sudah benar untuk
memilih jawaban pada tier kedua dari sini siwa sudah paham untuk
menentukan sifat larutan garam yang terhidrolisis. Pilihan siswa pada tier
pertama lebih banyak memilih jawaban A dimungkinkan karena siswa salah
dalam perhitungan.
Pada konsep hidrolisis total terdapat beberapa sub konsep, antara lain
yang pertama sub konsep menghitung pH larutan garam jika diketahui Ka dan
Kb yang terdapat pada butir soal nomor 5 dan 19. Sub konsep yang kedua yaitu
menghitung Kh jika diketahui Ka dan Kb yang terdapat pada butir soal nomer
20.
k. Sub Konsep Kesebelas (Nomer 5 dan 19)
5. Hitunglah pH larutan CH3COONH4 0,5 M, jika diketahui Ka = 8 x 10-5 dan
Kb NH3 = 20 x 10-6 !
A. 4 + log 5
B. 5 – log 2
C. 5,5 - log 5
D. 7 - log 2
E. 7 + log 2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Rumus untuk mencari pH yang digunakan adalah [H+] = [ ]
B. Rumus yang digunakan untuk mencari pH adalah [H+] =.
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C. Rumus untuk mencari pH yang digunakan adalah [OH-] = [ ]
Gambar 4.37. Soal Nomor 5
Pada sub konsep menghitung pH larutan garam jika diketahui Ka dan
Kb yang terdapat pada butir soal nomor 5 dan 19. Butir soal nomer 5 berisi
tentang menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis total. Pada soal ini
siswa diminta untuk menghitung pH larutan garam CH3COONH4 apabila
diberikan data tentang ketetapan asam dan ketetapan basa serta molaritas
garam. Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah D yaitu 7 - log 2. Alasan
yang benar pada opsi soal ini adalah B yaitu rumus yang digunakan untuk
mencari pH adalah [ ] = × . Untuk jawaban yang dipilih siswa paling
banyak adalah E yaitu 7 + log 2 dengan alasan pada opsi B sehingga alasan
yang diberikan oleh siswa yang terduga mengalami miskonsepsi memiliki
kecenderungan sudah benar. Akan tetapi dalam perhitungan siswa
menggunakan sifat basa sehingga kebanyakan memilih jawaban E pada tier
pertama. Hal ini dikarenakan siswa mengganggap bahwa besar kb daripada ka,
sehingga siswa kebanyakan mengalami kesalahan pada tier pertama. Seperti
pada kutipan wawancara pada subyek 2 berikut :
BUTIR SOAL 5
P : […] Berarti rumusnya apa
S2 : .
P : Kenapa memakai rumus itu
S2 : Karena besar kbnya
P : Alasannya apa
S2 : B
P : Kalau A dan C untuk rumus hidrolisis apa
S2 : Hidrolisis sebagian
Gambar 4.38. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 2 Soal Nomor 5
Dalam hal ini banyak siswa yang dimungkinkan terkecoh dengan
besarnya Kb dibanding Ka, sehingga siswa banyak yang salah menentukan
sifat gramnya.
19. pH dari larutan garam NH4F 0,2 M adalah…. (Ka HF = 1,6 x 10-5 dan Kb







Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Harga Ka = harga Kb, sehingga yang terjadi adalah reaksi
hidrolisis total.
B. Harga Ka tidak diperlukan untuk menentukan pH dari larutan
garam
C. Harga Ka = harga Kb, sehingga yang terjadi adalah hidrolisis
parsial
Gambar 4.39. Soal Nomor 19
Butir soal nomer 19 berisi tentang menghitung pH larutan garam yang
terhidrolisis total. Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung pH dari
larutan garam hidrolisis yang dihasilkan dari reaksi antara NH4OH dan HF.
Jawaban yang benar pada opsi soal ini adalah B yaitu 7. Alasan yang benar
pada opsi soal ini adalah A yaitu harga Ka = Kb, sehingga yang terjadi adalah
reaksi hidrolisis total. Untuk jawaban yang dipilih siswa paling banyak adalah
B dengan alasan pada opsi A. Dalam khasus ini siswa yang terduga mengalami
miskonsepsi hanya memilih salah satu tier yang benar, misalkan tier pertama
benar maka tier ke duanya salah, dan sebaliknya.
l. Sub Konsep Kedua belas (Nomer 20)
20. Suatu larutan garam  AlF3 tersusun dari larutan HF dengan Al(OH)3 , harga
Ka dan Kb berturut-turut 2,5 x 10-4 ; 4 x 10-5. Maka tetapan hidrolisis (Kh)
larutan tersebut adalah …
A. 1,0 x 10-6
B. 1,0 x 10-5
C. 1,0 x 10-4
D. 1,0 x 10-3
E. 1,0 x 10-2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Rumus yang digunakan untuk mencari Kh adalah =
B. Rumus yang digunakan untuk menentukan Kh adalah =
C. Rumus yang digunakan untuk menentukan Kh adalah =
Gambar 4.40. Soal Nomor 20
Pada sub konsep menghitung Kh jika diketahui Ka dan Kb yang
terdapat pada butir soal nomer 20. Butir soal nomer 20 berisi tentang
85
menghitung Kh larutan garam yang terhidrolisis total. Pada soal ini siswa
diminta untuk menghitung Kh (ketetapan hidrolisis). Jawaban yang benar pada
opsi soal ini adalah A yaitu 10-6. Alasan yang benar pada opsi soal ini adalah
B yaitu rumus yang digunakan untuk menentukan Kh adalah ℎ = × .
Untuk jawaban yang dipilih siswa paling banyak adalah B yaitu 10-5 dengan
alasan pada opsi B sehingga alasan yang diberikan oleh siswa yang terduga
mengalami miskonsepsi memiliki kecenderungan sudah benar. Pada tier
pertama siswa cenderung memilih jawaban B, hal ini dikarenakan siswa
mengalami kesalahan menghitung. Seperti pada kutipan wawancara pada
subjek 3 berikut :
BUTIR SOAL 20
P : […] Ok … rumus Kh untuk hidrolisis total itu apa dik
S3: Yang ini pak (menunjuk pilihan B pada tier kedua)
P : Coba dihitung dik
S3: Iya pak
P : Untuk alasannya berarti B ya dik
S3: Iya pak
Gambar 4.41. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 3 Soal Nomor 20
Diduga subyek 3 kurang teliti dalam hitungannya, sebenernya
konsepnya sudah benar tetapi dalam menghitung 2,5 .10-4 x 4 . 10-5
menghasilkan 10-9, sehingga hal ini akan berpengaruh pada hasil akhirnya.
B. PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil observasi yang telah dijelaskan ada kemungkinan
terjadinya miskonsepsi pada siswa dalam sub materi perhitungan pH larutan garam
terhidrolisis. Hal ini terjadi karena guru jarang menjelaskan langkah reaksi
pengionan garam terlebih dahulu, untuk melihat apakah ada pengaruh koefisisen
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anion atau kation tidak dalam perhitungan pH, guru hanya memasukkan langsung
nilai molaritas yang digunakan dalam menghitung pH. Selain itu guru juga tidak
menekankan Molaritas yang digunakan dalam rumus, sehingga siswa banyak yang
mengganggap Molaritas yang digunakan dalam rumus adalah Molaritas garam
bukan Molaritas kation garam atau Molaritas anion garam tergantung pH asam atau
basa, miskonsepsi ini diakibatkan karena reasoning yang tidak lengkap/salah pada
siswa.. Hal tersebut juga terjadi saat tes diangnostik miskonsepsi dilaksanakan.
Hasil tes diagnostik miskonsepsi menenunjukkan bahwa siswa mengalami
miskonsepsi pada beberapa sub materi dalam hidrolisis garam. Miskonsepsi yang
terjadi pada siswa tersebut telah disajikan pada Tabel 4.3. Tabel 4.3 menyajikan
persentase dan letak miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Sedangkan untuk
mempermudah melihat perbandingan banyaknya siswa yang mengalami
miskonsepsi dan siswa yang tahu konsep pada setiap sub konsep dapat dilihat pada
Gambar 4.42.
Gambar 4.42. Diagram Batang Pemahaman Siswa Gabungan Kelas XI IPA 1 & 4
Berdasarkan Hasil Two-tier Test Dilengkapi CRI Per Sub Konsep
Berdasarkan Gambar 4.42 dapat dilihat bahwa miskonsepsi yang dialami
siswa paling banyak terletak pada sub materi perhitungan pH larutan hidrolisis

































garam terletak pada soal nomor 4, 6, 7, 10, 18, 2, dan 20. Jenis jawaban siswa yang
dapat menjadi dugaan siswa mengalami miskonsepsi dapat dilihat pada Tabel 4.1
sampai dengan Tabel 4.41.
Berikut deskripsi pada beberapa subkonsep dalam sub materi perhitungan
pH larutan hidrolisis garam. Untuk diskripsi masing masing miskonsep dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
1. Penentuan Konsentrasi Pada Hitungan pH
Pada beberapa soal bertujuan untuk menguji pemahaman siswa
mengenai konsep hidrolisis garam dan hubungannya dengan pH garam yang
terhidrolisis. Siswa dianggap telah memahami konsep pada beberapa soal ini
apabila siswa secara runtut mampu menuliskan persamaan reaksi ionisasi dan
persamaan hidrolisis larutan garam yang terbentuk, menghitung konsentrasi
ion H+ larutan garam, menentukan tetapan hidrolisis garam, dan menghitung
harga pH larutan garam.
Pada beberapa soal seperti pada soal 4, 6, dan 7, siswa juga mengalami
miskonsepsi pada saat menghitung nilai konsentrasi ion H+ / OH- larutan
garam. Berdasarkan hasil persamaan hidrolisis diketahui koefisien kation /
anion garam yang terhidrolisis adalah dua, namun siswa mengalami
miskonsepsi karena tidak mengalikan konsentrasi anion garam dengan
koefisien tersebut
Miskonsepsi juga banyak terjadi pada penentuan nilai konsentrasi
kation / anion garam, karena siswa banyak yang mengganggap bahwa
konsentrasi dalam rumus adalah konsentrasi garam bukan konsentrasi kation /
anion. Secara teori, garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah bersifat
asam karena kation dari basa lemah terhidrolisis menghasilkan ion H3O+,
sehingga jumlah ion H3O+ dalam larutan bertambah, lalu apabila garam yang
berasal dari asam lemah dan basa kuat bersifat basa karena mengalami
hidrolisis anion menghasilkan ion OH- sehingga ion OH- didalam air lebih
banyak dari pada ion H3O+ (Whitten, Davis, Peck & Stanley, 2013: 736). Pada
garam yang terbuat dari basa kuat dan asam kuat bersifat netral, konsentrasi
H3O+ sama dengan OH-, tidak menghasilkan ion H3O+ dan ion OH- sehingga
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tidak mengubah jumlah H3O+ dan OH- dalam air. Senyawa garam yang berasal
dari asam kuat dengan basa kuat ketika dimasukkan ke dalam air akan terurai
menjadi ion ionnya, namun tidak mengalami hidrolisis melainkan hidrasi.
Anion yang berasal dari asam kuat tidak terhidrolisis melainkan terhidrasi
dalam larutan. Dengan ditemukan miskonsepsi ini, dimungkinkan karena siswa
masih belum memahami kriteria ion yang mengalami hidrolsis dalam larutan
dan ion yang dihasilkan dari hidrolisis kation dan anion. Sehingga siswa masih
berpikir bahwa penentuan sifat asam pada garam adalah ion yang berasal dari
asam kuat. Secara teori, ion yang mengalami hidrolisis adalah ion yang berasal
dari asam lemah atau basa lemah (Stoker, 2007:215).
2. Sifat Larutan Garam Yang Mengalami Hidrolisis Garam
Siswa juga mengalami miskonsepsi pada bagian menentukan sifat dari
garam yang mengalami hidrolisis. Miskonsepsi tersebut terjadi karena
kemungkinana siswa masih belum bisa menentukan senyawa asal ion
pembentuk garam yaitu asam kuat, asam lemah, basa kuat atau basa lemah.
Kemungkinan lainnya yaitu siswa masih belum memahami kriteria ion yang
mengalami hidrolisis dalam larutan dan ion yang dihasilkan dari hidrolisis
kation dan anion. Menentukan senyawa asal ion pembentuk garam merupakan
kemampuan penting untuk bisa memahami konsep sifat garam.
Siswa memahami bahwa sifat larutan yang terhidrolisis adalah
berdasarkan larutan yang bersifat kuat dari asam maupun basanya, karena
siswa mengganggap bahwa sifat larutan garam ditentukan oleh sifat kuat asam
atau basanya, konsep tersebut kurang tepat, karena menurut teori anion yang
berasal dari asam kuat tidak terhidrolisis melainkan terhidrasi dalam larutan.
Dengan ditemukannya miskonsepsi ini, dimungkinkan karena siswa masih
belum memahami kriteria ion yang mengalami hidrolisis dalam larutan dan ion
yang dihasilkan dari hidrolisis kation dan anion. Sehingga siswa masih berpikir
bahwa penentu sifat pada garam adalah menurut yang kuat. Secara teori, ion
yang mengalami hidrolisis adalah ion yang berasal dari asam lemah atau basa
lemah (Stoker, 2007:215). Selain itu juga ditemukan konsep hafalan siswa
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yang kurang tepat mengenai pengelompokan asam basa, seperti pada kutipan
wawancara pada subyek 3 berikut :
BUTIR SOAL 10
P : […] Kalau dilihat dari harga pHnya segitu, sifatnya apa
S3: Asam, karena pHnya 6-log2 dan NH4 itu dari asam kuat lalu SO4 itu
dari basa lemah
P : Yang membedakan asam atau basa itu apa
S3: Kalau asam ada Hnya kalau basa ada Onya […]
Gambar 4.43. Kutipan Wawancara Dengan Subyek 3 Soal Nomor 10
Dalam kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa siswa masih
belum paham mengenai konsep asam basa. Sehingga siswa mengalami
miskonsepsi pada bab selanjutnya yaitu materi hidrolisis garam. Seperti kita
ketahui bahwa materi dalam kimia saling berkaitan dan berjenjang, jika siswa
mengalami miskonsepsi pada materi dasar, maka siswa akan kesulitan
memahami materi selanjutnya yang dapat menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa.
Selain itu, siswa juga mengalami kesalahan dalam memahami soal,
hal ini terjadi pada butir soal nomor 13. Soal ini berisi penentuan pH larutan
garam yang dihasilkan dari reaksi antara KOH dan CH3COOH, dan diberikan
data ketetapan asam dan basanya, siswa diminta untuk memilih yang
digunakan Ka/Kb untuk mencari pH larutan garam tersebut. Dalam
penyelesaian soal siswa cenderung melihat yang diketahui yaitu ada Ka dan
Kb sehingga siswa kebanyakan langsung mengganggap bahwa asam basa
pembentuk garamnya memiliki sifat lemah, tanpa melihat asam basanya.
Seperti dalam wawancara dengan subyek 2, siswa mengganggap apabila
dalam soal diketahui Ka dan Kb, jadi untuk sifat dari larutan garamnya dilihat
dari besarnya Ka atau Kb, seperti yang diajarkan oleh guru.
Beberapa miskonsepsi pada sub konsep penentuan sifat garam dan
perhitungan pH diatas didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maratusholihah, Rahayu, & Fajaroh (2017) yang menggunakan tes diagnostik two-
tier multiple choice berjumlah 16 soal dengan pendekatan perubahan konseptual
Dual Situated Learning Model (DSLM) dan konvensional ditemukan beberapa
miskonsepsi pada beberapa sub materi berikut :
90
Gambar 4.44. Prosentase Jumlah Siswa Yang Mengalami Miskonsepsi Pada Materi
Hidrolsis Garam (Maratusholihah et al., 2017)
Berdasarkan gambar diatas secara umum siswa yang mengalami
miskonsepsi pada kelas B yang dibelajarkan dengan pendekatan perubahan
konseptual Dual Situated Learning Model berbantuan animasi lebih sedikit
dibandingkan dengan kelas A, yang dibelajarkan dengan pendekatan konvensional.
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Amelia, Marheni, & Nurbaity (2014)yang
menggunakan instrument berupa 15 butir soal pemahaman konsep berbentuk benar
salah dengan alasan terbuka dan dilengkapi indeks CRI. Hasil yang didapat pada
penelitian ini adalah sebesar 46% siswa mengalami miskonsepsi pada materi
hidrolisis garam, terutama pada aspek simbolik. Miskonsepsi siswa tersebar
disemua konsep. Secara berurutan miskonsepsi siswa dari yang terbesar ke terkecil
adalah pada konsep hidrolisis garam (60 %), konsep titrasi asam dan basa dan
hubungannya dengan hidrolisis garam (42%), konsep pH larutan garam yang
terhidrolisis (36,75%), dan pada sifat garam yang terhidrolisis (36,33 %).
Berdasarkan penelitian terkait yang sudah dilakukan dapat dilihat bahwa
pada penelitian ini ditemukan miskonsepsi pada siswa dalam materi larutan
hidrolisis garam yang cukup besar jika dibandingkan dengan dua penelitian
sebelumnya. Hal tersebut mungkin dikarenakan kurang efektifnya tes diagnostik
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yang digunakan yaitu two-tier test yang memiliki jumlah terlalu banyak, sebanyak
20 soal berupa soal hitungan, padahal dalam penelitian sebelumnya hanya memakai
15-16 soal atau cara analisis untuk mengelompokkan pemahaman siswa yang
kurang tepat. Selain itu faktor proses pembelajaran juga berpengaruh terhadap
pemahaman siswa, seperti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Maratusholihah et al. (2017) dapat dilihat bahwa dengan adanya perbedaan





1. Terjadi miskonsepsi pada siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 4 sebesar 47% di
SMA Negeri 2 Sukoharjo pada materi hidrolisis Garam
2. Miskonsepsi yang paling besar terjadi pada soal nomor 10. Persentase
miskonsepsi pada soal ini sebesar 75% yaitu tentang konsep perhitungan pH
terutama pada sub konsep perhitungan pH yang memiliki faktor indeks ionnya,
hal ini terjadi karena kebanyakan siswa menganggap bahwa molaritas dalam
rumus merupakan molaritas garam, sehingga siswa cenderung tidak melihat
apakah ada faktor indeks ion atau tidak. Konsep yang kedua yang mengalami
banyak miskonsepsi yaitu pada konsep penentuan sifat larutan garam. Dalam
konsep ini siswa banyak yang salah dalam menentukan sifat asam atau
basanya, hal ini dipengaruhi oleh pemahaman siswa pada materi sebelumnya
yang masih kurang.
B. Implikasi
Dengan diperolehnya kesimpulan tersebut, maka implikasi dari penelitian
ini adalah :
Secara Teoritis
Secara teori penelitian ini perlu dievaluasi lebih lanjut, tetapi paling tidak
ada gambaran secara teoritis terjadinya miskonsepsi pada materi hidrolisis garam
yang dapat digunakan sebagai pengembangan pada penelitian selanjutnya.
Secara Praktis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terjadinya miskonsepsi pada
meteri hidrolisis garam serta letak terjadinya miskonsepsi tersebut. Guru telah
memberikan penekanan pada beberapa konsep yang ada didalam materi hidrolisis
garam dan memberikan latihan soal-soal. Selain itu, guru juga sering mengulang
kembali materi yang sebelumnya telah dijelaskan.
C. Saran
1. Dalam membuat instrumen tes dianostik miskonsepsi pada bab-bab yang
bersifat hitungan perlu diperhatikan porsi untuk jumlah soal hitungannya, lebih
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baik menggunakan soal-soal yang bersifat konsep, karena tes diagnostik
miskonsepsi digunakan untuk mendeteksi konsep yang salah, apabila dalam
soal terlalu banyak hitungannya maka hasilnya kurang maksimal, kebanyakan
siswa akan salah karena kekurangan pemahaman numerik siswa.
2. Dalam pembelajaran perlu ditekankan lagi untuk cara mendapatkan rumus
rumus dalam hidrolisis garam, selain itu apabila dalam suatu konsep ada suatu
pengecualian atau tambahan harus ditekankan lebih, agar tidak terjadi
miskonsepsi lagi.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang cara mereduksi miskonsepsi
yang dialami siswa
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada materi yang lainnya
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Lampiran 1. Instrumen Observasi Proses Pembelajaran
PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
Pertemuan :
Observer :
Komponen Yang diamati Aspek Setiap Komponen Hasil Keterangan
1 Kesesuaian materi pelajaran
dengan silabus
a Sesuai SK dan indikator
b Tidak sesuai SK dan indikator
2 Sistematika bahan yang di
ajarkan oleh guru
a Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan dinyatakan oleh guru
b Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan tidak dinyatakan oleh
guru
3 Keterpaduan materi dalam
bidang studi
a Menjelaskan materi dengan di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
b Menjelaskan materi tidak di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
4 Metode mengajar a Metode ceramah
b Metode ceramah di sertai tanya
jawab
c Metode ceramah, tanya jawab,
dan tugas
5 Penggunaan alat bantu
pengajaran
a Tidak menggunakan alat peraga
kecuali papan tulis
b Menggunakan gambar atau
grafik
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6 Kegiatan guru selama
mengajar
a Lebih banyak memberikan
informasi secara lisan
b Lebih banyak menulis di papan
tulis
c Menulis di papan tulis dan
memberikan informasi secara
lisan
d Memberikan informasi di sertai
alat peraga
e Guru memberikan pertanyaan
f Guru tidak memberikan
pertanyaan
g Guru menunjuk siswa untuk
menjawab / mengerjakan soal
h Guru tidak menunjuk siswa
untuk menjawab / mengerjakan
soal
i Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
j Guru menjawab bila ada siswa
yang bertanya
k Guru menyampaikan kontens
dengan urut dan benar
l Guru kurang menyampaikan
kontens dengan urut dan benar
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7 Perhatian siswa pada saat
materi di ajarkan
a Siswa memperhatikan
b Sebagian besar siswa
memperhatikan
c Sebagian siswa tidak
memperhatikan
d Siswa tidak memperhatikan
8 Keaktifan siswa untuk
bertanya terhadap hal hal
yang belum jelas mengenai
materi yang di ajarkan
a Siswa aktif bertanya
b Sebagian siswa aktif bertanya
c Siswa tidak aktif bertanya
9 Kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan /
mengerjakan soal dari guru
a Siswa dapat menjawab /
mengerjakan soal dengan
sempurna
b Siswa menjawab / mengerjakan
soal kurang sempurna
c Siswa tidak menjawab /
mengerjakan soal
10 Penarikan kesimpulan oleh
guru
a Guru menarik kesimpulan
b Guru tidak menarik kesimpulan
11 Pemberian tugas / PR a Guru memberikan tugas yang
berkenaan dengan pelajaran hari
itu
b Guru tidak memberikan tugas
12 Pengerjaan tugas / PR oleh
siswa
a Siswa mengerjakan tugas / PR
b Siswa tidak mengerjakan tugas /
PR
(Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016)
Catatan :
103
Lampiran 2. Kisi Kisi Instrumen Soal Tes Diagnostik Two-tier Test
KISI KISI INSTRUMEN TEST TWO-TIER
Indikator Kompetensi Indicator Soal No Soal Deskripsi
Menjelaskan jenis hidrolisis Siswa dapat memberikan contoh jenis hidrolisis 1 Pada soal ini siswa di minta untuk menentukan
larutan yang akan mengalami hidrooisis parsial
apabila di larutkan dalam air
Menentukan ciri ciri beberapa
jenis garam yang dapat
terhidrolisis dalam air
Diketahui data larutan asam dan basa yang
masing masing di ketahui molaritas dan volume.
Siswa dapat menentukan asam basa mana yang
dapat menghasilkan garam yang terhidrolisis
dalam air
4 Pada soal ini siswa diminta untuk menetukan
campuran asam basa mana yang menghasilkan
garam hidrolisis
Menghitung pH larutan garam
yang terhidrolisis
Di kethui ketetapan asam, siswa dapat
menghitung pH dari larutan tersebut
2 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
pH larutan garam CH3COONa yang telah di
ketahui volume molaritas serta tetapan
asamnya
Siswa dapat meghitung harga pH larutan garam,
jika diketahui molaritas garam tersebut dan Kb
basa lemah penyususnnya
3 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
pH larutan garam (NH4)2SO4 apabila larutan
garam ini diionisasikan perbandingannya
sebesar 2:1
Siswa dapat menghitung harga pH larutan garam
jika di ketahui ketetapan asam dan ketetapan
basa
5 Pada soal ini siswa di minta untuk menghitung
pH larutan garam CH3COONH4 apabila di
berikan data tentang ketetapan asam dan
ketetapan basa serta molaritas garam
Siswa dapat menghitung pH larutan garam jika
di ketahui molaritas, volume dan ketetapan basa.
6 Pada soal ini siswa diminta untuk meghitung
pH larutan garam yang di hasilkan dari reaksi
antara NH4OH dan H2SO4
Diketahui volume dan molaritas yang berbeda
dari masing masing larutan dan di ketahui Kb.
Siswa dapat menghitung pH larutan garam
tersebut
7 Pada soal ini siswa diminta untuk menentukan
pH larutan garam yang di hasilkan dari reaksi
antara larutan NH4OH dan larutan HCl
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Diketahui data ketetapan asam, molaritas suatu
garam dan volume dari suatu garam. Siswa dapat
menghitung massa dari asam lemah tersebut
8 Pada soal ini siswa diminta untuk menetukan
pH dari garam Natriun sianida yang di buat
dari camputan larutan NaOH dengan asam
sianida
Siswa dapat menghitung pH larutan garam, jika
diketahui massa, Mr, volume dari garam tersebut
dan harga Ka asam lemah penyusunnya
9 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
pH larutan garam yang terhidrolisis apabila
diketahui massa dari garam (CH3COO)2Ca
yang kemudian dilarutkan dalam air sampai
volume tertentu
Menghitung pH larutan garam
yang terhidrolisis
Siswa dapat menghitung dan menentukan pH
larutan garam dengan benar apabila di sajikan
volume yang berbeda, molaritas dan ketetapan
asam setra ketetapan basa
11 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
pH larutan garam yang di buat dari reaksi
antara LiOH dengan HF dan di berikan data
ketetapan asam dan ketetapan basa
Menghitung pH larutan garam
yang terhidrolisis
Siswa dapat menentukan pH larutan garam jika
di sajikan data tentang massa kristal, Mr,
volume, dan ketetapan basa
12 Pada soal ini siswa diminta untuk menetukan
pH larutan garam yang di ketahui massa kristal
NH4Cl yang dilarutkan dalam air hingga
volumenya mencapai 200 ml
Siswa dapat menghitung pH garam jika di
sajikan data volume, mol, ketetapan asam dan
ketetapan basa
13 Pada soal ini siswa diminta untuk mentukan
pH larutan garam yang di hasilkan dari reaksi
antara KOH dan CH3COOH, dan di berikan
data ketetapan asam dan basanya, siswa
diminta untuk memilih yang di gunakan Ka/Kb
untuk mencari pH  larutan garam tersebut
Menghitung pH larutan garam
yang terhidrolisis
Siswa dapat menghitung pH larutan garam, jika
di ketahui massa, Mr, volume dari garam
tersebut dan harga Ka asam lemah penyusunnya
17 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
pH dari larutan garam NaF apabila di ketahui
massa dari garam tersebut
Siswa dapat menentukan harga pH larutan garam
yang tersusun dari asam lemah dan basa lemah
jika di ketahui molaritas garam, Ka asam lemah
dan Kb basa lemah
19 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
pH dari larutan garam hidrolisis yang di
hasilkan dari reaksi antara NH4OH dan HF
Menghitung massa dari larutan
garam yang terhidrolisis
Siswa dapat menentukan masssa dari suatu
garam jika di ketahui pH, Mr dan volumenya
10 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
massa dari larutan garam (NH4)2SO4 yang di
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larutkan dalam air sampai volume 10 liter dan
di ketahui pH dari larutan garam tersebut
Siswa dapat menghitung massa dari padatan jika
di ketahui harga pH larutan garam volume dalam
satuan cm3 dan ketetapan asam
14 Pada soal ini siswa diminta untuk menentukan
massa dari padatan HCOONa yang di larutkan
kedalam air mencapai volume hingga 500 cm3
serta memiliki pH larutan sebesar 9
Diketahui data asam lemah, basa kuat, molaritas
suatu garam, pH, volume dari suatu garam.
Siswa dapat menghitung massa dari asam lemah
penyusunnya
16 Pada soal ini siswa diminta untuk menentukan
massa dari CH3COOH yang di campurkan
dalam NaOH membentuk garam CH3COONa
yang memiliki pH tertentu dan volume totalnya
adalah 1 liter
Menghitung harga Kh larutan
garam yang terhidrolisis
Siswa dapat menentukan harga Kh jika diketahui
data pH larutan dan molalitas suatu garam
15 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
Kh (ketetapan hidrolisis) dari larutan garam
(NH4)2SO4 yang diketahui molaritas dan pH
nya
Menghitung tetapan hidrolisis
Kh dari larutan yang
terhidrolisis
Siswa dapat menentukan harga tetapan hidrolisis
(Kh)




Siswa dapat menentukan volume larutan garam
jika diketahui mol, pH, dan Kb
18 Pada soal ini siswa diminta untuk menghitung
volume dari larutan garam AlCl3 yang
diketahui mol, pH, dan Kb
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Lampiran 3. Instrumen Soal Two-tier Diagnostic Test dan Kunci Jawaban
KUNCI DAN PEMBAHASAN SOAL TEST TWO-TIER
No SOAL PEMBAHASAN
1 NaOH dan HI akan bereaksi menghasilkan NaI
dan air. Teori yang benar untuk reaksi tersebut
adalah….
A. Garam yang terbentuk dapat terhidrolisis
dalam air
B. Garam yang terbentuk tidak dapat
terhidrolisis dalam air
C. Garam yang dihasilkan bersifat asam
D. Garam yang dihasilkan bersifat basa
E. Garam yang dihasilkan berasal dari asam
kuat dan basa lemah
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. NaI berasal dari asam kuat HI dan basa
kuat NaOH sehingga apabila terion
menjadi Na+2 dan I- kedua ion tersebut
tidak bereaksi dalam air, oleh karena itu
larutan tetap bersifat netral.
B. NaI berasal dari asam lemah HI dan basa
kuat NaOH sehingga apabila terion
menjadi Na+2 dan I- kedua ion tersebut
bereaksi dalam air, oleh karena itu larutan
terhidrolisis.
NaI berasal dari asam kuat HI dan basa kuat NaOH. Di dalam air garam NaI terionisasi
menjadi Na+ dan I-. kedua ion tersebut tidak bereaksi dalam air, oleh karena itu larutan
tetap bersifat netral. Pernyataan yang benar adalah garam yang terbentuk tidak dapat
terhidrolisis dalam air
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C. Na+2 dan I- kedua ion tersebut tidak
bereaksi dalam air, oleh karena itu larutan
terhidrolisis.
4 Dari reaksi dibawah ini mana yang merupakan
reaksi hidrolisis
A. 50 ml CH3COOH 0,1 M dan 100 ml NaOH
0,1 M
B. 50 ml HNO3 0,5 M dan 150 ml NaOH 0,3
M
C. 100 ml CH3COOH 0,1 M dan 50 ml KOH
0,1 M
D. 100 ml HCl 0,1 M dan 100 ml NaOH 0,2
M
E. 50 ml HF 0,1 M dan 100 ml KOH 0,05 M
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Hidrolisis terjadi apabila larutan asam
dan basa yang direaksikan habis
bereaksi.
B. Hidrolisis terjadi apabila larutan asam
lemah / basa lemah bersisa
C. Hidrolisis terjadi apabila asam kuat
direaksikan dengan basa kuat
Reaksi hidrolisis adalah reaksi kation atau anion dari suatu garam dengan air, dan
apabila larutan asam dan basa yang di reaksikan habis bereaksi.
2 Jika diketahui ketetapan asam sebesar 10-5,
berapakah pH larutan dari 100 ml CH3COONa
0,4 M
A. 2 – log 5
B. 5 – log 2
C. 5
NaOH + CH3OOH  CH3COONa + H2O
M : 40 mmol 40 mmol
R : 40 mmol 40 mmol 40 mmol 40 mmol
S : - - 40 mmol 40 mmol[ ] = = 0,40,1 = 0,4
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D. 9
E. 9 + log 2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Untuk mencari garam asam rumus yang
digunakan dalam hidrolisis adalah [H+] =[ ]
B. Reaksi untuk garam hidrolisis harus
diionisasikan terlebih dahulu
C. CH3COONa merupakan garam asam
[ ] = × [ ]
[ ] = 1010 × 4 × 10 = 4 × 10 = 2 × 10= 5 − log 2= 14 − (5 − log 2) = 9 + log 2
3 Larutan (NH4)2SO4 0,05 M dengan Kb = 1 x 10-





E. 9 + log 5
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Karena (NH4)2SO4 terionisasi menjadi
NH4+ : SO42- dengan perbandingan 1 : 1
B. Garam bersifat basa, sehingga yang dicari
adalah [OH-]
C. Karena (NH4)2SO4 terionisasi menjadi
NH4+ : SO42- dengan perbandingan 2 : 1
Karena volume tidak di ketahui, maka di anggap volumenya 1 liter, sehingga
n = V x M = 1 x 0,05 = 0,05 mol
(NH4)2SO4  2 NH4+ + SO42-
0,05 mol 0,1 mol
Yang di gunakan adalah 0,1 mol dikarenakan jumlah NH4+ dalam larutan (NH4)2SO4
koefisiennya adalah 2, sehingga :[ ] = × [ ]
[ ] = 1010 × 10 = 10 = 10= − log 10= 5
5 Hitunglah pH larutan CH3COONH4 0,5 M, jika
diketahui Ka =8x10-5 dan Kb NH3 = 20 x10-6 !
A. 4 + log 5
B. 5 – log 2
Karena di ketahui harga Ka dan Kb maka pH dapat di hitung dengan rumus :[ ] = X
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C. 5,5 - log 5
D. 7 - log 2
E. 7 + log 2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Rumus untuk mencari pH yang digunakan
adalah = [ ]
B. Rumus yang digunakan untuk mencari
pH adalah = .
C. Rumus untuk mencari pH yang digunakan
adalah = [ ]
[ ] = 8 × 10 × 1020 × 10 = 8 × 1020 × 10[ ] = 4 × 10[ ] = 2 × 10= − log 2 × 10= 7 − log 2
6 Persamaan reaksi yang digunakan untuk
mencari pH apabila dalam wadah terdapat
larutan NH4OH 0,4 M sebanyak 100 ml,
kemudian dicampur dengan 100 ml larutan
H2SO4 0,2 M, berapakah pH larutan tersebut
apabila diketahui Kb = 2x10-5
A. 5
B. 7
C. 7 + log 6
D. 7 - log 6
E. 8 + log 7
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Persamaan reaksi yang digunakan
untuk mencari pH larutan adalah
2NH4OH + H2SO4  (NH4)2SO4 + 2H2O
M : 40 mmol 20 mmol
R : 40 mmol 20 mmol 20 mmol 40 mmol
S : - - 20 mmol 40 mmol
(NH4)2SO4  2 NH4+ + SO42-
20 mmol 40 mmol[ ] = = 40200 = 0,2[ ] = × [ ]
[ ] = 102 × 10 × 2 × 10 = 10 = 10= 5
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NH4OH (aq)+ H2SO4(aq) →
(NH4)2SO4(aq)+ H2O(l)
B. Persamaan reaksi yang digunakan untuk
mencari pH larutan adalah NH4OH(s)+
H2SO4(aq) → (NH4)2SO4(aq)+ H2O(l)
C. Persamaan reaksi yang digunakan untuk
mencari pH larutan adalah NH4OH(aq)+
H2SO4(aq) → (NH4)2SO4(aq)+ H2O(aq)
7 Larutan NH4OH 2 M volume larutan 50 cm3
dicampur dengan 200 cm3 larutan HCl 0,5 M,
berapa pH dari larutan tersebut Jika Kb = 10-5
A. 2 – log 5
B. 5 – log 2
C. 5 – log √5
D. 9 – log 2
E. 9 + log 2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Volume larutan garam dihitung dalam
volume total
B. Volume larutan garam dihitung dengan
volume 200 ml
C. Volume larutan garam dihitung dari harga
volume awal
NH4OH + HCl  (NH4)Cl + H2O
M : 100 mmol 100 mmol
R : 100 mmol 100 mmol 100 mmol 100 mmol
S : - - 100 mmol 100 mmol[ ] = = 100250 = 0,4[ ] = × [ ]
[ ] = 1010 × 4 × 10 = 4 × 10 = 2 × 10= 5 − log 2
8 Hitunglah pH larutan garam natrium sianida
(NaCN) yang dibuat dengan cara
mencampurkan 50 cm3 larutan NaOH 5 x 10-3 M
dengan 50 cm3 larutan asam sianida 5 x 10-3 M
(Ka= 10-10)
NaOH + HCN  NaCN + H2O
M : 0,25 mmol 0,25 mmol
R : 0,25 mmol 0,25 mmol 0,25 mmol 0,25 mmol
S : - - 0,25 mmol 0,25 mmol
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A. 2 – log 5
B. 5 – log 2
C. 10 – log 5
D. 12
E. 10 + log 5
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. pH garam ditentukan oleh [H+]
B. pH natrium sianida yang terhidrolisis
bersifat asam
C. Untuk mencari pH natrium sianida
yang terhidrolisis dengan cara mencari
[OH-]
[ ] = = 0,25100 = 0,0025[ ] = × [ ]
[ ] = 1010 × 25 × 10 = 25 × 10 = 5 × 10= 4 − log 5= 14 − (4 − log 5) = 10 + log 5
9 Sebanyak 3,16 gram (CH3COO)2Ca dilarutkan
dalam air hingga volumenya 5 liter, berapakah
pH larutan tersebut apabila diketahui Ka
CH3COOH = 2 x 10-5 (Mr = 158)
A. 2 – log 6
B. 4 – log 6
C. 6 – log 2
D. 8 + log 2
E. 8 + log √2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Koefisien pada reaksi untuk zat
tersebut adalah 2
B. Hasil pH garam ditentukan oleh [H+]
C. Koefisien pada reaksi untuk zat tersebut
adalah 1
Langkah pertama menentukan M, dimana dapat di cari dengan rumus := ×= 3,16158 × 5 = 3,16790 = 4 × 10
(CH3COO)2Ca  Ca2+ + 2 CH3COO-
4 x 10-3 8 x 10-3[ ] = × [ ]
[ ] = 102 × 10 × 8 × 10 = 4 × 10 = 2 × 10= 6 − log 2= 14 − (6 − log 2) = 8 + log 2
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10 pH dari larutan garam (NH4)2SO4 sebesar 6 –
log 2 yang di larutkan dalam air sampai volume
menjadi 10 liter. Berapa gram massa garam






Alasan dari jawaban saya adalah :
A. [Garam] = jumlah [kation]
B. [Garam] = [H+]
C. Untuk mencari pH garam dihasilkan
dengan mencari [OH-]
= 6 − log 2[ ] = 2 × 10[ ] = × [ ]
2 × 10 = 1010 × 2 × [ ](2 × 10 ) = 1010 × 2 × [ ]4 × 10 = 10 × 2 × [ ]4 × 10 = 2 × [ ]2 × 10 = [ ]== 2 × 10 × 10= 2 × 10
= ×= 2 × 10 × 132= 2,64
11 100 L LiOH 0,001 M direaksikan dengan 100
L HF 0,001 M (Ka = 2 x 10-5), tentukan pH
larutan tersebut!
A. 6
B. 7 – log 5
C. 7 – log 7
D. 7 + log 5
E. 8
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Tetapan asam dicari untuk menentukan
[H+]
B. Volume larutan = volume total
LiOH + HF  LiF + H2O
M : 0,1 mol 0,1 mol
R : 0,1 mol 0,1 mol 0,1 mol 0,1 mol
S : - - 0,1 mol 0,1 mol[ ] = = 0,1200 = 5 × 10[ ] = × [ ]
[ ] = 102 × 10 × 5 × 10 = 2,5 × 10 = 25 × 10 = 5 × 10= 7 − log 5= 14 − (7 − log 5) = 7 + log 5
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C. Garam yang dihasilkan dari reaksi LiOH
dan HF merupakan garam yang bersifat
asam
12 Sebanyak 34,24 gram NH4Cl dilarutkan dalam
air hingga 200 ml dimana (Kb = 2 x10-5)
tentukan pH latutan tersebut jika Mr = 53,5
A. 4 – log 5
B. 5 – log 2
C. 5 – log 4
D. 6 – log 2
E. 8 + log 2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Pada reaksi tersebut yang bersisa adalah
asam kuat
B. Pada reaksi tersebut hidrolisis garam
yang terjadi antara basa lemah dan
asam kuat
C. Pada reaksi tersebut yang bersisa adalah
basa lemah
= = 34,2453,5 = 0,64[ ] = = 0,640,2 = 3,2[ ] = × [ ]
[ ] = 102 × 10 × 32 × 10 = 16 × 10 = 4 × 10= 5 − log 4
13 40 ml larutan KOH 0,005 M direaksikan dengan
40 ml larutan CH3COOH 0,005 M, dimana
ketetapan basanya sebesar 10-6 dan ketetapan
asam sebesar 10-5
A. 6
B. 6,5 – log 5
C. 7,5 – log 5
D. 7,5 + log 5
E. 10 + log 5
KOH + CH3OOH  CH3COOK + H2O
M : 0,2 mmol 0,2 mmol
R : 0,2 mmol 0,2 mmol 0,2 mmol 0,2 mmol
S : - - 0,2 mmol 0,2 mmol[ ] = = 0,280 = 25 × 10[ ] = × [ ]
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Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Perbandingan mol garam dengan asam
lemah dan basa lemah tidak sama
B. Perbandingan mol garam dengan asam
lemah dan basa kuat sama
C. Perbandingan molaritas garam dengan
asama lemah dan basa lemah tidak sama.
[ ] = 1010 × 25 × 10 = 25 × 10 = 5 × 10 ,= 6,5 − log 5= 14 − (6,5 − log 5) = 7,5 + log 5
14 Padatan HCOONa dilarutkan ke dalam air
sampai volumenya 500 cm3, diketahui pH
larutan tersebut adalah 9. Jika ketetapan asam
HCOOH sebesar 2x10-5,berapakah massa dari






Alasan dari jawaban saya adalah :
A. [HCOONa] = [ OH-]
B. HCOONa merupakan garam yang
terhidrolisis total
C. HCOONa merupakan garam yang
terhidrolisis parsial
pH CH3COONa = 9
pOH = 5
[OH-] = 10-5[ ] = × [ ](10 ) = 102 × 10 × [ ]10 = 0,5 × 10 × [ ]0,2 = [ ]= ×= 0,2 × 0,5= 0,1 = ×= 0,1 × 68= 6,8
15 Larutan garam (NH4)2SO4 0,4 M memiliki pH 5




ℎ =ℎ = 1010ℎ = 10
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C. 2 x 10-9
D. 10-8
E. 10-9
Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Kh dapat dicari dengan rumus [ ] =. [ ] dan Kh =
B. Rumus yang digunakan untuk
menentukan harga Kh adalah [ ] =. [ ] dan Kh =
C. Rumus yang digunakan untuk
menentukan harga Kh adalah [OH-] =. [ ]
16 Kedalam x gram CH3COOH (Mr = 60) dicampur
dengan NaOH, terbentuk garam CH3COONa
dengan pH 9 dan volume total campuran tersebut







Alasan dari jawaban saya adalah :
A. pH = 9 sehingga [OH-] = 10-5
B. pH = 9 sehingga [H+]= 10-9
C. [OH-] = [CH3COONa]
pH = 9
pOH = 14 – 9 = 5
[OH-] = 10-5[ ] = × [ ]
10 = 1010 × [ ]10 = 10 × [ ]10 = [ ]= [ ] × = 0,1 × 1 = 0,1
NaOH + CH3OOH  CH3COONa + H2O
M : 0,1 mol 0,1 mol
R : 0,1 mol 0,1 mol 0,1 mol 0,1 mol
S : - - 0,1 mol 0,1 mol
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Mol CH3COOH = 0,1 mol=0,1 = 60
Garam = 6 gram
17 Sebanyak 0,61 gram NaF (Mr = 61) dilarutkan
dalam air sampai volume 100 mL. jika Ka asam







Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Karena [garam] sebesar 0,1 M sehingga
pH nya adalah 9
B. Karena [garam] sebesar 0,1 M sehingga
pH nya adalah 5
C. Dalam 1 L [garam] sebesar 0,1 M
= 0,6161 = 0,01[ ] = 0,010,1 = 0,1[ ] = × [ ]
[ ] = 1010 × 0,1 = 10 = 10
pOH = 5
pH = 14 – pOH = 14 – 5 = 9
18 pH larutan garam yang mengandung 0,2 mol
AlCl3 adalah 4 (Kb=10-5) maka volume larutan







[H+] = 10-4[ ] = × [ ]
10 = 1010 × [ ]
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Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Rumus menetukan volume larutan
garam tersebut adalah
V =   mol
[Garam]




C. Rumus menetukan volume larutan
garam tersebut adalah V =  mol x
[Garam]
(10 ) = 1010 × [ ]10 = 10 × [ ]10 = [ ]= [ ] = 0,210 = 0,02
19 pH dari larutan garam NH4F 0,2 M adalah….







Alasan dari jawaban saya adalah :
A. Harga Ka = harga Kb, sehingga yang
terjadi adalah reaksi hidrolisis total.
B. Harga Ka tidak diperlukan untuk
menentukan pH dari larutan garam
C. Harga Ka = harga Kb, sehingga yang
terjadi adalah hidrolisis parsial
Harga Ka = Kb, sehingga pH larutan tersebut adalah 7
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20 Suatu larutan garam  AlF3 tersusun dari larutan
HF dengan Al(OH)3 , harga Ka dan Kb berturut-
turut 2,5 x 10-4 ; 4 x 10-5. Maka tetapan hidrolisis
(Kh) larutan tersebut adalah ….
A. 1,0 x 10-6
B. 1,0 x 10-5
C. 1,0 x 10-4
D. 1,0 x 10-3
E. 1,0 x 10-2
Alasan dari jawaban saya adalah :
A.Rumus yang digunakan untuk mencari Kh
adalah=
B.Rumus yang digunakan untuk
menentukan Kh adalah=
C.Rumus yang digunakan untuk
menentukan Kh adalah=
ℎ = xℎ = 104 × 10 × 2,5 × 10 = 1010 = 10
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Lampiran 4. Instrumen Lembar Jawaban
LEMBAR JAWABAN




0 Benar-Benar Tidak Tahu BBT
1 Agak Tahu AT
2 Tidak Yakin TY
3 Yakin Y
4 Agak Yakin AY
5 Sangat Yakin SY
1 A B C D E 11 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
2 A B C D E 12 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
3 A B C D E 13 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
4 A B C D E 14 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
5 A B C D E 15 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
6 A B C D E 16 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
7 A B C D E 17 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
8 A B C D E 18 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
9 A B C D E 19 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
10 A B C D E 20 A B C D E
A B C A B C
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
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Lampiran 5. Analisis Hasil Ujian Tertulis Two-tier Test Kelas XI IPA 1
Keterangan : Salah (S), Benar (B), Tinggi (T), Rendah (R), Paham Konsep (PK), Paham konsep Kurang Yakin (PKKY), M (Miskonsepsi), Tidak Tahu Konsep (TTK)
1 S S T S S T S S R S B R S S T S S R S B T S S R B B R S B T S S R B B T S S R B S T B B T S S T B B T B S R B B R S B T
A C A B A C C A C A D A C B B B C B
2 B B T B B T B B T B B T B B T S B T B B T B B T S B T S S T B B T B B T B B T B B T B S T B B T B B T S S T B B T S B T
B A E A D B C C B C B B
3 S S T S S T S S T B S T S B T S B T B S T S B T B S T B S T B B T S S T S B T B B T B B T S S T B B T S B T B B T S S T
A B A B B A C B A B E A C A B C D C A B D A C B B B B A B A
4 S S R S B R S S R S S R B B R S B R S B R S B R S B T S S R S S R B B T S B R B B T S S R S S R S S R S S R B B R S B R
C A
5 S S T B B T S S R B B T B B T S S R B S R S S R B B T S B R S S R S S R S B T B S T B S T S B T B B T B B T S B R S S R
A B C B C B C B A A
6 B B T S B R B S T S B T S S T S B R S B T S B T B B R B S T B B R S S T S B T B B T B B T B B T B B R S B R B B T S S R
E C E C E C C A B C A B B C C B
7 B B R B B T B B T B B T B B T S S T B B T B S T S S T S B T B S T B S T B B T S B R S S T S S R B S T B S T S S T B B T
D C E A E B D A D C C C E B B C A B D C
8 S S T S S R S S T S S R S B T S S R B B T S B T S S R B S R S B T S S R S B R S S R S S T S B R B B T S S R S B R S S R
A B A A B B A C B B B C
9 B B T S B T B S T B B T B B T S S T S B R B B R B B T S S R B B R B B T S B R S B R B B T S S R B B T S S R B B T S B T
A A E D C B B
10 B B T S B T S S T B B T S B T S S T B S T S S T S B R S S T S S T S S T S S T S S T B B T S B T B S T S S T B B T B S T
D A B A E B C C B C B B C B B C B A B C B A E A B C C A
11 B B T B B T B B T B B T B B T B B T B B T B B T S B T B S T B B T B B T B B T B B T S B T B B T B B T B B T B B T B B T
E A A B A A
12 B B T S B R B B T S B T B B T S B T B B T S B T B B T B S R B B T B B R S B T B B T B B R B S T S S T S B T B S R S S R
C B E A B C C B C C A B C A
13 S S T S B T B S T S B T S S T S B T S B T B B R B S T S S T B B T B B T B S T B B T B B R S S T B B T S S T B B T S B T
A B D A E C E C A C E A C A D B C B D C B B D B C B
14 S S T S S T S S T B S T S B T S B R S B T S B R S S T B S T B B T B B T B S T B B T B B T B S T B B T S B T B B T S S T
A B A B B A C B A B C A C B A B D C C C C A B A
15 S S T S B R B S T B B T B B T S S T B S T B B T B S T S S T B B T S B T S S R S S T B B T S S T S S T S B T B B T B B T
A B E A B C B C D C C B B B A A B B D C C A
16 B S T B B T S S T B S T B B T S B T S S T S B T B S T S S T S B T S B T S S R S S T S B R S S T B S T B S T S S T S S T
B B C A C B E A C C C D C B C B B E B B A B C B C A B A B E A
17 B B R S B R B S T B B T B B T S B R B B T B B T B B T S S T B B R B B T B B T B B T B B T B B T B B T S B T B B R B B T
E C B C B A
18 B B R S B T B S T S S T S S R S B R S B R S B R S S T S B T B B R B B T S S R S B T B B R S B R B S T S B T S B R S B T
D A E A E B E C B A D C B C C A E B
PKPK PK PK PK PK MPK PK PK M PKKY PKPKKY TTK M PK PK TTK
TTK M M M M
PKKY
MM M M M TTK M
PK PKM PK M M M
M PK M M PK M M M
TTKM PK M M PK MM TTK M PK PK M
M PK M PK MM M PK PK M PK
M
M M M M M TTK M TTK
M PK PKKY M PK MM PKKY M M PK PKM M
PK
M M M M
PKKY M M M TTK
PK
TTKPK TTK PK PKKY M PK
PK PKPK M PK PK PK
PK TTK PK M PK M PK M
PKPK PK M M PK PKPK PK PK PK PK PK
M PK MTTK M M M M MPK M M PK M M M M PK M M
MTTK TTK PK TTK PK TTKTTK PKKY PK TTK PKKY PKPK M M PK PK M
M TTK PK TTK TTK
PK
TTKTTK TTK M TTK TTK TTK
M PKTTK M TTK M M
M TTK M TTK M TTK PK M
PKPK M M M M MPKKY PK PK PK PK M
PK PKKY TTK PK TTKPKKY M PKKY M M PK
TTK
PK TTK M M M TTK M M
M M M M PK PKTTK TTK PK TTK TTK TTKM PK
PK
TTK PK PK TTK
TTK TTK TTK TTK PKKY
TTK
TTKM TTK TTK PK TTK PK
PK MPK PK M PK M
TTK TTK TTK TTK PKKY TTK TTK TTK
MM M M M PK MM M M M M M
PK PK M PK MM M PK PK PK PK
M
PK PK PK PK PK M PK PK
TTK M PK M PK TTKM TTK PKKY M TTK PKM M
M
TTK TTK M TTK
15 16 17 18 19
PKKY




1 2 3 4 5 6 7 8
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Keterangan : Salah (S), Benar (B), Tinggi (T), Rendah (R), Paham Konsep (PK), Paham konsep Kurang Yakin (PKKY), M (Miskonsepsi), Tidak Tahu Konsep (TTK)
19 S B T S S T B S T B B T B B T S B T S B R B B T B B T S S T B S T B S T S B T S B T B B R B B T B S T B S T B B T S B T
E A A B E C D A B B D C C C E B E C B B A B C B
20 B B R B B R B B R B B R B B R S B R B S R B B R S B R B S R B S R B B R B B R B S R S B R B B R B S R B B R B B R S S R
21 S S T S S T S S T S B T S S T S B T S B T B B T S S T S S T B B T B B T B S R B B T B B T S S T B B T S S R B B R S B T
A B A B B A D C A C E A C A C B C B B B C B
22 S S T S B T B S T B B T B B T S B T S B T S B T B S T S B T B B T S S T S B T B B T B B T B B T B B T S B T B B T S B T
A B A A E A E A C A B C D C B A D A C B B A B B
23 S S T S B T B S T S B T S S T S B T S B T B B T S S R S S T B B R B B T B S T B B T B B T S S T B B T S S T B B T S B T
A B D A E A D C A C E A C A C B D C B B D B C B
24 S S T S B T B B T B B T B B T S B T B B T B B T B B T S S T B B T S B T S B T B B T B B T S S T B B T B S T B B T S B T
A B C A E A D B B B C B B B A B E B
25 B B T S S T S S T S B T S S T S B R B B R S S R B B T S B R B B T B S T S B R S S R B S T B B T B B T S B T B B R S B T
A B B A E C E C C C C B B A E B
26 S S T S S T S S T B S T S S T S B T S B T B B T S S T S S T B B T B B T B S T B B T B B T S S T B B T S S T B B T S S T
A B A B B A C B A C E A C A C B C B D C B B D B B A
27 B B T S B R S S T S B T B B T S S T S B T S B T S B T S S T B S R B B T B B T S B T S S T B S T B B T B B T B B T B B T
A A D C D B C A C C C A E C B C E B C B
28 B B T S S T B S R S S R B B T S S R B S T B B T S S T S B T S S T S S R B S T S S R S S R S S R B S T B S T S S T B B T
D C B B B C B A A C D A B B A C C C
29 S S T S B T B S T S B T S S T S B T S B T B B T S S T S S T B B T B B T B S T B B T B B T S S T B B T S S T B B T S B T
A B D A E A D C A C E A C A C B C B D C B B D B C B
30 B S R B S T S S T S B T S S T S S T B S T B S T S B T S S T B S T B S T S S T S S T S S T S S T B S T B S T S S T S S T
E B B C D C B A E B B C E B B A B B D A C A C C B B E B B C B B A B D C C C
31 B B T S S T B S T B B T B B T S S T B B T B B T B S T S S R B B T B B T S B T S S R S B T S S R B S R S S R B S T S B R
A B E A D C D C C B B A B C
32 B B T B B T B S T B B T B B T S S T S B R B B T B B T S S T B B T S B T S B R S S T S B T S B T S S T S B T B S T B B T
E A B C C B B B D A A A B A D C C A B C
33 S S T S B T B S T S B T S S T S B T S B T B B T B S T S S T B B T B B T B S T B B T B B T S S T B B T S S T B B T S B T
A B D A E C E C A C E A C A D B C B D C B B D B C B
34 B B T B B T B B T B S T B B T S B R B B R B B T S B T S B T B B R B B T B S R B B T B B T S B T B B T S B T B B T B B T
C A B A B A B A C A
35 B B T S S T B S T B S T S B T S B T S S T B B R B S R S S T B B R B B T B B T B B T B B T S S R B B R S B R B B R B B T
A B E A C B A B D A E B B C
36 S B R S B T S S T B B T B B R B S T S B R B B T B B T S S T S S R S B R S B R S S T S B R S S R B S T B B T S S T B B T
D A B A A C B B A B B C A B
15 16 17 18 19
TTK M PK M PKPK M TTK TTK TTK M
PK
TTK M M PK PKKY M TTK PK
PK PK PK TTK PKKY TTKM PKKY TTK M PKKY PKPK M
TTK
M M M M
PK M PK M PK
PKKY
PKM M PKKY PK TTK PK
PK MPK PK M PK M
PK PK PK M PK TTK PKKY PK
MM PK M M PK PKM M M M M M
M M M M PKPK M PK M TTK M
TTK
PK PK M PK PK M TTK PK
M TTK M TTK TTK TTKPK PK M TTK PK PKPK M
M
M PK PK M
M M M M M
M
MM M M M M M
PK MPK PK M PK M
TTK M M M M M M M
MM PK M M PK PKM M M M M M
M M PKM M M TTK M TTKPK M TTK TTK PK TTK M PK TTK TTK M
PKPK M M M PK PKM M M M TTK PKPK TTK M M PK M
PK M PK M PK
PK
MM M PK PK M PK
PKKY MTTK M PK PK M
M M M M M M M PK
TTKPKKY TTK PK TTK PK MPK M M M M TTK
M PK M PK MPK M PK M M PK
M
M M PK PK PK M PK PK
M PK PK M PK MM PK TTK M PKKY PKM M
PK
M M M M
PK PK PK M PK
PK
MM M PK M M PK
PKKY MPK PK M PK TTK
M M M PK PK M M M
TTKM PK M M PK PKM M M M M M
PKKY TTK PKKY PKKY TTKTTK TTK TTK PKKY PKKY TTK
M
PKKY PKKY PKKY PKKY PKKY TTK TTK PKKY
M M PKKY PK M MTTK PK PK M M MM M
TTK
M PK PK M PK




1 2 3 4 5 6 7 8
122
Lampiran 6. Analisis Hasil Ujian Tertulis Two-tier Test Kelas XI IPA 4
Keterangan : Salah (S), Benar (B), Tinggi (T), Rendah (R), Paham Konsep (PK), Paham konsep Kurang Yakin (PKKY), M (Miskonsepsi), Tidak Tahu Konsep (TTK)
1 B B T S B T S B R S B T S B T S S T B B T S B T S S T S S T S B T S B R B S T S S T S S T S S T B B T S B T B B T S S T
A A E C E B E B A C E C B B C B D A E B E B A B E A B C
2 B B R S B T B S T S S T S B T S S T S B T S S T S S T S S T S B T S S T B S T S S T S S T S B T B B T B S T B B T S B T
A A E A E B E B C B E A A A E C B B C B D A D A E B E B A A A B B B
3 S S R B B T B S R S S R S B R S S R B B R S S R S S R S S R B B R S S R S B R B B T B S R S B R B B T B B T B B R B B T
4 B B R S B R S S R S B R B B R S S R B B R S S R S S R S B R S S R B B R B S R B B R S S R S S R B B R B B R B B R S B R
5 B B R S B R S S R B S R S S T S B R S B T S B T S S T S S R S S T S B R S S R B S T S B R B B R S S T S S R S B R S B R
B A A A B C C B A A C B C C
6 S B T S B R S S T B S R S B T S S T S B R S S R S S R S S T S S R S B R S B R B B R S S T S S R B S R B S T B S R S B T
A A A A C B B C B B E B A C B B
7 S S T B B T B B R B S R B B R S S R S B T B B T S S R S S T B B T S S R B S T B B R S S R B B T B B R S B T B B R S S R
D B C A C C D A E A
8 S S T S S T S B T S B T B B T S S T S B T S S T S S T S B T S B T B B T B S T B B T B B T S B T B B T S B T S B T S B T
A B A B B A D C C B E A A A E C B A C B D A A A E A C A B B
9 S S T S B T S S T S S R S S T S S R S B R S S R S S R S S T B B T S S R B S T S S T S S T S B T B B T S B T B B T S B T
A B A A A A C C B B D A E B E B A A E A B B
10 B B T S B T B S T S S T S B T S S T S B T S S T S S T S S T S B T S S T B S T S S T S S T S B T B B T B S T B B T S B T
A A E A E B E B C B E A A A E C B B C B D A D A E B E B A A A B B B
11 B S T S B T S S R S B T B B T S S R B B R S S R S S T S S T S S T S S T S S R S S R S S R S S R B B T S S R B B T S S R
B C A A E C E C B B A A A A
12 B B T S B R S S T B S T S B T S S T B B T S S T S S T S B T S S T B B T B B T B B T S S T S S T B B T B B T S B T S B T
A A C A E B C B A A E C B A A A E C A B D A B B
13 B B T S B T S S T B B T B B R S B R S B T S S T S S R S S R S S R B B T S B T B B R B S R B S T S S T S B R B S T S B T
A A B A C A B B B B C B D B B C B B
14 B B T S B T S S T S B T S B T S S T B B T S S T S S T S B T S S T B B T S B T B B T S S T S S T B B T B B T B B T S B T
A A A A C C E B C B A A E C B A A A C B E C A B B B
15 B B T S B T S S T S S T B B T S S T S B T S S T S S T S S T B B T S S T S B T B B T S S T S S T B B T S S T B B T S B T
A A A A E B C B E A A A E C B B D A C B E B A B B B B B
16 B B T S B T S S R S S T B B T S S T S B T S S T S S T S S T S B T S S T B S T S S T S S R S B R B B T B B T S B T S B T
A A E B C B E A A A E C B B C B D A D A E B D A B B
17 S S T S B R S S T S S T S B T S S R S B T S S T S S R S S T S B T S S T B S T S S T S S T S B T B B T S B T B B T S B T
D B A A E B E B E A A A B B C B D A D A E B E B E A E A B B
18 B B T B B T S B R S S R B B T B S T B B T B B T S B T S S R B B T S B R S B R S S R B B R B S R B B T S B R S B T S B T
A C E A E A C B
NO URUT
SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8
NO SOAL
209 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
M PK M M MPK M TTK M M M PK M PK MM TTK M M M
M M M M MPKKY M M M M M PK M PK MM M M M M
TTK PKKY TTK TTK TTKTTK PK TTK TTK TTK TTK PK PK PKKY PKPKKY TTK TTK PK TTK
TTKPKKYPKKY TTK TTK TTK PKKY TTK PKKY TTK TTK TTK TTK PKKY TTK PKKY TTK TTK PKKY PKKY

















M TTK TTK M TTK
TTK TTK TTK
TTK M TTK M M TTK TTK TTK M TTK TTK TTK PKKY
TTK M TTK
M
PKKY M PKKY TTK
M M M PK M M M M M M PK M
M PKKY TTK PK
PK M PK M
M M
M M TTK M TTK TTK TTK TTK M PK TTK M M M
PK PK M PK
M
M M M MM M M M M
PK TTK
PK M PK M
M TTK M PK TTK PKKY TTK M M M M TTK
M M M M MM
M PK PK M M
PK TTK
TTK M M M M PK M M M M PK PK PK M
TTK TTK TTK
M TTK TTK TTKM M PK PKKY TTK
PK PK
M TTK M M
M M M M M PK M M M M PK M
PK M PKKY TTK MM
M PK M PK M
PK M
M M M PK M M M M M PK M M PK M
PK M M
M M M MM TTK M PK M
PK M
PK PK M M
TTK M M M TTK M M TTK M M M M
M M M TTK TTKM
TTK PK TTK M M
PK M
PK TTK TTK PK M PK PK M TTK PK TTK TTK TTK PKKY
M M M
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Keterangan : Salah (S), Benar (B), Tinggi (T), Rendah (R), Paham Konsep (PK), Paham konsep Kurang Yakin (PKKY), M (Miskonsepsi), Tidak Tahu Konsep (TTK)
19 B B T S B T S S T S B R S B T S S T B B T S S T S S T S B T S S R B B T S B T B B T S S R S S T B B T B B T B B T S B T
A A A A E B C B A A E C B A C B A B B
20 B B T S B R B S T S S T S B T S S T S B R S S R S S T S S T S B R S S R B S T S S T S S T S B R B B T S B T B B T S B T
E A E B E B C B E C B B D A E B E B E A B B
21 S B T S B T S S T B S R S B T S S T B B R S S T S S R S S T S S R S B R S B R B B T S S T S S R B B R B S T B S R S B T
A A A A A A C B B C A A B B E B A C B B
22 B B T S B R S S R B S T S B T S S T B B T S S T S S T S B R S S R B B T B B T B B T S S R S S R B B T B B T S B T S B T
C A E B C B A A E C D A B B
23 B B T S B R S S T S S T B B T S S R S B T S S T S S T S S T B B T S S R B S T S S R S S T S B T B B R B B T S B T S B T
A A E B E A A A E C B B D A E B A A D A B B
24 B B T S B T S S T S S T B B T S S T S B T S S T S S T S S T B B T S S T S B T S S T S S T S S T B B T S B T B B T S B T
A A A A E B C B E A A A E C B B D A C B E B E B A B E A B B
25 B B T S B T S S R B B T S B T S S T B B T S S R S S R S B R S S R B B T B S T B B R S S T S S R B B R B B R B B T S B T
A A E B C B D A E C B B
26 S S T S B T S S T S S T S B T S S T B B T S S T S S T S S T B B T S S T B S T B B T S S T S B T B B T S B T B B T S B T
A B A A A A E B E B C B A A E C B B D A D A E B A A E A B B
27 B B T B B R S S T B S T B B T S S T B B T S S T S S T S S T S S T S B R B S T B B T S S T S S T B B T S B T B B T S B T
A A C A E C A A B C B B A A D A E B A B E A B B
28 B B R S B T S S T S S T S B R S S T B B R S S R S S R S S R S S T B B T S B T B B T B S R S B R B B T B S T B B R S B R
A A A A A B C B A A C B A B
29 B B T S B T B S T B S T S B T S S T B B T S S T S S T S B T S B T B B T B B T B B T B B T S B T B B T B B T S B T S B T
A A E A C A B B C B A A E C B A B A A D A B B
30 B B T S B T S S T B S T S B T S S T B B T S S R S S R S B T S S T B B T B S T B B R S S R S S R B B R B B T B B R S B R
A A A A C A E B C B B A A A D A
31 B B R B B T S S R B S T B B R S S T B B R S S R S S R S B T S S T B B T B S T B B R S S T S B R B S T S B R B B T S B T
C A C B B A A A D A E B B B B B
32 S S R S B T S S T S S T S B T S S R S B T S S T S S T S S T B B T S S T B S T B B T S S R S B T B B T S B T B B T B B T
A A A A E B E B E A A A E C B B D A D A A A E A
33 B S R S S R S S R B S R S B R S S R B S R S S R S S R S B R S B R B B R B S R B B R B B R S B R B B R S B R S B R S B R
34 B B R S B R S S R B S R S B R S S R B B R S S R S S R S B R S S R B B R B S R B B R B B R S B R B B R B B R S B R S B R
35 B B T B B T B S T S S T B B T S S T B B T B B T B S T S S T B B T B B T B B T B S T B B T B B T B B T B B T B B T B B T
E A E B D A D C B B C A
36 B B T S B T S S R S B T S B T S S R B B T S S R S S T S S T S B T S B R S S T S S T S S T S S T B B T S B T B B T S S T
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M M TTK
TTKPK M M TTK TTKTTK TTK M M M
M M PKKY PK
PK PK M M
TTK M M PK TTK M M M M PK TTK M
PK PK PK TTK
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M M M M M PK M M M M PK PK
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M TTK PK M
M M M M TTK M M M M PK M M
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PK TTK M PK M
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PKKY TTK PKKY PKKY TTKTTK TTK
M
PK PK
M TTK M M M
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Lampiran 7. Kategori  Pemahaman Siswa Kelas XI IPA 1 Berdasarkan Tes Tertulis Two-tier Test
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 M M TTK TTK M TTK M TTK PKKY M TTK PK TTK M PK M PK TTK PKKY M
2 PK PK PK PK PK M PK PK M M PK PK PK PK M PK PK M PK M
3 M M M M M M M M M M PK M M PK PK M PK M PK M
4 TTK TTK TTK TTK PKKY TTK TTK TTK M TTK TTK PK TTK PK TTK TTK TTK TTK PKKY TTK
5 M PK TTK PK PK TTK TTK TTK PK TTK TTK TTK M M M M PK PK TTK TTK
6 PK TTK M M M TTK M M PKKY M PKKY M M PK PK PK PKKY TTK PK TTK
7 PKKY PK PK PK PK M PK M M M M M PK TTK M TTK M M M PK
8 M TTK M TTK M TTK PK M TTK TTK M TTK TTK TTK M TTK PK TTK TTK TTK
9 PK M M PK PK M TTK PKKY PK TTK PKKY PK TTK TTK PK TTK PK TTK PK M
10 PK M M PK M M M M TTK M M M M M PK M M M PK M
11 PK PK PK PK PK PK PK PK M M PK PK PK PK M PK PK PK PK PK
12 PK TTK PK M PK M PK M PK TTK PK PKKY M PK PKKY M M M TTK TTK
13 M M M M M M M PKKY M M PK PK M PK PKKY M PK M PK M
14 M M M M M TTK M TTK M M PK PK M PK PK M PK M PK M
15 M TTK M PK PK M M PK M M PK M TTK M PK M M M PK PK
16 M PK M M PK M M M M M M M TTK M TTK M M M M M
17 PKKY TTK M PK PK TTK PK PK PK M PKKY PK PK PK PK PK PK M PKKY PK
18 PKKY M M M TTK TTK TTK TTK M M PKKY PK TTK M PKKY TTK M M TTK M
19 M M M PK PK M TTK PK PK M M M M M PKKY PK M M PK M
20 PKKY PKKY PKKY PKKY PKKY TTK TTK PKKY TTK TTK TTK PKKY PKKY TTK TTK PKKY TTK PKKY PKKY TTK
21 M M M M M M M PK M M PK PK TTK PK PK M PK TTK PKKY M
22 M M M PK PK M M M M M PK M M PK PK PK PK M PK M
23 M M M M M M M PK TTK M PKKY PK M PK PK M PK M PK M
24 M M PK PK PK M PK PK PK M PK M M PK PK M PK M PK M
25 PK M M M M TTK PKKY TTK PK TTK PK M TTK TTK M PK PK M PKKY M
26 M M M M M M M PK M M PK PK M PK PK M PK M PK M
27 PK TTK M M PK M M M M M TTK PK PK M M M PK PK PK PK
28 PK M TTK TTK PK TTK M PK M M M TTK M TTK TTK TTK M M M PK
29 M M M M M M M PK M M PK PK M PK PK M PK M PK M
30 TTK M M M M M M M M M M M M M M M M M M M
31 PK M M PK PK M PK PK M TTK PK PK M TTK M TTK TTK TTK M TTK
32 PK PK M PK PK M TTK PK PK M PK M TTK M M M M M M PK
33 M M M M M M M PK M M PK PK M PK PK M PK M PK M
34 PK PK PK M PK TTK PKKY PK M M PKKY PK TTK PK PK M PK M PK PK
35 PK M M M M M M PKKY TTK M PKKY PK PK PK PK TTK PKKY TTK PKKY PK
36 TTK M M PK PKKY M TTK PK PK M TTK TTK TTK M TTK TTK M PK M PK
PK 13 7 6 14 17 1 8 16 9 0 16 18 6 18 17 7 20 4 18 10
PKKY 4 1 1 1 3 0 2 4 2 0 7 2 1 0 4 1 2 1 7 0
TTK 3 7 4 4 1 12 8 6 5 8 6 4 12 7 5 9 3 8 4 7
M 16 21 25 17 15 23 18 10 20 28 7 12 17 11 10 19 11 23 7 19
Keterangan : Paham Konsep (PK), Paham konsep Kurang Yakin (PKKY), M (Miskonsepsi), Tidak Tahu Konsep (TTK)
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Lampiran 8. Kategori  Pemahaman Siswa Kelas XI IPA 4 Berdasarkan Tes Tertulis Two-tier Test
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 PK M TTK M M M PK M M M M TTK M M M M PK M PK M
2 PKKY M M M M M M M M M M M M M M M PK M PK M
3 TTK PK TTK TTK TTK TTK PKKY TTK TTK TTK PKKY TTK TTK PK TTK TTK PK PK PKKY PK
4 PKKY TTK TTK TTK PKKY TTK PKKY TTK TTK TTK TTK PKKY TTK PKKY TTK TTK PKKY PKKY PKKY TTK
5 PKKY TTK TTK TTK M TTK M M M TTK M TTK TTK M TTK PKKY M TTK TTK TTK
6 M TTK M TTK M M TTK TTK TTK M TTK TTK TTK PKKY M TTK TTK M TTK M
7 M PK PKKY TTK PKKY TTK M PK TTK M PK TTK M PKKY TTK PK PKKY M PKKY TTK
8 M M M M PK M M M M M M PK M PK PK M PK M M M
9 M M M TTK M TTK TTK TTK TTK M PK TTK M M M M PK M PK M
10 PK M M M M M M M M M M M M M M M PK M PK M
11 M M TTK M PK TTK PKKY TTK M M M M TTK TTK TTK TTK PK TTK PK TTK
12 PK TTK M M M M PK M M M M PK PK PK M M PK PK M M
13 PK M M PK PKKY TTK M M TTK TTK TTK PK M PKKY TTK M M TTK M M
14 PK M M M M M PK M M M M PK M PK M M PK PK PK M
15 PK M M M PK M M M M M PK M M PK M M PK M PK M
16 PK M TTK M PK M M M M M M M M M TTK TTK PK PK M M
17 M TTK M M M TTK M M TTK M M M M M M M PK M PK M
18 PK PK TTK TTK PK M PK PK M TTK PK TTK TTK TTK PKKY TTK PK TTK M M
19 PK M M TTK M M PK M M M TTK PK M PK TTK M PK PK PK M
20 PK TTK M M M M TTK TTK M M TTK TTK M M M TTK PK M PK M
21 M M M TTK M M PKKY M TTK M TTK TTK TTK PK M TTK PKKY M TTK M
22 PK TTK TTK M M M PK M M TTK TTK PK PK PK TTK TTK PK PK M M
23 PK TTK M M PK TTK M M M M PK TTK M TTK M M PKKY PK M M
24 PK M M M PK M M M M M PK M M M M M PK M PK M
25 PK M TTK PK M M PK TTK TTK TTK TTK PK M PKKY M TTK PKKY PKKY PK M
26 M M M M M M PK M M M PK M M PK M M PK M PK M
27 PK PKKY M M PK M PK M M M M TTK M PK M M PK M PK M
28 PKKY M M M TTK M PKKY TTK TTK TTK M PK M PK TTK TTK PK M PKKY TTK
29 PK M M M M M PK M M M M PK PK PK PK M PK PK M M
30 PK M M M M M PK TTK TTK M M PK M PKKY TTK TTK PKKY PK PKKY TTK
31 PKKY PK TTK M PKKY M PKKY TTK TTK M M PK M PKKY M TTK M TTK PK M
32 TTK M M M M TTK M M M M PK M M PK TTK M PK M PK PK
33 TTK TTK TTK TTK TTK TTK TTK TTK TTK TTK TTK PKKY TTK PKKY PKKY TTK PKKY TTK TTK TTK
34 PKKY TTK TTK TTK TTK TTK PKKY TTK TTK TTK TTK PKKY TTK PKKY PKKY TTK PKKY PKKY TTK TTK
35 PK PK M M PK M PK PK M M PK PK PK M PK PK PK PK PK PK
36 PK M TTK M M TTK PK TTK M M M TTK M M M M PK M PK M
PK 19 5 0 2 9 0 13 3 0 0 9 12 4 13 3 2 24 10 18 3
PKKY 6 1 1 0 4 0 7 0 0 0 1 3 0 9 3 1 8 3 5 0
TTK 3 10 13 11 4 13 4 13 14 10 10 12 9 3 12 15 1 6 5 8
M 8 20 22 23 19 23 12 20 22 26 16 9 23 11 18 18 3 17 8 25
Keterangan : Paham Konsep (PK), Paham konsep Kurang Yakin (PKKY), M (Miskonsepsi), Tidak Tahu Konsep (TTK)
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Lampiran 9. Hasil Observasi Proses Pembelajaran
PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
Pertemuan : pH larutan garam yang terhidrolisis (Pertemuan 2)
Observer : Tomas Istantyo Putro
Komponen Yang diamati Aspek Setiap Komponen Hasil Keterangan
1 Kesesuaian materi pelajaran
dengan silabus
a Sesuai SK dan indikator 
b Tidak sesuai SK dan indikator
2 Sistematika bahan yang di
ajarkan oleh guru
a Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan dinyatakan oleh guru
 Sebelum memulai pelajaran guru mengaitkan dengan
pengertian yang diketahui oleh siswa
b Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan tidak dinyatakan oleh
guru
3 Keterpaduan materi dalam
bidang studi
a Menjelaskan materi dengan di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari

b Menjelaskan materi tidak di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
4 Metode mengajar a Metode ceramah Penjelasan dimulai dari menjelaskan konsep lalu diikuti
dengan contoh dan latihanb Metode ceramah di sertai tanya
jawab
c Metode ceramah, tanya jawab,
dan tugas

5 Penggunaan alat bantu
pengajaran
a Tidak menggunakan alat peraga
kecuali papan tulis

b Menggunakan gambar atau
grafik






6 Kegiatan guru selama
mengajar
a Lebih banyak memberikan
informasi secara lisan
Informansi lisan digunakan untuk memancing respon
siswa agar lebih paham mengenai konsep hidrolisis
garam, sehingga diharapkan siswa dapat menyelesaikan
soal soal
b Lebih banyak menulis di papan
tulis




d Memberikan informasi di sertai
alat peraga
e Guru memberikan pertanyaan  Dalam latihan guru selalu membimbing siswa dalam
setiap langkahf Guru tidak memberikan
pertanyaan
g Guru menunjuk siswa untuk
menjawab / mengerjakan soal
 Siswa dengan kesadaran masing masing maju ke depan
h Guru tidak menunjuk siswa
untuk menjawab / mengerjakan
soal
i Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya

j Guru menjawab bila ada siswa
yang bertanya

k Guru menyampaikan kontens
dengan urut dan benar
 Setiap sub bab langsung diberikan rumus rumus agar
siswa lebih memahami konsep tersebut
l Guru kurang menyampaikan
kontens dengan urut dan benar
7 Perhatian siswa pada saat
materi di ajarkan
a Siswa memperhatikan Saat diterangkan ada yang tidur tetapi saat diberikan




c Sebagian siswa tidak
memperhatikan
d Siswa tidak memperhatikan
8 Keaktifan siswa untuk
bertanya terhadap hal hal
yang belum jelas mengenai
materi yang di ajarkan
a Siswa aktif bertanya Guru selalu mengingatkan agar semua siswa aktif
bertanya dan mengerjakan latihan latihan soalb Sebagian siswa aktif bertanya 
c Siswa tidak aktif bertanya
9 Kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan /
mengerjakan soal dari guru
a Siswa dapat menjawab /
mengerjakan soal dengan
sempurna
Kebanyakan siswa ada yang kurang paham apabila ada
konsep konsep baru, misalkan apabila garam belum
diketahui, tetapi yang diketahui adalah asam basa
penyusunnya beserta molnya sehingga siswa harus
menghitung mol masing masing
b Siswa menjawab / mengerjakan
soal kurang sempurna

c Siswa tidak menjawab /
mengerjakan soal
10 Penarikan kesimpulan oleh
guru
a Guru menarik kesimpulan
b Guru tidak menarik kesimpulan
11 Pemberian tugas / PR a Guru memberikan tugas yang
berkenaan dengan pelajaran hari
itu
b Guru tidak memberikan tugas
12 Pengerjaan tugas / PR oleh
siswa
a Siswa mengerjakan tugas / PR  Soal tentang jenis jenis garam, sisa kegiatan 3.2
b Siswa tidak mengerjakan tugas /
PR
(Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016)
Catatan :
pH basa kuat dengan asam lemah[ ] = ×
Contoh soal kegiatan 3.3
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Latihan soal tugas terstrutur 3.1
Pertemuan :
Observer : Faradila Prima Hesti (Inayah Hanum)
Komponen Yang diamati Aspek Setiap Komponen Hasil Keterangan
1 Kesesuaian materi pelajaran
dengan silabus
a Sesuai SK dan indikator
b Tidak sesuai SK dan indikator
2 Sistematika bahan yang di
ajarkan oleh guru
a Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan dinyatakan oleh guru
b Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan tidak dinyatakan oleh
guru
3 Keterpaduan materi dalam
bidang studi
a Menjelaskan materi dengan di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
b Menjelaskan materi tidak di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
4 Metode mengajar a Metode ceramah
b Metode ceramah di sertai tanya
jawab
c Metode ceramah, tanya jawab,
dan tugas
5 Penggunaan alat bantu
pengajaran
a Tidak menggunakan alat peraga
kecuali papan tulis

b Menggunakan gambar atau
grafik






6 Kegiatan guru selama
mengajar
a Lebih banyak memberikan
informasi secara lisan
b Lebih banyak menulis di papan
tulis




d Memberikan informasi di sertai
alat peraga
e Guru memberikan pertanyaan 
f Guru tidak memberikan
pertanyaan
g Guru menunjuk siswa untuk
menjawab / mengerjakan soal

h Guru tidak menunjuk siswa
untuk menjawab / mengerjakan
soal
i Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya

j Guru menjawab bila ada siswa
yang bertanya

k Guru menyampaikan kontens
dengan urut dan benar

l Guru kurang menyampaikan
kontens dengan urut dan benar
7 Perhatian siswa pada saat
materi di ajarkan
a Siswa memperhatikan




c Sebagian siswa tidak
memperhatikan
d Siswa tidak memperhatikan
8 Keaktifan siswa untuk
bertanya terhadap hal hal
yang belum jelas mengenai
materi yang di ajarkan
a Siswa aktif bertanya
b Sebagian siswa aktif bertanya 
c Siswa tidak aktif bertanya
9 Kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan /
mengerjakan soal dari guru
a Siswa dapat menjawab /
mengerjakan soal dengan
sempurna
b Siswa menjawab / mengerjakan
soal kurang sempurna

c Siswa tidak menjawab /
mengerjakan soal
10 Penarikan kesimpulan oleh
guru
a Guru menarik kesimpulan
b Guru tidak menarik kesimpulan 
11 Pemberian tugas / PR a Guru memberikan tugas yang
berkenaan dengan pelajaran hari
itu

b Guru tidak memberikan tugas
12 Pengerjaan tugas / PR oleh
siswa
a Siswa mengerjakan tugas / PR
b Siswa tidak mengerjakan tugas /
PR
(Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016)
Catatan :
Pertemuan :
Observer : Didik Mukti Nugroho
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Komponen Yang diamati Aspek Setiap Komponen Hasil Keterangan
1 Kesesuaian materi pelajaran
dengan silabus
a Sesuai SK dan indikator
b Tidak sesuai SK dan indikator
2 Sistematika bahan yang di
ajarkan oleh guru
a Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan dinyatakan oleh guru

b Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan tidak dinyatakan oleh
guru
3 Keterpaduan materi dalam
bidang studi
a Menjelaskan materi dengan di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
b Menjelaskan materi tidak di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari

4 Metode mengajar a Metode ceramah
b Metode ceramah di sertai tanya
jawab
c Metode ceramah, tanya jawab,
dan tugas

5 Penggunaan alat bantu
pengajaran
a Tidak menggunakan alat peraga
kecuali papan tulis

b Menggunakan gambar atau
grafik





6 Kegiatan guru selama
mengajar
a Lebih banyak memberikan
informasi secara lisan
b Lebih banyak menulis di papan
tulis
133




d Memberikan informasi di sertai
alat peraga
e Guru memberikan pertanyaan 
f Guru tidak memberikan
pertanyaan
g Guru menunjuk siswa untuk
menjawab / mengerjakan soal

h Guru tidak menunjuk siswa
untuk menjawab / mengerjakan
soal
i Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya

j Guru menjawab bila ada siswa
yang bertanya

k Guru menyampaikan kontens
dengan urut dan benar

l Guru kurang menyampaikan
kontens dengan urut dan benar
7 Perhatian siswa pada saat
materi di ajarkan
a Siswa memperhatikan
b Sebagian besar siswa
memperhatikan

c Sebagian siswa tidak
memperhatikan
d Siswa tidak memperhatikan
8 Keaktifan siswa untuk
bertanya terhadap hal hal
yang belum jelas mengenai
materi yang di ajarkan
a Siswa aktif bertanya
b Sebagian siswa aktif bertanya 
c Siswa tidak aktif bertanya
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9 Kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan /
mengerjakan soal dari guru




b Siswa menjawab / mengerjakan
soal kurang sempurna
c Siswa tidak menjawab /
mengerjakan soal
10 Penarikan kesimpulan oleh
guru
a Guru menarik kesimpulan
b Guru tidak menarik kesimpulan 
11 Pemberian tugas / PR a Guru memberikan tugas yang
berkenaan dengan pelajaran hari
itu

b Guru tidak memberikan tugas
12 Pengerjaan tugas / PR oleh
siswa
a Siswa mengerjakan tugas / PR
b Siswa tidak mengerjakan tugas /
PR

(Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016)
Catatan :
Pertemuan : pH hidrolisis garam basa lemah dengan asam kuat (Pertemuan 3)
Observer : Tomas Istantyo Putro
Komponen Yang diamati Aspek Setiap Komponen Hasil Keterangan
1 Kesesuaian materi pelajaran
dengan silabus
a Sesuai SK dan indikator 
b Tidak sesuai SK dan indikator
2 Sistematika bahan yang di
ajarkan oleh guru
a Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan dinyatakan oleh guru
 Melanjutkan pembahasan untuk sub bab selanjutnya
yaitu pH hidrolisis garam basa lemah dengan asam kuat
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b Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan tidak dinyatakan oleh
guru
3 Keterpaduan materi dalam
bidang studi
a Menjelaskan materi dengan di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
b Menjelaskan materi tidak di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
4 Metode mengajar a Metode ceramah Latihan soal 3.4 tugas siswa untuk mengerjakan maju
kedepan dan untuk mendapatkan nilai tambahanb Metode ceramah di sertai tanya
jawab
c Metode ceramah, tanya jawab,
dan tugas

5 Penggunaan alat bantu
pengajaran
a Tidak menggunakan alat peraga
kecuali papan tulis
 Guru menjelaskan dari konsep awal lalu pemberian
contoh NH4Cl 0,5 M (Kb = 1,8 x 10-5 lalu dibahas





6 Kegiatan guru selama
mengajar
a Lebih banyak memberikan
informasi secara lisan
b Lebih banyak menulis di papan
tulis




d Memberikan informasi di sertai
alat peraga
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e Guru memberikan pertanyaan  Waktu menjelaskan soal, guru menanyakan soal Mr
f Guru tidak memberikan
pertanyaan
g Guru menunjuk siswa untuk
menjawab / mengerjakan soal
 Guru menunjuk siswa yang jarang maju ke depan
(terutama laki laki) agar meratakan nilai tambahan saat
maju (agar semua siswa bisa memiliki pengalaman maju)h Guru tidak menunjuk siswa
untuk menjawab / mengerjakan
soal
i Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya

j Guru menjawab bila ada siswa
yang bertanya

k Guru menyampaikan kontens
dengan urut dan benar

l Guru kurang menyampaikan
kontens dengan urut dan benar
7 Perhatian siswa pada saat
materi di ajarkan
a Siswa memperhatikan Beberapa siswa ada yang ngobrol dan tidur
b Sebagian besar siswa
memperhatikan

c Sebagian siswa tidak
memperhatikan
d Siswa tidak memperhatikan
8 Keaktifan siswa untuk
bertanya terhadap hal hal
yang belum jelas mengenai
materi yang di ajarkan
a Siswa aktif bertanya
b Sebagian siswa aktif bertanya 
c Siswa tidak aktif bertanya
9 Kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan /
mengerjakan soal dari guru
a Siswa dapat menjawab /
mengerjakan soal dengan
sempurna
 Hanya ada kekurangan sedikit pada penulisan reaksi
b Siswa menjawab / mengerjakan
soal kurang sempurna
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c Siswa tidak menjawab /
mengerjakan soal
10 Penarikan kesimpulan oleh
guru
a Guru menarik kesimpulan  Setiap berganti ke konsep selanjutnya, selalu diakhiri
dengan penanaman konsepb Guru tidak menarik kesimpulan
11 Pemberian tugas / PR a Guru memberikan tugas yang
berkenaan dengan pelajaran hari
itu
 Halaman 39 dan 19
b Guru tidak memberikan tugas
12 Pengerjaan tugas / PR oleh
siswa
a Siswa mengerjakan tugas / PR
b Siswa tidak mengerjakan tugas /
PR
(Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016)
Catatan :
Latihan kegiatan 3.4
pH hidrolisis garam basa lemah dengan asam lemah[ ] = ×
Latihan kegiatan 3.5
Pertemuan :
Observer : Faradila Prima Hesti
Komponen Yang diamati Aspek Setiap Komponen Hasil Keterangan
1 Kesesuaian materi pelajaran
dengan silabus
a Sesuai SK dan indikator
b Tidak sesuai SK dan indikator
2 Sistematika bahan yang di
ajarkan oleh guru
a Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan dinyatakan oleh guru
 Sub pokok pembahasan diberikan diawal pembelajaran
oleh guru
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b Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan tidak dinyatakan oleh
guru
3 Keterpaduan materi dalam
bidang studi
a Menjelaskan materi dengan di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
Penjelasan materi hanya berdasar materi sebelumnya dan
materi pokok
b Menjelaskan materi tidak di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari

4 Metode mengajar a Metode ceramah
b Metode ceramah di sertai tanya
jawab
c Metode ceramah, tanya jawab,
dan tugas

5 Penggunaan alat bantu
pengajaran
a Tidak menggunakan alat peraga
kecuali papan tulis

b Menggunakan gambar atau
grafik





6 Kegiatan guru selama
mengajar
a Lebih banyak memberikan
informasi secara lisan
Guru menjelaskan pokok materi dan contoh soal yang
diberikan dengan menuliskan di papan tulis dan
menjelaskan secara bersamaanb Lebih banyak menulis di papan
tulis




d Memberikan informasi di sertai
alat peraga
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e Guru memberikan pertanyaan  Guru memberikan pertanyaan bersumber pada buku LKS
peganganf Guru tidak memberikan
pertanyaan
g Guru menunjuk siswa untuk
menjawab / mengerjakan soal
 Guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa dan
meminta salah satu siswa / sebagian siswa mengerjakan
didepan kelash Guru tidak menunjuk siswa
untuk menjawab / mengerjakan
soal
i Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
 Dalam berkeliling guru menghampiri proses pengerjaan
soal siswa satu persatu
j Guru menjawab bila ada siswa
yang bertanya
k Guru menyampaikan kontens
dengan urut dan benar

l Guru kurang menyampaikan
kontens dengan urut dan benar
7 Perhatian siswa pada saat
materi di ajarkan
a Siswa memperhatikan Sebagian siswa lebih banyak berdiskusi dengan teman
sebayab Sebagian besar siswa
memperhatikan
c Sebagian siswa tidak
memperhatikan

d Siswa tidak memperhatikan
8 Keaktifan siswa untuk
bertanya terhadap hal hal
yang belum jelas mengenai
materi yang di ajarkan
a Siswa aktif bertanya
b Sebagian siswa aktif bertanya 
c Siswa tidak aktif bertanya
9 Kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan /
mengerjakan soal dari guru
a Siswa dapat menjawab /
mengerjakan soal dengan
sempurna
Pemahaman siswa pada materi asam basa yang
merupakan matreri penunjang kurang dikuasai sehingga
menghambat proses pengerjaan soal




c Siswa tidak menjawab /
mengerjakan soal
10 Penarikan kesimpulan oleh
guru
a Guru menarik kesimpulan
b Guru tidak menarik kesimpulan
11 Pemberian tugas / PR a Guru memberikan tugas yang
berkenaan dengan pelajaran hari
itu

b Guru tidak memberikan tugas
12 Pengerjaan tugas / PR oleh
siswa
a Siswa mengerjakan tugas / PR
b Siswa tidak mengerjakan tugas /
PR
(Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016)
Catatan :
Pertemuan :
Observer : Didik Mukti Nugroho
Komponen Yang diamati Aspek Setiap Komponen Hasil Keterangan
1 Kesesuaian materi pelajaran
dengan silabus
a Sesuai SK dan indikator
b Tidak sesuai SK dan indikator
2 Sistematika bahan yang di
ajarkan oleh guru
a Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan dinyatakan oleh guru

b Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan tidak dinyatakan oleh
guru
3 Keterpaduan materi dalam
bidang studi
a Menjelaskan materi dengan di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
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b Menjelaskan materi tidak di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari

4 Metode mengajar a Metode ceramah
b Metode ceramah di sertai tanya
jawab
c Metode ceramah, tanya jawab,
dan tugas

5 Penggunaan alat bantu
pengajaran
a Tidak menggunakan alat peraga
kecuali papan tulis

b Menggunakan gambar atau
grafik





6 Kegiatan guru selama
mengajar
a Lebih banyak memberikan
informasi secara lisan
b Lebih banyak menulis di papan
tulis




d Memberikan informasi di sertai
alat peraga
e Guru memberikan pertanyaan 
f Guru tidak memberikan
pertanyaan
g Guru menunjuk siswa untuk
menjawab / mengerjakan soal

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h Guru tidak menunjuk siswa
untuk menjawab / mengerjakan
soal
i Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya

j Guru menjawab bila ada siswa
yang bertanya

k Guru menyampaikan kontens
dengan urut dan benar

l Guru kurang menyampaikan
kontens dengan urut dan benar
7 Perhatian siswa pada saat
materi di ajarkan
a Siswa memperhatikan
b Sebagian besar siswa
memperhatikan

c Sebagian siswa tidak
memperhatikan
d Siswa tidak memperhatikan
8 Keaktifan siswa untuk
bertanya terhadap hal hal
yang belum jelas mengenai
materi yang di ajarkan
a Siswa aktif bertanya
b Sebagian siswa aktif bertanya 
c Siswa tidak aktif bertanya
9 Kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan /
mengerjakan soal dari guru




b Siswa menjawab / mengerjakan
soal kurang sempurna
c Siswa tidak menjawab /
mengerjakan soal
10 Penarikan kesimpulan oleh
guru
a Guru menarik kesimpulan
b Guru tidak menarik kesimpulan 
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11 Pemberian tugas / PR a Guru memberikan tugas yang
berkenaan dengan pelajaran hari
itu

b Guru tidak memberikan tugas
12 Pengerjaan tugas / PR oleh
siswa
a Siswa mengerjakan tugas / PR
b Siswa tidak mengerjakan tugas /
PR

(Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016)
Catatan :
Pertemuan :
Observer : Faradila Prima Hesti (Inayah Hanum)
Komponen Yang diamati Aspek Setiap Komponen Hasil Keterangan
1 Kesesuaian materi pelajaran
dengan silabus
a Sesuai SK dan indikator
b Tidak sesuai SK dan indikator
2 Sistematika bahan yang di
ajarkan oleh guru
a Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan dinyatakan oleh guru
b Sub pokok bahasan yang akan di
ajarkan tidak dinyatakan oleh
guru
3 Keterpaduan materi dalam
bidang studi
a Menjelaskan materi dengan di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
b Menjelaskan materi tidak di
sertai contoh dalam kehidupan
sehari hari
4 Metode mengajar a Metode ceramah
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b Metode ceramah di sertai tanya
jawab
c Metode ceramah, tanya jawab,
dan tugas
5 Penggunaan alat bantu
pengajaran
a Tidak menggunakan alat peraga
kecuali papan tulis
b Menggunakan gambar atau
grafik





6 Kegiatan guru selama
mengajar
a Lebih banyak memberikan
informasi secara lisan
b Lebih banyak menulis di papan
tulis
c Menulis di papan tulis dan
memberikan informasi secara
lisan
d Memberikan informasi di sertai
alat peraga
e Guru memberikan pertanyaan
f Guru tidak memberikan
pertanyaan
g Guru menunjuk siswa untuk
menjawab / mengerjakan soal
h Guru tidak menunjuk siswa
untuk menjawab / mengerjakan
soal
i Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
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j Guru menjawab bila ada siswa
yang bertanya
k Guru menyampaikan kontens
dengan urut dan benar
l Guru kurang menyampaikan
kontens dengan urut dan benar
7 Perhatian siswa pada saat
materi di ajarkan
a Siswa memperhatikan
b Sebagian besar siswa
memperhatikan
c Sebagian siswa tidak
memperhatikan
d Siswa tidak memperhatikan
8 Keaktifan siswa untuk
bertanya terhadap hal hal
yang belum jelas mengenai
materi yang di ajarkan
a Siswa aktif bertanya
b Sebagian siswa aktif bertanya
c Siswa tidak aktif bertanya
9 Kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan /
mengerjakan soal dari guru
a Siswa dapat menjawab /
mengerjakan soal dengan
sempurna
b Siswa menjawab / mengerjakan
soal kurang sempurna
c Siswa tidak menjawab /
mengerjakan soal
10 Penarikan kesimpulan oleh
guru
a Guru menarik kesimpulan
b Guru tidak menarik kesimpulan
11 Pemberian tugas / PR a Guru memberikan tugas yang
berkenaan dengan pelajaran hari
itu
b Guru tidak memberikan tugas
12 Pengerjaan tugas / PR oleh
siswa
a Siswa mengerjakan tugas / PR
b Siswa tidak mengerjakan tugas /
PR
146
(Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016)
Catatan :
147




P : Menurut adhiknya nomer 2 itu yang merupakan reaksi hidrolisis yang
mana dik (menunjuk soal), masih ingat hidrolisis itu apa dik ?
S : Masih pak
P : Kalau ada dua senyawa asam dan basa direaksikan bagaimana dik ?
S : Kalau asamnya kuat maka basanya lemah, tidak boleh sama sama kuat
pak
P : Kenapa dik kalau sama sama kuat tidak boleh ?
S : Karena hidrolisis hanya terjadi ketika satu larutan bersifat kuat dicampur
dengan yang lemah
P : Apabila direaksikan mol setelah reaksinya bagaimana dik ?
S : Sama sama habis pak
P : Nah menurut konsep itu, sehingga jawabannya apa dik ?
S : Yang D pak
P : Yakin
S : (Menganggukkan kepala)
P : Kenapa dik bisa memilih D
S : Karena HCl dicampur dengan NaOH semua larut sehingga terhidrolisis
P : Untuk kekuatan asam dan basanya bagaimana dik ?
S : HCl asam kuat dan NaOH basa lemah
P : Yakin dik
S : Iya pak
P : Untuk jawaban alasannya apa dik
S : A pak
BUTIR SOAL 3
P : Lanjut ke nomer 3 ya dik (membacakan soal)
S : (mengerjakan soal)
P : Bagaimana dik, kenapa memakai rumus OH- bukan H+ ?
S : (diam)
P : CH3COONa itukan garam dik, kalau garam itu terbentuk dari reaksi apa
dengan apa
S : Asam dengan basa pak
P : Nah, kenapa disitu memakai OH- dik ?
S : Karena disini penyusunnya dari asam lemah dengan basa kuat pak
P : Berarti sifat garamnya menurut yang mana dik
S : Yang kuat
P : Yang kuat apa dik
S : Basanya pak jadi pakai rumus OH-
Gambar pekerjaan
P : Terus untuk jawaban alasannya apa dik
S : B pak
BUTIR SOAL 4
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P : Lanjut ke no 4 ya dik (membacakan soal), nah kalau ada garam
(NH4)2SO4 seperti itu sifatnya asam atau basa ?
S : Basa
P : Kenapa sifatnya basa dik ?
S : Karena dari asam lemah dengan basa kuat pak
P : Yakin dik
S : Iya pak
P : Berarti menghitung pH nya pakai apa dik ?
S : OH-
P : OH- rumusnya bagaimana dik
S : (Menulis rumus) (salah rumus)
Gambar pekerjaan
P : Ini tadi yang dimaksud asam yang mana dik NH4+ atau SO42- nya
S : SO42-
P : Untuk alasannya yang mana dik
S : B pak
P : Disini ada molaritas itu, yang dimaksud molaritas dari apa dik ?
(menunjuk molaritas dalam rumus)
S : Molaritas garam pak (NH4)2SO4
BUTIR SOAL 6
P : Lanjut nomer 6 ya dik (membacakan soal), langkahnya diapakan dulu dik
?
S : Direkasikan
P : Kenapa harus direaksikan dulu dik
S : Karena ada dua larutan dan belum terbentuk garam
P : Setelah direaksikan, terus langkah selanjutnya diapakan dik
S : Dihitung mula mula, reaksi, sisa itu pak
P : Kalau seperti itu mol yang bereaksi berapa dik ?
S : 0,02 mol pak
P : Jadi mol garam yang dihasilkan berapa dik
S : 0,02 mol
P : Yakin dik
S : Yakin pak
P : Setelah kita tahu mol garam, kita mencari apa dik
S : Konsentrasi garam pak (menghitung)
P : Rumus konsentrasi itu apa dik
S :
P : Setelah itu mencari apa dik
S : [OH-] (mengerjakan soal)
P : Alasannya yang mana dik
S : C pak
P : Kenapa memilih C dik
S : Karena hidrolisis berwujud aquous (larutan)
BUTIR SOAL 7
P : Lanjut ke soal nomer 7 ya dik, disitukan ada NH4OH yang dicampurkan
dengan HCl, disitu juga ada 50 cm3 dan 200 cm3 itu apanya dik ?
S : Volumenya pak
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P : Jadi langkahnya harus diapakan dulu dik
S : Di konversi ke liter (dm3) dulu pak
P : Lalu garam yang terbentuk bersifat apa dik ?
S : Basa Pak
P : Sifat basanya dilihat dari mananya dik
S : Dari larutan NH4OH pak
P : Kalau sifat larutan hidrolisis itu ditentukan dari yang apa dik
S : Yang kuat pak
P : Untuk alasannya apa dik
S : A pak
BUTIR SOAL 8
P : Lanjut ke nomer 8 ya dik, untuk soal ini sifat garamnya apa dik
S : Garam asam pak
P : Kenapa termasuk garam asam dik
S : Dari larutan yang dicampurkan pak, ada NaOH sebagai basa lemah dan
HCN sebagai asam kuat
P : Yakin dik
S : Yakin pak
P : Berarti untuk rumusnya memakai apa dik
S : [H+]
P : Untuk alasannya dik
S : A
P : Sudah yakin dik
S : Mengangguk
BUTIR SOAL 9
P : Lanjut ke soal nomor 9 ya dik, garam (CH3COO)2Ca itu termasuk garam
apa dik (asam atau basa)
S : Basa pak
P : Sifat basanya dari larutan apa dik
S : Canya pak Ca(OH)2
P : Kalalu ada soall seperti itu pengerjaannya dari mana dik, jika ada massa,
ada volume, dan ada Ka
S : Mencari konsentrasi garam dulu pak lalu pakai rumus [OH]-
(menghitung)
P : Molaritas rumusnya apa dik ?
S : = = (mengerjakan soal)
P : Bedanya [OH-] dengan M apa dik ?
S : [OH-] untuk mencari pH pak, M untuk konsentrasi garamnya
P : Alasannya apa dik
S : C
P : Koefisien reaksi itu apa dik
S : Angka didepan senyawa pak
P : Coba direaksikan dik
S : (menuliskan reaksi)
BUTIR SOAL 10
P : Lanjut ke soal nomer 10 ya dik, disoal terdapat garam apa dik
S : (NH4)2SO4
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P : Kalau ada soal seperti itu kita ngerjain dari mana dik
S : Mulai dari pH pak
P : Kalau dilihat dari harga pHnya segitu, termasuk pH apa dik
S : pH asam pak
P : Berarti memakai rumus [H+]
S : [H+] (menghitung)
P : Nah … setelah ketemu molaritasnya, langkah selanjutnya diapakan dik
S : Nyari mol lalu baru nyari massa
P : Untuk alasannya apa dik
S : B
P : Kenapa kamu pilih yang B dik
S : Karena [garam] = [H+]
P : Yakin
S : Iya pak
BUTIR SOAL 11
P : Lanjut ya dik,untuk soal ini langkahnya bagaimana dik
S : Direaksikan dulu, terus nanti ketemu garamnya
P : Garamnya bersifat apa dik
S : Basa pak
P : Penentuan basa dari mana dik
S : LiOH basa kuat dan HF asam lemah
P : Berarti kalau basa memakai rumus apa dik
S : [OH-]
P : Untuk alasannya apa dik




P : Kalau nomor 14 itu bagaimana dik
S : Dari pH lalu ketemu pOH, terus OH- lalu mencari M garam, mol dan
massa
P : Yakin
S : Iya pak
P : Alasannya apa dik
S : B
P : Kenapa hidrolisis total dik, hidrolisis total itu apa dik
S : Terhidrolisis semuanya pak (tidak ada sisa)
P : Bedanya dengan hidrolisis parsial apa dik
S : Kalau hidrolisis parsial itu hidrolisis sebagian bukan sih pak
P : Iya dik, nama lain hidrolisis sebagian itu hidrolisis parsial
S : Ow … iya pak, masalahnya bu guru mengajarkannya hidrolisis sebagian
bukan parsial
BUTIR SOAL 15
P : Lanjut ke soal nomer 15 ya dik, Kh itu apa dik ?
S : Ketetapan hidrolisis
P : Rumusnya ketetapan hidrolisis apa dik
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S : ℎ =
P : Kenapa memakai rumus itu dik
S : Karena sifat garamnya asam pak
P : Alasannya menurut adhiknya yang mana
S : B
P : Kenapa yang B dik, bukan yang A atau C
S : Kalau yang A kayaknya salah pak, masak rumus [ +] = ℎ . [ ]
terus kalau yang C salah karena OH-, tapi yang pilihan B saya juga ragu
pa kapa salah katik ya pak
BUTIR SOAL 16
P : Untuk soal ini mulai dari mana dulu dik
S : Mencari molaritas lalu mencari massa




P : Kita mulai ya dik, kita mulai dari nomer 1, menurut adhiknya yang benar
yang mana dik
S2 : A
P : Kenapa terhidrolisis dalam air dik
S2 : Karena NaI berasal dari asam lemah HI dan basa kuat NaOH sehingga
apabila terionisasi menjadi Na+ dan I- kedua ion tersebut bereaksi dalam
air, oleh karena itu larutan terhidrolisis
P : Sudah yakin dengan alasan tersebut dik
S2 : Sudah pak
BUTIR SOAL 3
P : Lanjut ke soal nomer 3 ya dik, disitu ada CH3COONa itu sebagai apa dik
S2 : CH3COONa itu garam pak
P : Garamnya itu bersifat apa dik
S2 : Basa
P : Sifar basanya itu dilihat dari mana dik
S2 : Dari Na nya pak
P : Kenapa dengan Na dik
S2 : NaOH pak termasuk basa kuat
P : Emang sifat larutan garam itu tergantung pada apa dik
S2 : Pada yang kuat pak
P : Untuk alasannya apa dik
S2 : Yang B pak
P : Kenapa harus diionisasikan dulu dik, maksud dari diionisasikan itu apa
dik
S2 : Diuraikain pak
BUTIR SOAL 4
P : Lanjut nomer 4 ya dik, dalam soal ada apa dik
S2 : Garam (NH4)2SO4
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P : Itu dari apa dik
S2 : Asam lemah dan basa kuat
P : Asamnya yang mana dik
S2 : NH4 pak
P : Bukan SO4 dik
S2 : Bukan pak kan ada O nya, jadi basa
P : Berarti sifat garamnya asam atau basa dik
S2 : Basa pak
P : Molaritasnya yang digunakan dalam perhitungan berapa dik
S2 : 0,05 M
P : Untuk alasannya dik
S2 : B
BUTIR SOAL 5
P : Kita lanjut nomer 5 ya dik, kalau nomer 5 ada garam apa dik
S2 : CH3COONH4
P : Berarti itu garam dari apa dik
S2 : Asam basa lemah
P : Basanya yang mana dik
S2 : NH4 basa,, CH3OO nya asam
P : Kalau lemah dengan lemah itu terjadi hidrolisis apa dik
S2 : Hidrolisis total
P : Berarti rumusnya apa dik
S2 : .
P : Kenapa memakai rumus itu dik
S2 : Karena besar kbnya pak
P : Alasannya apa dik
S2 : B
P : Kalau A dan C untuk rumus hidrolisis apa dik
S2 : Hidrolisis sebagian pak
BUTIR SOAL 6
P : Lanjut soal nomor 6, kalau ada soal seperti itu diapakan dulu dik
S2 : Direaksikan pak
P : Kenapa harus direaksikan dik
S2 : Karena garamnya belum diketahui
P : Emang garam terbentuk dari apa dik
S2 : Asam sama basa
P : Yang digunakan mol yang mana dik
S2 : (Menunjuk mol garam)
P : Berarti bisa menghitung apa dik jika sudah ada molnya
S2 : Molaritas
P : Kenapa dalam menghitung molaritas menggunakan volume total dik
S2 : Karena dicampurkan
P : Setelah itu masuk rumus apa dik asam atau basa
S2 : Asam
P : Asamnya dari senyawa apa dik
S2 : H2SO4
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P : Untuk alasannya apa dik
S2 : C
BUTIR SOAL 8
P : Lanjut ke soal nomer 8 ya dik, kalau ada soal seperti itu, langkah pertama
yang harus dilakukan apa dik ?
S2 : Direaksikan
P : Yang direaksikan apa dik ?
S2 : NaOH denga HCN
P : Jadinya apa dik
S2 : NaCN
P : Setelah direaksikan diapakan dik
S2 : Dicari pHnya dengan OH-
P : 50 cm3 itu sebagai apa dik
S2 : Voleme
P : Berarti harus dikonversikan kea pa dulu dik
S2 : Ke liter
P : Liter itu sama dengan apa dik
S2 : dm3
P : Alasannya apa dik
S2 : C
BUTIR SOAL 9
P : Untuk soal ini langkah penyelesaiannya bagaimana dik
S2 : Nyari mol
P : Setelah nyari mol dik
S2 : Nyari molaritas pak
P : Habis itu
S2 : Nyari pH dengan OH-
P : Alasannya apa dik
S2 : C
P : Koefisisen reaksi itu apa dik
S2 : Angka yang ada di depan senyawa pak
P : Berarti itu koefisiennya berapa dik
S2 : Ya satu pak kan di soal cuma satu
BUTIR SOAL 10
P : Kalau ada soal seperti itu langkahnya dari apa dulu dik
S2 : Mencari H+
P : Kenapa mencari H+ dik
S2 : Karena garam (NH4)2SO4 itu pHnya asam
P : Kalau sudah tau H+ nya dik
S2 : Mencari molaritas pak
P : Nyari molaritasnya pakai rumus apa dik
S2 : (menulis rumus)
P : Bedanya [H+] degan Molaritas (M) apa dik
S2 : [H+] bukan molaritas dari garam pak
P : Berarti untuk mencari massa kita harus mencari molaritas apa dik
S2 : Molaritas garam pak
P : Untuk pilihan alasannya apa dik
154
S2 : B
P : Yakin dik
S2 : Yakin pak
BUTIR SOAL 12
P : Kalau ada soal seperti itu langkah pertamanya apa dik
S2 : Mencari mol
P : Kalau sudah ketemu molnya dik
S2 : Mencari Molaritas
P : Lalu
S2 : Mencari harga pH dengan H+
P : Penentuan sifatnya di lihat dari apanya dik
S2 : Dari garam NH4Cl
P : Yang menandakan kalau itu asam apanya dik
S2 : Cl nya
P : Terus untuk alasannya apa dik
S2 : B
BUTIR SOAL 13
P : Kalau ada soal seperti itu caranya bagaimana dik
S2 : Direaksikan dulu pak
P : Setelah direaksikan ketemu apa dik
S2 : Mol
P : Setelah itu
S2 : Mencari H+
P : Kenapa memakai H+ dik
S2 : Karena besar Kanya
P : Untuk alasannya yang mana dik
S2 : C
BUTIR SOAL 15
P : Kalau ada soal seperti itu langkahnya diapakan dik, Kh itu apa dik ?
S2 : Konsentrasi Hidrolisis
P : Mencari Kh rumusnya apa dik
S2 : Kw per Kb pak
P : Alasannya untuk soal nomer ini apa dik
S2 : B
BUTIR SOAL 16
P : Dalam soal ini menentukan apa dik
S2 : Menentukan massa
P : Untuk langkah pengerjaanya dari apa dik
S2 : Dari pHnya pak, terus mencari molaritas garam lalu mencari mol





P : Langsung saja ya dik, menurut adhiknya nomer 6 kemarin bagaimana dik
?
S3: Saya baca soalnya dulu ya pak (membaca soal), berarti ini menggunakan
rumus OH- ya pak ?
P : Dicoba dulu dik, kalau ada soal seperti itu direaksikan atau tidak dik ?
S3: Direaksikan pak, kan pencampuran
P : Setelah ketemu molnya diapakan dik ?
S3: Direaksikan pak
P : Berarti kalau ada seperti itu kita pakai rumus apa dik ?
S3: OH-
P : Kenapa pakai OH- dik
S3: Karena basanya yang kuat pak
P : Yang kamu maksud basa kuat itu yang mana dik ?
S3: NH4OH
P : Kalau H2SO4 itu apa dik ?
S3: Asam lemah pak
P : Lalu rumusnya OH- gimana dik ?
S3: [ ] = ×
Eh … tapi kalau ada Kbnya berarti H+ ya pak ?
P : Sifat larutan itu ditentukan oleh apa dik, apakah dari yang diketahui
Ka/Kbnya atau dari penyususn garamnya ?
S3: Dari penyusunnya sendiri
P : Tadikan kamu dah bilang NH4OH itu basa kuat dan H2SO4 asam lemah
S3: Berarti salah ya pak, berarti sifatnya asam pakai H+, kan yang diketahui
juga Kb
P : Nyari molaritasnya gimana dik
S3: =
P : Yang dipakai itu mol apa dik
S3: (NH4)2SO4 (foto kerjaan)
P : Volumenya pakai yang mana dik
S3: Volume total pak
P : Alasannya apa dik
S3: C
P : Kenapa yang C dik
S3: Kalau menurut saya ya pak, kalau mereaksikan itu harus sama ininya pak
(menunjuk wujud zatnya)
P : Yakin dik
S3: Iya pak
BUTIR SOAL 8
P : Nomor 8 gimana dik ?
S3: Siswa membaca soal
P : NaCN itu sebagai apa dik ?
S3: Kurang tau itu pak
P : Kalau NaOH itu sifatnya apa dik
S3: Basa kuat
P : Lalu, untuk HCN
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S3: Asam lemah
P : Nah, garam itu terbentuk dari reaksi apa dengan apa dik
S3: Asam lemah dengan basa kuat
P : Untuk langkah pertamanya itu diapakan dulu dik
S3: Direaksikan pak
NaOH + HCN jadinya ini kan pak (menunjuk NaCN)
P : Rumusnya berarti menggunakan yang mana dik
S3: Memakai OH- pak
P : Mol yang dipakai mol dari apa dik
S3: Mol NaCN
P : Setelah ketemu mol NaCN, terus mencari apa dik
S3: Molaritas pak
P : Rumusnya molaritas apa dik
S3:
P : Setelah ketemu molaritasnya lalu diapakan dik ?
S3: Langsung masukkan ke rumus pak (sambil menunjuk rumus OH-)
P : Untuk alasannya apa dik
S3: C
BUTIR SOAL 9
P : Lanjut ke nomer 9 ya dik
S3: Membaca soal
P : Langkah pertamanya apa dik
S3: Mencari molaritas dengan rumus = ×
P : Setelah ketemu molaritasnya terus diapakan dik
S3: Mencari OH-
P : Kenapa memakai OH- dik
S3: Karena ini yang kuat basanya
P : Yang dimaksud dengan M itu apa dik (menunjuk M pada rumus)
S3: Molaritas garam pak (gambar pekerjaan diolah dulu)
P : Untuk alasannya yang mana dik
S3: A
BUTIR SOAL 10
P : Lanjut ke nomor 10 ya dik
S3: Membaca soal
P : Kalau ada soal seperti itu kita mencari molaritasnya dari mana dik
S3: Dari pH
P : Kalau dilihat dari harga pHnya segitu, sifatnya apa dik ?
S3: Asam, karena pHnya 6-log2 dan NH4 itu dari asam kuat lalu SO4 itu dari
basa lemah
P : Yang membedakan asam atau basa itu apa dik
S3: Kalau asam ada Hnya pak kalau basa ada Onya
P : Sifatnya tadi apa dik
S3: Asam pak
P : Alasannya apa dik
S3: B
P : Kenapa bukan yang A dik
S3: Karena molaritasnya itu molaritas garam pak bukan kation
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BUTIR SOAL 11
P : Lanjut nomor 11 ya dik, dalam soal yang direaksikan apa dik
S3: HF dengan LiOH
P : Kalau ada dua senyawa direaksikan, langkah pengerjaannya bagaimana
dik
S3: Direaksikan pak lalu dicari molnya (menghitung mol)
P : HF itu termasuk apa dik
S3: asam kuat
P : Berarti untuk mol yang dipakai untuk langkah selanjutnya yang mana dik
S3: Yang ini pak (menunjuk mol dari garam LiF)
P : Setelah itu mencari apa dik
S3: Langsung menghitung pH
P : pH asam atau basa dik
S3: Asam
P : Bisa menentukan pH asam dari mana dik
S3: Dari HF
P : Molaritas yang dipakai berapa dik
S3: 1
P : 1 itu dari mana dik
S3: Dari mol garamnya pak (menunjuk mol garam)
P : Alasannya apa dik
S3: B
P : Kenapa volume total dik
S3: Karena ada pencampuran asam basa pak
BUTIR SOAL 12
P : Lanjut nomer 12 ya dik
S3: (membaca soal), langkahnya mencari molaritas terlebih dahulu= ×
Lalu NH4Cl direaksikan menjadi NH4+ dan Cl-
P : NH4Cl itu termasuk garam apa dik
S3: Garam asam pak karena ya kuat asamnya
P : Yang kamu maksud asam yang mana dik
S3: NH4, karena ada Hnya
P : Alasanya yang benar menurutmu yang mana dik
S3: Yang B
BUTIR SOAL 14
P : Lanjut soal nomer 14 ya dik
S3: (membaca soal)
P : Sifat garamnya apa dik
S3: Basa
P : Sifat basanya dari mana dik
S3: Dari HCOO
P : Berarti memakai rumus apa dik
S3: OH-
P : Berarti langkah pengerjaannya dari mana dik
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S3: Mencari molaritas dari pH pak, terus pakai rumus = × untuk
mencari massanya
P : Alasannya yang mana dik
S3: Yang A
P : Kenapa milih yang itu dik
S3: Karena yang kuat basanya sehingga menggunakan OH-
P : Bedanya hidrolisis total dengan parsial itu apa dik
S3: Total itu semua, parsial itu sebagian
P : Selain itu yang bisa membedakan itu, kalau dilihat dari penyusun asam
basanya, kalau dia total itu bagaimana dik
S3: Total itu habiskan pak, berarti kuat semua
BUTIR SOAL 15
P : Lanjut nomer 15 ya dik
S3: (membaca soal)
P : Rumusnya Kh itu apa dik
S3:
P : Untuk soal ini alasannya yang mana dik
S3: Yang B pak
BUTIR SOAL 17
P : Lanjut ke soal nomor 17 ya dik
S3: Kita bisa mencari molaritas, lalu mencari OH- karena Na dari basa kuat
P : Alasannya apa dik
S3: A
BUTIR SOAL 18
P : Lanjut nomer 18 ya dik
S3: (membaca soal)
P : Mol itu rumusnya apa dik
S3: ×
P : Berarti kalau mencari volume gimana
S3:
P : Molaritasnya dalam soal berapa dik
S3: 4
P : Coba pahami soalnya dulu
S3: Iya pak
P : 4 itu sebagai apa dik
S3: pHnya ding pak
P : Nah, berarti sifat garamnya apa dik
S3: Asam pak, jadi bisa menghitung M dari H+nya lalu baru masuk rumus
mencari volume
P : Alasannya yang mana dik
S3: A
BUTIR SOAL 19
P : Lanjut nomer 19 ya dik
S3: (Membaca soal)
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P : Apabila diketahui Ka dan Kb kenapa dik, dan apabila Ka dan Kbnya sama
berarti sifatnya apa dik
S3: Lemah semua asam basa penyusunnya
P : Gimana dik rumusnya
S3: (menulis rumus) (rumus salah)
P : Alasannya apa dik
S3: A
BUTIR SOAL 20
P : Lanjut nomer 20 ya dik
S3: (membaca soal)
P : Garam AlF3 bersifat apa dik
S3: Asam pak
P : Kenapa asam dik
S3: Karena besar kanya
P : Ok … rumus Kh untuk hidrolisis total itu apa dik
S3: Yang ini pak (menunjuk pilihan B pada tier kedua)
P : Coba dihitung dik
S3: Iya pak (pekerjaan salah hitungan)
P : Untuk alasannya berarti B ya dik
S3: Iya pak
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian
Proses Pembelajaran dan Observasi
Proses Tes Dengan Two-tier Test
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Proses Wawancara
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